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PENDAHULUAN

“Dan Namanya disebutkan . . . Penasihat Ajaib . . .” (Yes. 9:50. ketika jiwa kita terluka berteriak kepada Penasihat Ajaib kita. Ketika kehidupan kita dilumpuhkan oleh perbudakan ketakutan dan keraguan, bersyukurlah kepada Allah untuk Penasihat kita yang ajaib! Ketika dunia hanya dapat menunjuk kepada masa lalu kita sebagai alasan dari kehancuran kita sekarang ini, kita mesih mempunyai harapan di dalam Penasihat Ajaib kita!

Bapa kita yang di surga tidak mengharapkan kita menjalani kehidupan seorang diri. Dengan murah hati Ia telah menempatkan kita di dalam satu tubuh, satu keluaga, sesama orang percaya. Ia memerintahkan supaya kita saling menasihati, saling membesarkan hati, saling mengasihi, dan saling mengasuh. Ketika kita memberi saran atau pendapat kepada orang lain, sebenarnya kita sedang menasihati mereka, apakah disengaja atau tidak. Betapa hati-hatinya kita harus menjaga lidah supaya hanya perkataan Penasihat Ajaib di dalam kita yang ke luar dari bibir kita!

Seorang penasihat manusia yang terampil dan penuh belas kasihan seringkali dapat membantu kita untuk melihat keadaan dari suatu sudut pandang yang baru. Ia dapat membimbing kita kepada prinsip-prinsip alkitabiah yang telah kita langgar, yang menyebabkan kita terjerumus ke dalam kesukaran saat ini. Melalui doa, ia dapat mengetahui terutama masa lalu yang telah meninggalkan luka yang dalam di dalam roh kita. Tapi sekalipun mereka dapat membantu kita menemukan akar persoalannya, tak ada menusia yang dapat menyediakan kasih karunia untuk mengatasi kebiasaan-kebiasaan yang salah atu dosa. Para penasihat yang benar-benar membawa perubahan yang tetap dan kesembuhan yang mendalam adalah mereka yang tahu bagaimana menuntut orang yang menderita ke kaki Yesus di mana jamahan-Nya membuat menjadi baru.

Buku kecil ini tidak berisikan pemecahan semua masalah Saudara. Buku ini tidak menyediakan suatu formula kesembuhan. Buku ini juga tidak memberikan metode pemulihan  yang pasti manjur. Yang ada dalam buku ini ialah menunjukkan bahwa akar penyebab sebagian besar kesukaran di dalam hidup kita ialah karena kita tidak lagi memandang Allah dan membiarkan Dia bekerja di dalam hidup kita. Yesus berkata, “Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena mereka akan melihat Allah.” Dengan kata lain, kecemaran hati dapat menghalangi kita untuk melihat Allah, dan bahwa melihat Allah akan memurnikan dan menyembuhkan hati kita. Oleh sebab itu, pesan buku ini ialah mendorong Saudara untuk bertemu dengan Penasihat Ajaib itu, mengalami jamahan belas kasihan-Nya, dan dijadikan-Nya utuh. Hanya melalui perjumpaan Ilahi, kehidupan kita akan diubah untuk selama-lamanya. Itulah doa saya bagi Saudara.

1

Bukalah Mata Saya,
Supaya Saya Dapat

Melihat 

Allah sedang mengulurkan tangan untuk menjamah hati anak-anak-Nya. Ia ingin menyatukan roh mereka dengan Roh-Nya, untuk menghembusi mereka dengan Roh Kudus-Nya yang memperbaharui hidup. “Berbahagialah orang yang suci hatinya” , roh mereka disembuhkan, mereka tertawa lepas dan menari-nari sepanjang hidup, menikmati Allah dan kepenuhan ciptaan-Nya. Mereka bebas untuk mengasihi sesamanya. Mereka bebas untuk mengasihi diri mereka sendiri. “Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena mereka akan melihat Allah” (Mat 5:8).


Jika untuk memiliki hati yang suci, sehat dan merdeka ada kaitannya dengan melihat Allah, apa arti dari melakukan hal itu? Di mana saya dapat menemukan-Nya? Di mana saya dapat melihat-Nya? Alkitab menawarkan sejumlah jawaban yang menakjubkan untuk pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Dalam Suatu Penglihatan


Suatu pagi, nabi Elisa dibangunkan oleh pelayannya  dengan berita yang menakutkan, “Suatu tentara dengan kuda dan kereta telah mengepung kita pada suatu malam. Musuh tahu di mana kita berada dan pasti kita tidak dapat melepaskan diri. Celaka! Apakah yang akan kita perbuat?” Betapa hebatnya memulai hari yang baru seperti itu! Memang, celaka! Apakah Saudara tahu ini dapat menjadi sebuah pagi yang membuat kita dengan mudah bertanya, dimanakah Allah? Jika Elisa tidak melihat Allah dalam keadaan tersebut, tentunya hal itu dapat dengan mudah dimaklumi. 

Tetapi bagaimana tanggapan sang nabi? Ia berdoa untuk pelayannya: “’Ya Tuhan: Bukalah kiranya matanya, supaya ia melihat.’ Maka Tuhan membuka mata bujang itu, sehingga ia melihat. Tampaklah gunung itu penuh dengan kuda dan kereta berapi sekeliling Elisa” (2 Raj. 6:17). Dalam sekejap, pandangan bujang itu berubah. Dalam sekejap, ketakutan menjadi iman, keraguan menjadi harapan, depresi menjadi gairah. Mengapa? Karena ia telah melihat Allah!

Bayangkan untuk sesaat rasul kita yang kekasih, yang sudah lanjut usia, tertawa dan dibuang di pulau Patmos. Yesus telah berjanji bahwa Ia akan datang kembali, tetapi tahun-tahun telah berlalu tanpa pembebasan. Yohanes telah menyerahkan hidupnya untuk mengikuti Tuannya, dan sebagai imbalannya ia sendirian, jauh dari rumah dan kawan-kawannya, di dalam penjara. Dalam keadaan yang sama, apakah Saudara tidak akan bertanya-tanya apa yang sedang terjadi? Apakah Saudara akan mulai meragukan bahwa Allah benar-benar memegang kendali?

Tetapi apa reaksi Yohanes? “Kemudian dari pada itu aku melihat: Sesungguhnya, sebuah pintu terbuka di surga dan suara yang dahulu telah kudengar, berkata kepadaku seperti bunyi sangkakala, katanya: Naiklah ke mari dan Aku akan menunjukkan kepadamu apa yang harus terjadi sesudah ini. Segera aku dikuasai oleh Roh dan lihatlah, sebuah takhta terdiri di surga, dan di  takhta itu duduk Seorang” (Why. 4:1-2). Ketika Yohanes melihat, ia melihat Allah duduk di takhta, tetapi memerintah, dan tetap mengendalikan, juga ketika Yohanes berada di penjara, dibuang, dan kesepian.

Pasti ada orang-orang yang duduk di dekatnya yang tidak melihat Allah. Pasti para tahanan lainnya serta para penjaga hanya melihat rantai, jeruji-jeruji dan tembok penjara yang tebal. Mengapa Yohanes sanggup melihat sedangkan yang lain tidak? Sebagian jawabannya dapat ditemukan dalam kata-kata “aku melihat”. Jika kita ingin menjadi umat yang melihat Allah, salah satu hal yang harus kita lakukan ialah melihat dengan mata hati kita. Berharap dalam iman untuk melihat Dia dan gerak-Nya dalam hidup kita dan dalam setiap keadaan.

Stefanus adalah murid lainnya yang dapat menjadi marah kepada Tuhan. Stefanus juga telah menyerahkan hidupnya bagi Kristus dan demi melayani Tubuh-Nya. Apa imbalan yang ia terima? Penghukuman dan rajaman. Dapat saja ia memandang “malapetaka” yang menimpa dirinya dan mengepalkan tinjunya kepada Allah dalam kemarahan. Dapat saja ia menyerahkan kepada keraguan dan keputusasaan. Tidak mungkin Dia memerintah, atau ini tidak akan terjadi atasnya.

Sebaliknya, stefanus memelihara hatinya tetap suci, dan “. . . penuh dengan Roh Kudus, menatap ke langit, lalu melihat kemuliaan Allah dan Yesus berdiri di sebelah kanan Allah. Lalu katanya: ‘Sungguh, aku melihat langit terbuka dan Anak Manusia berdiri di sebelah kanan Allah’” (Kis. 7:55-56). Tuhan tetap memegang kendali. Yesus tetap mengasihinya dan sedang menantikan kedatangannya ke dalam kemuliaan.

Salah satu kata di Perjanjian Lama yang ditujukan kepada nabi ialah “pelihat”, mengacu kepada kemampuan mereka untuk melihat ke dalam alam roh. Kristus telah membuka tabir sehingga dalam Perjanjian Baru, kita semua dapat melihat apa yang hanya terlihat sekilas oleh beberapa orang di masa lampau. Sebagia pelihat, kita dapat melihat melampaui apa yang terlihat jelas oleh mata jasmani ke dalam alam roh dengan sama jelasnya. Kita melihat melampaui realitas jasmaniah ke dalam realitas spiritual yang lebih dalam, yang mendasari semuanya.

Dalam Ciptaa-Nya

Kita bukan saja dapat melihat Allah di alam roh, tetapi juga dapat melihat-Nya dengan jelas di dunia yang Ia ciptakan. “Sebab apa yang tidak tampak dari pada-Nya, yaitu kekuatan-Nya yang kekal dan keilahian-Nya, dapat tampak kepada pikiran dari karya-Nya sejak dunia diciptakan, sehingga mereka tidak dapat berdalih” (Rm. 1:20).

Kemuliaan Allah dinyatakan dalam sinar matahari dan hujan, dalam pohon-pohon dan awan, dalam rumput dan bunga, dalam musim panas dan musim dingin. Tidak semua orang melihat-Nya di dalam alam yang Ia ciptakan. Orang dapat memandang curahan hujan dan menggerutu. “Saya ingin matahari bersinar hari ini. Mengapa ini harus terjadi? Saya benci hujan!” Seorang lainnya menganggap sinar matahari terlalu panas, dan merasa bertambah berat bebannya. Tetapi bagi mereka yang melihat, yaitu mereka yang ingin melihat Allah, “yang tidak tampak dari pada-Nya, yaitu kekuatan-Nya yang kekal dan keilahian-Nya” dapat terlihat dalam segala ciptaan-Nya.

Dalam Segala Materi

Melangkah lebih jauh lagi, bukan saja Allah dapat dilihat dalam keindahan dan kekuatan alam, tetapi juga dalam setiap molekul semua materi. “ . . . segala sesuatu ada di dalam Dia” (Kol. 1:16-17). Bahkan materi pun hidup, diinfus dengan kekuatan dan kehidupan Allah Yang Mahakuasa. Dialah kekuatan yang melekatkan semua molekul dalam kesatuan. Jadi ketika saya memegang buku ini dalam tangan, saya dapat merasakan kekuatan Allah yang menyokong di dalamnya. Materi bukanlah Allah. Itu adalah panteisme. Jelas Allah lebih besar daripada buku tipis ini. Dialah pencipta segala sesuatu. Tetapi semua materi di-infus dengan Allah.

Apakah Saudara ingat apa yang dikatakan Yesus ketika orang-orang Farisi berusaha mendiamkan murid-murid-Nya pada waktu Ia masuk ke Yerusalem dengan menunggang seekor keledai? “. . . Aku berkata kepadamu: Jika mereka ini diam, maka batu ini akan berteriak” (Luk. 19:40). Walaupun benda mati, batu-batu itu dapat dipakai untuk memuji Sang Raja.

Dalam Pertumbuhan Rohani

Kita cenderung berpikir bahwa kita bertanggung jawab atas pertumbuhan rohani kita, tetapi Allah berkata bahwa “Tetapi oleh Dia kamu berada dalam Kristus Yesus, yang oleh Allah telah menjadi hikmat bagi kita. Ia membenarkan dan menguduskan dan menebus kita” (1 Kor. 1:30). Pertumbuhan rohani melibatkan peningkatan kebenaran dalam kehidupan kita sehari-hari dan pengudusan yang lebih besar atau pemisahan hidup kita dari dosa. Saya dapat mencobanya dengan kekuatan saya sendiri, tetapi itu hanyalah pekerjaan yang sia-sia, jika terlepas dari Kristus. Pertumbuhan rohani sejati adalah pertumbuhan Kristus di dalam saya. Saya bertumbuh dalam kebenaran dengan mengizinkan Dia dibebaskan melalui saya. Bukanlah tanggung jawab saya untuk menguduskan diri sendiri, tetapi merupakan tanggapan saya terhadap kesanggupan Allah dalam melakukannya. Jadi, sekalipun ketika saya memandang kehidupan saya sendiri, saya dapat melihat Allah bekerja.

Dalam Segala Keadaan

Ketika segalanya berjalan baik, mudah sekali untuk melihat tangan-Nya bekerja dalam hidup Saudara. Ketika majikan Saudara memberi kenaikan gaji, kendaraan Saudara berjalan dengan mulus, anak-anak bertingkah laku manis dan istri Saudara memasak masakan kesukaan Saudara, dengan gembira Saudara akan berkata , “Allah itu begitu baik! Tangan-Nya sungguh ada di atas hidupku!” Tetapi bagaimana waktu Saudara dipecat, mobil Saudara rusak lagi, anak-anak berkelahi, atau lebih hebat lagi, meninggalkan rumah untuk menjalankan kehidupan yang bahkan tidak dapat Saudara bayangkan, istri Saudara memberitahukan bahwa ia membutuhkan “lebih banyak ruang menemukan dirinya”, dan kehidupan Saudara hancur berantakan di sekeliling Saudara? Apakah Saudara mesih dapat melihat-Nya? Apakah Ia masih tetap baik? Apakah tangan-Nya masih ada di atas hidup Saudara? Dalam tragedi-tragedi hidup, apakah Saudara masih dapa percaya bahwa Kristus “di dalam segala sesuatu bekerja menurut keputusan kehendak-Nya” (Ef. 1:11),  dan selanjutnya bahwa Ia “turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan”? (Rm. 8:28).

Negeri ini sedang berperang. Kota dikepung. Bulan-bulan berlalu tanpa ada makanan. Kelaparan merajalela. Para ibu terseret kegilaan waktu itu, yaitu memakan daging anak mereka sendiri. Mungkinkah ada keadaan yang lebih buruk daripada itu? Mungkinkah Allah mesih memperdulikan negeri itu, yang adalah mempelai-Nya? Mungkinkah Ia menyebabkan kengerian dan kejahatan perang, dan entah bagaimana, sedang mengerjakan kebaikan bagi umat-Nya?

“Ya,” kata nabi Yeremia. Ya, tangan-Nya masih di atasmu. Menyerahlah kepada musuh, karena Allah akan memakai segala sesuatu yang menimpamu untuk memurnikan dan menyucikan bangsa ini. Suatu sisa akan datang dan melalui sisa itu akan datang keselamatan dunia. Sekalipun kejahatan terlihat berada di luar kendali, namun saya melihat Allah tetap di atas takhta.

Dalam Segala Sesuatu

“Sebab di dalam Dia kita hidup, kita bergerak, kita ada . . . “ (Kis. 17:28). Mereka yang suci hatinya melihat Allah dalam setiap hembusan napasnya sendiri. Mereka merasakan kekuatan-Nya di dalam setiap otot tubuh mereka, Kristus adalah Pusat dan Lingkaran dari segala sesuatu. “Kristus adalah semua dan di dalam segala sesuatu” (Kol. 3:11). Ia “memenuhi semua dan segala sesuatu” (Ef. 1:23).

Tetapi bagaimana kita dapat melihat Allah dalam semua cara tersebut? Ketika hati saya hancur, iman saya berantakan, kekuatan saya lenyap, bagaimana saya dapat melihat? Hanya melalui wahyu. Hanya oleh kasih karunia Allah kita dapat melihat adanya pengendalian di tengah-tengah kekacauan, kasih di tengah-tengah keputusasaan, sukacita di tengah-tengah dukacita. Kita harus datang kepada-Nya, membuang semua usaha kita dan berdoa supaya mata hati kita menjadi terang sehingga kita dapat mengerti (Ef. 1:17-18). Ini harus menjadi doa yang tetap, agar dapat melihat dengan cara yang berbeda dari yang dunia atau mata jasmani saya lihat, untuk melihat realitas alam roh dengan mata hati saya.

Daud berdoa, “Singkapkanlah mataku, supaya aku memandang .  .  .” (Mzm. 119:18). Mata jasmani daud tidaklah buta. Ia dapat membaca firman Allah. Tetapi ia tidak dapat melihat. Mata rohaninya dibutakan oleh keraguan atau ketakutan atau dosa. Hanya kuasa Roh yang dapat menyucikan hatinya dan membuka mata rohaninya.

Ketika dua murid berjalan ke Emaus (Luk. 24:13-35). Kehidupan bagi mereka telah kehilangan arti dan tujuan. Tragedi telah menyerang. Yesus telah disalib, kejahatan telah menang, kasih yang menyembuhkan telah berhenti mengalir, kehidupan menjadi tanpa tujuan. Mereka tidak lagi dapat melihat Allah. Mereka “tanpa Kristus . . . . tanpa pengharapan dan tanpa Allah di dalam dunia ini” (Ef. 2:12). Ketika mereka menelusuri jalan pulang yang panjang, mereka membicarkan malapetaka yang telah menimpa mereka. Mungkin mereka membicarakan keputusan dan kekecewaan mereka. Bagaimanapun juga, mereka pikir Mesias telah datang untuk memerdekakan mereka dari penindasan. Mereka  telah meninggalkan rumah dan keluaga untuk mengikut Dia. Pikir mereka, hal itu pasti luar biasa, tetapi sebaliknya malah begitu mengerikan. Tidak ada Mesias, hanya tahun-tahun kosong yang terbuang  dengan sia-sia mengikuti suatu mimpi belaka.

Tiba-tiba, Yesus sendiri mendekati mereka dan mulai berjalan bersama mereka. Tetapi mata mereka tidak dapat mengenali Dia. Betapa seringnya kita pun demikian. Yesus ada di samping kita, rindu untuk menghibur kita, dan menyembuhkan, tetapi mata kita dibutakan oleh kehancuran dalam diri kita. Dan Yesus berkata kepada kedua murid itu: “Apakah yang kamu percakapkan?” Tentu saja Yesus mengetahui apa yang sedang mereka bicarakan. Ia mengetahui segalanya. Lalu mengapa Ia bertanya? Karena Ia ingin memancing mereka untuk mengeluarkan pikiran-pikiran dalam hati mereka. Seringkali Yesus melakukan hal yang sama ketika kita berdialog dengan-Nya. Ia akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mungkin ingin kita tanggapi dengan berkata, “Tetapi Engkau tahu jawabannya . mengapa Engkau bertanya kepada saya?” tetapi awal kesembuhan datang ketika kita mencurahkan hati kita kepada Allah. Jangan takut atau malu untuk mengeluarkan semua pertanyaan dan kemarahan, keraguan, dan ketakutan. Saudara tidak akan mengejutkan atau menyinggung Dia. Ia ingin Saudara membawa segala sesuatu yang negatif di dalam hati Saudara kepada-Nya sehingga Ia dapat menjamahnya dan mengubahnya menjadi hal-hal positif yang indah.

Tetapi para murid tidak mengenali bahwa yang bertanya kepada mereka adalah Yesus yang sedang mereka percakapkan, dan jawab mereka, “Adakah Engkau satu-satunya orang asing di Yerusalem, yang tidak tahu apa yang terjadi di situ pada hari-hari belakangan ini?” padahal, Dialah satu-satunya yang benar-benar TAHU apa yang telah terjadi! Semua orang lain hanya melihat apa yang terjadi dalam dunia fisik, tetapi Yesus tahu bagaimana alam fisik terjalin dengan alam rohani, bagaimana peristiwa-peristiwa di alam yang satu menyebabkan respon di alam lainnya. Hanya Yesus yang mempunyai alasan untuk bersukacita dalam “malapetaka” penyaliban-Nya.

Demikianlah kedua murid itu mencurahkan isi hati mereka kepada orang Asing yang kemudian menanggapi mereka dengan memberi penjelasan bagaimana penderitaan akan membuka jalan kepada kemuliaan, dan menunjukkan melalui terang Firman Tuhan bahwa tujuan Allah sedang digenapi, bahkan di tengah-tengah apa yang terlihat sebagai suatu tragedi. Betapa Yesus rindu melakukan hal yang sama bagi Saudara! Ia rindu membuka mata Saudara sehingga Saudara dapat mengenali Dia di saat-saat yang gelap dalam kehidupan Saudara. Ia ingin menerangi hati Saudara, menggantikan ketakutan Saudara, rasa bersalah dan kemarahan Saudara dengan iman, pengharapan dan kasih-Nya yang mulia.

Hanya Tuhan yang dapat mengubah hati. Hanya dengan datang kepada-Nya pengudusan itu akan terjadi. Hanya dengan melakukan apa yang dilakukan kedua murid di Emaus kita dapat disembuhkan. Kita bukan saja harus mencurahkan isi hati kita kepada-Nya, tetapi juga mendengarkan tanggapan-Nya. Pada waktu keadaan tampaknya buruk dan kita bertanya-tanya apakah segalanya berada di luar kendali, Ia berkata, “Tenanglah. Aku masih duduk di takhta-ku.” Apa yang terlihat sebagai malapetakan bagi kita, tidaklah demikian bagi-Nya. Kalvari bukanlah suatu malapetaka. Kalvari bukalah kemenangan orang-orang jahat, sekalipun tampak demikian oleh mata jasmani kita. Itulah yang begitu ajaib tentang Allah kita. Ia cukup besar untuk mengangkat kejahatan orang-orang jahat dan mendatangkan maksud terbaik-Nya bagi kita. Ia dapat melakukan kehendak-Nya bagi kita, tidak peduli apa yang ingin manusia lakukan. Saya tidak tahu bagaimana Ia melakukannya; saya hanya memuji dan menyembah-Nya bahwa itu terjadi demikian.

Ingat Yusuf dan pencobaan-pencobaan yang merintangi langkah-langkahnya, yang sebagian disebabkan ulah orang-orang jahat di sekelilingnya? Bagimana evaluasi Yusuf tentang hidupnya? “Memang kamu telah mereka-rekakan yang jahat terhadap aku, tetapi Allah telah mereka-rekakannya untuk kebaikan . . .” (Kej. 50:20a). Saudara-saudara Yusuf didorong oleh kegeraman, kemarahan, kecemburuan dan kepahitan, tetapi Allah memakai kejahatan mereka untuk mencapai tujuan-Nya. Saudara tahu, Allah adalah kasih. Kasih memerintah jagad raya. Dan kasih labih berkuasa dari senjata apa pun yang dibuat untuk melawannya.

Ringkasan 

“Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena ia akan melihat Allah.” Ketika kita melihat Allah dengan mata hati kita, di dalam alam semesta, dalam menyokong segala materi, dalam pertumbuhan rohani kita, dalam segala keadaan (“baik” dan “buruk”), pendek kata, dalam segala sesuatu, hati kita dimurnikan dan dijadikan utuh. Tetapi kita hanya dapat melihat Tuhan oleh wahyu. Sebab itu kita harus berdoa supaya mata hati kita diterangi. Kita harus mencurahkan isi hati kita kepada-Nya, dan kita harus mendengar tanggapan-Nya. Dalam bab berikut kita akan meninjau secara singkat beberapa prinsip penting yang dapat membantu kita untuk mengenali suara-Nya lebih jelas di dalam hati.
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Berdialog Dengan Allah

Pada zaman sekarang ini, dikawinkan sedemikian rupa dengan rasionalisme dan pikiran kognitif, analitik, tampaknya menggelikan sekali untuk mendengar seseorang berkata bahwa mendengar suara Allah adalah hal yang mungkin dan diinginkan. Sesungguhnya, dunia telah berpangku tangan dan mengolok-olok umat Allah yang menyatakan telah mendengar suara-Nya, dan sebagian besar anggota gereja, telah bergabung dalam skeptisme mereka. Betapa jauh norma-norma alkitabiah telah kita tinggalkan, di mana untuk mengenal Dia kita perlu mendengar suara-Nya! Tidak heran jika kita telah kehilangan pandangan Allah dan membutuhkan penasihat Ajaib untuk membebaskan kita.

Telah saya katakan bahwa untuk mempunyai hati yang suci, sehubungan untuk menerima nasihat dari Allah, saudara perlu mendengar suara-Nya, melihat visi-Nya, dan melihat keadaan menurut sudut pandang-Nya. Sekalipun kita menerima ini sebagian suatu sasaran yang layak untuk dicapai, tetapi seringkali tidak mudah dilakukan. Sesungguhnya, selama 10 tahun pertama dalam hidup saya sebagian seorang Kristen, saya tidak dapat mengenali suara Tuhan di dalam hati saya dan belum pernah mendapat penglihatan dari-nya. Ketika saya mempelajari Alkitab dari Kejadian sampai Wahyu, ternyata orang-orang dapat mendengar suara Allah. Saya amat rindu menjadi seorang laki-laki yang alkitabiah, tetapi bagaimanapun saya bergumul, saya tidak dapat mendengar suara-Nya yang kedengaran jelas di dalam hati saya. Saya pikir, mungkin saya telah menyimpang, jadi saya bertobat, berpuasa dan membaca Alkitab labih banyak lagi, tetapi tetap tidak ada suara. Saya mempelajari buku-buku mengenai pokok tersebut, bertanya kepada orang-orang yang sanggup mendengar suara Allah, mencoba semua saran yang ditawarkan, dan tetap belum juga ada suara.

Akhirnya Tuhan menyingkapkan beberapa kunci yang membukakan saya kepada suatu interaksi dengan Roh Kudus di dalam saya. Saya dapat mendengar suara-Nya. Saya dapat melihat penglihatan dari-Nya. Kesaksian pergumulan saya dan penjelasan yang lengkap dari apa yang telah saya pelajari terdapat dalam buku Dialog with God 1. Dalam bab ini saya akan membuat ringaksan pendek dari kunci-kunci yang telah membuat ribuan orang memasuki dialog dua arah dan persekutuan yang karab dengan Tuhan.

Kunci-kunci yang Saya Gunakan Terdapat dalam Habakuk 2:1-2:
“Aku mau berdiri di tempat pengintaianku dan berdiri tegak di menara, aku mau meninjau dan menantikan apa yang akan difirmankan-Nya kepadaku, dan apa yang akan dijawab-Nya atas pengaduanku. Lalu Tuhan menjawab aku, demikian: ‘Tuliskanlah penglihatan itu dan ukirlah itu pada loh-loh, supaya orang sambil lalu dapat membacanya (atau, supaya orang dapat membacanya dengan lancar).’”

Inilah keempat kunci yang saya temukan sebagai alat yang memudahkan dalam belajar mendengar dan mengenali suara Allah:

Kunci 1 -- Berdiam diri

Kunci 2 -- Menyelaraskan diri kepada spontanitas

Kunci 3 -- Memakai penglihatan

Kunci 4 -- Memakai jurnal

Kunci 1 - - Berdiam Diri 

“Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah!” (Mzm. 46:11). Hal yang pertama yang harus saya lakukan untuk mendengar suara Allah ialah menghentikan semua suara lain yang terus menerus berlomba menarik perhatian saya.

Habakuk berkata, “Aku mau berdiri di tempat pengintaianku dan berdiri tegak di menara.” Dengan kata lain, Habakuk mempunyai tempat yang tenang di mana ia dapat mendiamkan pikiran dan perasaannya, jauh dari segala perhatian dan gangguan hidup.

Saya telah menemukan beberapa cara yang mudah untuk berdiam diri agar labih siap dalam menangkap aliran gerakan Allah yang spontan. Mengasihi Allah melalui suatu lagu penyebahan yang tenang adalah cara yang sangat efektif bagi banyak orang. Ketika Elisa dipanggil untuk mendengar firman Tuhan bagi raja-raja Israel dan Yehuda, ia berkata,”. . . jemputlah bagiku seorang pemetik kecapi.” Pada waktu pemetik kecapi itu bermain kecapi, kekuasaan Tuhan meliputi dia (2 Raj. 3:15) dan ia mulai bernubuat. Dengan cara yang sama sikap tenang di hadapan-Nya, dan aliran ilahi dapat dikenali.

Jika teringat kepada hal-hal yang lupa saya lakukan, saya menulisnya supaya tidak melupakannya, sehingga kemudian semua itu dapat disingkirkan dari pikiran saya. Jika pikiran rasa bersalah atau ketidaklayakan muncul, saya bertobat sepenuhnya, menerima penyucian oleh darah Anak Domba, dan mengenakan jubah kebenaranNya, melihat diri saya sendiri tak bercacat di hadapan-Nya.

Ketika mata saya tertuju kepada Yesus (Ibr. 12:2). Menjadi tenang di hadapan-Nya, menceritakan apa yang ada di dalam hati saya kepada-Nya, dialog dua arah pun mulai. Pikiran spontan mengalir balik dari takhta Allah, dan saya dapatkan diri saya sebenarnya sedang bercakap-cakap dengan raja segala raja.

Sangatlah penting untuk berdiam diri dan berfokus dengan tepat jika kita ingin menerima firman-Nya yang murni. Jika kita tidak diam, kita hanya akan menerima pikiran sendiri. Jika kita tidak berfokus dengan benar kepada yesus, kita akan menerima arus yang tidak murni, karena arus yang intuitif (berdasarkan intuisi, gerakan hati) timbul dari yang sedang kita tatap dengan mata. Jika memusatkan pandangan kita pada keinginan hati, maka arus intuitif yang timbul berasal dari keinginan itu. Sebab itu, untuk mempunyai arus yang murni, pertama-tama kita harus diam dan kemudian dengan hati-hati mengarahkan “mata kita tertuju kapada Yesus”. Sekali lagi saya katakan, hal ini mudah dicapai dengan menyembah Sang Raja dengan tenang, kemudian menerima apa yang timbul dari ketenangan itu.

Kunci 2 - - Menyelaraskan Diri Kepada Spontanitas

“ Tuhan menjawab aku, demikian . . .” (Hab. 2:2). Tampak jelas bahwa setelah Habakuk berdiam diri, ia mampu mengenali suara Tuhan.

Ketika saya belajar mendengar suara Tuhan, saya berharap akan mendengar suara yang dapat terdengar telinga jasmani. Akhirnya saya dapatkan bahwa pada umumnya Ia tidak bicara kepada saya dengan cara itu. Biasanya suara Tuhan di dalam hati datang sebagai suatu pikiran spontan yang muncul “bukan dari mana-mana” dalam pikiran saya.

Misalanya, apakah saudara pernah mengendarakan mobil di tengah jalan dan tiba-tiba muncul nama seseorang dalam benak Saudara? Apakah Saudara menganggapnya sebagai petunjuk bahwa Tuhan ingin Saudara mendoakan orang itu? Dengan kata lain, pakah nama yang muncul dengan spontan dalam pikiran Saudara adalah suara Allah yang memanggil Saudara untuk bersyfaat? Sebagian besar orang akan menyetujuinya. Hal itu jelas demikian bagi saya. Pengalaman itu membantu saya mengenali bahwa gagasan-gagasan spontan lain yang muncul dalam pikiran saya adalah juga suara-Nya kepada saya. Sungguh suatu penyingkapan yang luar biasa!

Saya mulai bereksperimen untuk melihat apakah benar demikian. Jadi catat semua pikiran, kesan, perasaan dan penglihatan spontan yang muncul ketika saya sedang berdoa dan merasa takjub atas dalamnya hikmat dan limpahan kasih yang dinyatakan oleh semua itu. Jelas itu bukan berasal dari pikiran saya sendiri. Alkitab meneguhkan hal ini dengan banyak cara. Definisi dari “paga”, kata Ibrani untuk berdoa syafaat, ialah “kesempatan berjumpa atau kebetulan berpapasan”. Sebab itu, ketika Allah menaruh dalam hati kita panggilan untuk berdoa syafaat, ia melakukannya melalui “paga”, suatu “kesempatan berjumpa” dalam pikiran uang secara “kebetulan” berpapasan.

Melalui pengalaman saya sendiri dan feedback ribuan orang lain, saya tahu sekarang bahwa kita dapat menyetel diri ke dalam pikiran-pikiran kesempatan berjumpa tersebut. Ketika hati saya difokuskan dengan tenang di hadapan Allah dalam doa, Ia bicara kepada saya dalam suatu arus yang lembut dari pikiran, perasaan, kesan dan penglihatan yang spontan.

Kunci 3 - - Menggunakan Penglihatan

Saya telah menyinggung prinsip ini di paragraf sebelumnya, tetapi perlu diuraikan lebih jauh. Habakuk berkata, “Aku mau meninjau dan menantikan  .  .  .  Lalu Tuhan menjawab aku, demikian: ‘Tuliskanlah penglihatan itu . . .’” Sungguh menarik bahwa ketika Habakuk berdiam diri untuk mendengarkan Tuhan, sebenarnya ia sedang menantikan suatu penglihatan sebagai bagian dari tanggapan Tuhan. Ia membuka mata hatinya dan menatap ke dalam alam roh untuk melihat apa yang ingin Ia perlihatkan. Saya rasa ini adalah suatu gagasan yang menggelitik.

Saya belum pernah membuka mata hati saya dan mendari suatu penglihatan. Sebenarnya, saya belum pernah mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh tempat yang mungkin dimiliki penglihatan dalam kehidupan seorang percaya di zaman Perjanjian Baru. Namun semakin saya merenungkannya, semakin saya sadar bahwa Allah memberi saya mata hati untuk tujuan tersebut. Bukan untuk dipakai bagi hawa nafsu, atau membayangkan kegagalan, atau bahkan untuk memompa diri supaya berhasil dengan kekuatan sendiri, tetapi harus dipakai untuk melihat penglihatan dan gerakan Allah yang Mahakuasa di alam roh.

Secara teologis, saya percaya adanya alam roh yang dengan aktif berfungsi di sekeliling saya. Ada malaikat-malaikat dan setan-setan, Roh Kudus, Allah Mahahadir, dan Anak-Nya, Yesus. Kebudayaan saya yang rasional adalah satu-satunya yang menghalangi saya untuk melihat realitas, dengan cara menyelubungi saya dengan keraguan akan keberadaanya dan dengan tidak mengajar saya bagaimana menjadi terbuka untuk melihatnya. Adalah maksud Allah yang masih berlaku sampai sekarang bahwa saya menggunakan semua kemampuan yang diberikan-Nya untuk meningkatkan hubungan, termasuk karunia untuk melihat dengan hati.

Langkah pertama untuk melihat dalam roh ialah dengan melihat (Inggris “to look = menatap atau memandang). Daniel melihat penglihatan “dalam pikirannya” dan ia berkata, “Aku melihat . . . aku terus melihat . . . aku terus melihat . . . “ (Dan 7:1,9,13). Habakuk meninjau dan menantikan (Hab 2:2). Yohanes dikuasai Roh  dan melihat (Why 4:1). Dengan cara yang sama, ketika saya berdoa, saya mencari Yesus yang hadir di dalam saya dan saya menatap-Nya waktu Ia berbicara kepada saya, melakukan dan mengatakan hal-hal yang ada di dalam hati-Nya. Kebanyakan orang Kristen mendapatkan bahwa jika mereka menatap, mereka akan melihat. Yesus adalah Imanuel, Allah beserta kita. kita tidak menciptakan sesuatu yang tidak ada. Kita hanya menjadi sadar akan apa yang sebenarnya ada. Kita mulai melihat dengan spontan penglihatan-penglihatan dalam batin kita, sama dengan menerima pikiran yang spontan di dalam diri kita. Kita dapat melihat Kristus karena Ia beserta kita!

Seringkali datangnya begitu mudah sehingga kita mempunyai kecenderungan untuk menolaknya, percaya bahwa itu adalah hasil pikiran sendiri. Keraguan adalah senjata Iblis yang paling efektif terhadap orang percaya. Jika Saudara bertekun dalam menangkap penglihatan-penglihatan tersebut, mengujinya sebagaimana ditunjukkan dalam bab berikut, keraguan Saudara akan segera diatasi oleh iman; begitu Saudara mengenali bahwa penglihatan-penglihatan tersebut hanya dapat dilahirkan oleh Allah Yang Mahakuasa.

Allah menyatakan diri-Nya kepada umat perjanjian-Nya melalui mimpi dan penglihatan dari Kitab Kejadian sampai Wahyu. Ia berjanji bahwa sejak Roh Kudus dicurahkan dalam Kisah Para Rasul 2, kita dapat berharap menerima suatu aliran mimpi dan penglihatan yang berkesinambungan (Kis 2:1-4). Yesus, teladan sempurna kita, telah mendemonstrasikan kemampuan-Nya dalam menjalankan kehidupan sebagai hasil dari hubungan-Nya yang terus-menerus dengan Allah yang Mahakuasa. Kata-Nya, Ia tidak mengerjakan apa pun menurut inisiatif-Nya sendiri, tetapi hanya berdasarkan yang Ia lihat Bapa lakukan dan yang Ia dengar Bapa katakan (Yoh. 5:19-20,30). Sungguh suatu cara hidup yang luar biasa!

Sebenarnya, mungkin kita hidup menurut inisiatif ilahi seperti Yesus? Saya percaya bias. Salah satu alasan untuk kematian dan kebangkitan Yesus ialah supaya tabir itu dapat dirobek dari atas sampai ke bawah, dan sekarang kita semua mempunyai jalan masuk langsung ke hadirat Tuhan. Ia telah memerintahkan kita untuk datang  mendekat (Ibr. 10:19-22). Sebab itu walaupun apa yang saya jelaskan agak ganjil bagi masyarakat nasional di abad 20, hal ini dinyatakan dan digambarkan sebagai suatu ajaran Alkitab dan pengalaman yang pokok. Sudah waktunya gereja dipulihkan kepada apa yang telah manjadi haknya.

Kunci 4 - - Memakai Jurnal

Allah  berkata kepada Habakuk supaya “Tuliskanlah penglihatan itu dan ukirlah itu pada loh-loh” (hab. 2:2). Tidak pernah terlintas dalam pikiran saya untuk mencatat doa-doa saya dan jawaban Tuhan seperti yang dilakukan Habakuk. Namun itu merupakan konsep yang sangat alkitabiah. Dapat dikatakan, ratusan pasal dalam Alkitab adalah demonstrasi dari pembuatan jurnal; misalnya Mazmur, kitab nabi-nabi dan seluruh Kitab Wahyu. Lalu mengapa saya belum pernah mendengar hal tersebut dikhotbahkan?

Saya menyebut proses itu menulis jurnal dan mulai mencobanya. Ternyata itu adalah suatu alat yang luar biasa untuk mengenali dengan jelas arus batin yang spontan dari Allah, karena ketika membuat jurnal, saya bebas menulis dalam iman untuk waktu yang lama, percaya bahwa itu berasal dari Allah. Saya tidak perlu mengujinya ketika menerimanya, karena saya tahu, setelah aliran tersebut berhenti, saya dapat membacanya kembali dan mengujinya serta menyelkidikinya dengan seksama, memastikan bahwa semuanya sesuai dengan kebenaran Alkitab.

Saudara akan terheran-heran ketika Saudara mencoba membuat jurnal. Mula-mula mungkin Saudara akan diganggu oleh keraguan, tetapi buang saja keraguan itu, ingatkan diri bahwa membuat jurnal adalah konsep yang alkitabiah, dan bahwa Allah pada saat ini sedang bicara kepada anak-anak-Nya. Jangan terlalu serius. Lakukan itu sebagai suatu permainan. Jika kita menganggapnya terlalu serius, kita akan menjadi tegang dan menghambat gerakan Roh Kudus. Ketika kita berhenti berusaha dan masuk ke dalam perhentian-Nya, Allah menjadi bebas untuk bergerak dan mengalir (Ibr. 4:10). Jadi santailah, duduk nyaman, ambil sebuah pena dan kertas, dan palingkan perhatian Saudara kepada Dia dalam pujian dan penyembahan, mencari wajah-Nya. Ketika Saudara menulis permohonan atau pertanyaan-pertanyaan saudara kepada-Nya dan menjadi tenang dengan mata tertuju kepada Yesus yang hadir di dalam diri Saudara, Saudara akan mendapatkan suatu gagasan yang baik sebagai tanggapan atas permohonan atau pertanyaan Saudara. Jangan mempertanyakan atau menyangsikan kembali jurnal Saudara, Saudara akan tercengang karena sesungguhnya Saudara telah berdialog dengan Tuhan.

Nasihat Kecil

Saya tidak mengajurkan siapapun untuk mencoba langkah-langkah yang diuraikan di atas jika belum membaca habis paling tidak seluruh Perjanjian Baru, sebaiknya bahkan seluruh Alkitab. Kemudian, adanya hubungan yang tunduk kepada kepemimpinan yang kokoh dalam kehidupan seseorang adalah penting. Kita tidak usah takut terhadap alam roh, tetapi kita perlu mengetahui bahwa Roh Kudus bukanlah satu-satunya yang berusaha menyuntikan pikiran-pikiran spontan ke dalam pikiran kita. Sebab itu, semua catatan yang kita buat senantiasa terbuka untuk dinilai dan diuji. Yang paling penting, catatan-catatan tersebut harus sepenuhnya selaras dengan Roh dan tulisan firman-Nya. Tidak pernah pencatatan pribadi mengesampingkan perintah-perintah-Nya yang jelas di dalam Alkitab. Lagipula, semua dorongan pokok yang memberi pengarahan melalui tulisan jurnal harus diserahkan kepada seseorang atau orang-orang yang memimpin Saudara di dalam Tuhan, sebelum diterapkan.

Ringkasan 

Saudara dapat belajar mendengar suara Allah dan melihat penglihatan-Nya! Tidak peduli macam apa kepribadian Sudara, jika Saudara ingin melibatkan diri untuk tugas itu dan berserah diri kepada pimpinan rohani dengan tubuh Kristus, suatu kehidupan dalam persekutuan yang akrab dengan Allah akan menjadi milik Saudara.

Tanggapan 

Mengapa tidak mempraktekkan prinsip-prinsip yang baru saja Saudara pelajari? Tulislah  sebuah surat kepada Yesus, nyatakan Saudara  bagi-Nya, kebutuhan apa pun atau pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam hati Saudara, dan doa apa saja yang ingin Sudara naikkan. Jika Saudara sudah selesai mengatakan apa yang ingin Saudara katakan, berfokuslah kepada Yesus, dan mulailah menulis dengan spontan pikiran-pikiran dan kesan-kesan yang timbul dari dalam Saudara. Pujilah Tuhan bahwa Saudara juga dapat berdialog dengan-Nya.

Catatan Pinggir

1. Dialogue with God by Mark Virkler. Bridge Publishing in the United States; Peacemaker’s Ministries in Australia.

2. Sangat disarankan bahwa seluruh teks Dialogue with God oleh Mark Virkler (Bridge Publishing, USA and Peacemaker’s Ministries, Australia) atau Communinion with God oleh Mark dan Patti Virkler (1431 Bullis Road, Elma, NY 14059) dipelajari oleh setiap orang yang berminat untuk memperoleh teknik-teknik yang diterangkan dalam bab ini.
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Si Pendakwa dan Sang

Penghibur

Pernahkah Saudara berusaha menyerahkan seluruh bidang kehidupan Saudara kepada Yesus, mengharapkan untuk memperoleh damai sejahtera, kuasa dan ketenangan, hanya untuk sebaliknya mendapatkan pikiran batin yang menuduh, menghukum dan membuat Saudara depresi? Jika ya, tanpa Saudara ketahui Saudara telah mendengarkan Iblis, si Pendakwa kita.

Yesus adalah Penasihat Ajaib satu-satunya yang dapat menyembuhkan kehancuran roh kita. Seringkali pemulihan dan kesembuhan datang melalui suatu pernyataan perspektif ilahi, kesanggupan untuk melihat pemerintahan kasih Allah dalam kehidupan dan keadaan kita. Untuk memelihara perspektif ilahi ini, kita harus sanggup melihat penglihatan atau visi dari Allah dan mendengar suara-Nya di dalam hati kita.

Kita telah mendapatkan bahwa komunikasi dari alam roh datang kepada kita dalam bentuk pikiran-pikiran atau penglihatan-penglihatan spontan yang menerangi hati dan pikiran kita. Kita telah berjalan berdiam diri dan menjadi tenang supaya kita mengenal Allah. Kita telah belajar menyelaraskan hati kita untuk menerima perkataan dan penglihatan sponta dari Roh Kudus. Dan kita sudah mulai dialog kita dengan Tuhan, membebaskan pikiran kita mempunyai kesempan untuk menguji sepenuhnya semua yang telah kita tulis pada saat selanjutnya.

Ketika saya semakin sadar tentang adanya pikiran-pikiran dari dunia roh yang masuk secara spontan ke dalam pikiran saya, saya menjadi sadar bahwa tidak semua pikiran spontan sesuai dengan apa yang saya ketahui tentang karakter Yesus, mungkinkah ada pesan-pesan dari roh-roh yang bukan dari roh Kudus yang mencoba memenuhi pikiran saya? Apa yang harus saya lakukan? Beberapa orang tergoda untuk mundur ketika menyadari hal itu. Jika kita dapat mendengar Iblis dengan cara yang sama seperti kita mendengar Allah, bukankah lebih baik untuk tidak mendengarkan siappun daripada mengambil resiko untuk ditipu? Walapun bisa saja kita menanggapinya demikian, tetapi itu bukanlah tindakan yang saya pilih. Saya telah terlalu berat bergumul dan terlalu lama belajar untuk mendengar suara Allah, sehingga tidak bersedia berkat saya dicuri musuh dengan begitu mudah. Sebaliknya, saya memilih untuk dididik, untuk belajar membebaskan suara Roh Kudus dari suara si Jahat, dan untuk berdiri dan berperang demi suara Roh Kudus yang di dalam saya.

Paulus menasihati kita dengan cara sebagai berikut:

“karena senjata kami dalam perjuangan bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata yang diperlengkapi dengan kuasa Allah, yang sanggup untuk meruntuhkan benteng-benteng. Kami mematahkan setiap siasat orang dan merubuhkan setiap kubu yang di bangun oleh keangkuhan manusia untuk menentang pengenalan akan Allah. Kami menawan segala pikiran dan menaklukkannya kepada Kristus” (2 Kor. 10:4-5).

Jelas terlihat bahwa Paulus menyadari asal-usul spiritual dan sifat pikiran-pikiran yang muncul dalam benak kita. Ia sadar bahwa peperangan harus terjadi, musuh-musuh dihancurkan menawan dan menegakkan otoritas di dalam proses kita berpikir. Hanya beberapa gagasan yang bukan berasal dari Roh Kudus masuk ke dalam pikiran kita tidak berarti kita harus berhenti berpikir. Hanya karena suatu penglihatan yang menerangi pikiran kita tidak kudus, tidak berarti kita harus menutup mata rohani kita. Sebaliknya, kita harus mengambil alih pimpinan melalui otoritas Yesus Kristus! Jangan menyerah tanpa pertemuan. Hancurkan kuasa musuh dan kenakan kuasa kristus!

Langkah pertama dalam membeda-bedakan suara yang datang ke dalam kesadaran kita ialah mengenal sepenuhnya sifat atau karakter mereka yang bicara kepada saya. Perkataan yang kita ucapkan adalah cermin dari karakter kita. Dalam kebudayaan Ibrani dan di dalam Alkitab, nama seseorang adalah kesimpulan dari karakternya. Jika Saudara mempelajari nama seseorang, Saudara belajar banyak tentang kehidupan dan karakternya. Ketika karakter seseorang diubah Allah, seringkali mereka menerima nama baru. Demikianlah Yakub menjadi Israel, Simon menjadi Petrus, Saulus menjadi Paulus. Sebab itu, untuk dapat mengerti karakter yang sedang berbicara kepada saya, saya mempelajari nama-nama yang diberikan kepada Iblis dan kepada Roh Kudus di dalam Alkitab. Hidup saya tidak sama lagi sejak itu.

Nama-Nama dan Karakter Iblis

Pendakwa 

Sifat utama Iblis ialah mendakwa. Kata Grika “diablos”, yang diterjemahkan sebagai “Iblis”, berarti “pendakwa, penuduh” atau “pemfitnah”.  Pekerjaan utamanya ialah mendakwa siang dan malam.

Dalam Wahyu kita baca, “Dan aku mendengar suara yang nyaring di surga berkata: ‘Sekarang telah tiba keselamatan dan kuasa dan pemerintah Allah kita, dan kekuasaan Dia yang diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke bawah pendakwa saudara-saudara kita, yang mendakwa mereka siang dan malam di hadapan Allah kita. Dan mereka mengalahkan dia oleh darah Anak Domba, dan oleh perkataan kesaksian mereka. Karena mereka tidak mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam maut’” (Why. 12:10-11). Perhatikan bahwa keselamatan, kuasa, pemerintahan Allah dan kekuasaan Kristus telah tiba dalam kehidupan kita ketika kita mengalahkan dan melemparkan si Pendakwa ke bawah.

Jika karakter utama Iblis ialah mendakwa, lalu siapa yang ia dakwa terus-menerus? Pertama, sebagaimana kita lihat dalam Wahyu, ia mendakwa saudara-saudara kita di hadapan Allah. Dalam Ayub 1:9, Iblis mendakwa Ayub di hadapan Allah: “Apakah dengan tidak mendapat apa-apa Ayub takut akan Allah?” Dengan kata lain, “tentu saja Ayub takut akan Engkau dan melayani-Mu, Tuhan. Lihat semua berkat yang Engkau limpahkan kepadanya. Ia melayani Engkau hanya demi kepentingannya sendiri. Ia tidak sungguh-sungguh mengasihi Engkau, tetapi hal-hal yang Kauberikan kepadanya.”

Tuduhan terhadap kita tidak terbatas pada ruang takhta Allah. Setiap analisa yang negatif, setiap penilaian yang mengkritik, setiap pikiran yang menuduh terhadap orang lain yang masuk ke dalam pikiran kita bersumber dari si Pendakwa kita. Jika kita bekerja sama dengan maksud-maksudnya yang jahat dan mengeluarkan kata-kata tuduhan terhadap saudara-saudara kita, lidah kita “dinyatakan oleh api neraka” (Yak. 3:6). Jika hati kita dipenuhi hikmat Iblis, maka iri hati dan ambisi yang mementingkan diri sendiri, kekacauan, dan segala perbuatan jahat mendapatkan tempatnya yang nyaman (Yak. 3:15-16). 

Iblis juga mendakwa kita secara pribadi, menantang, mengeritik dan menghukum atau mengutuk kita di dalam mata kita sendiri. Ketika Roh Kudus membawa Yesus ke padang gurun, Iblis bertemu dengan-Nya dan berkata, “Jika Engkau Anak Allah .  .  .” (Luk. 4:3). Apa Saudara dapat mendengar kata-kata tuduhan di sini? “Jika Engkau benar adalah Dia seperti yang Kaukatakan . . .” Ia akan melakukan hal yang sama terhadap kita. “Jika engkau benar adalah anak Allah, mengapa engkau berbuat seperti itu? Jika engkau benar-benar rohani, mengapa engkau tidak lebih banyak berdoa? Dr. Cho berdoa 6 jam setiap hari. Mengapa engkau tidak, jika kaupikir engkau adalah seorang Kristen yang hebat? Jika engkau adalah seorang Kristen yang baik, engkau akan membaca Alkitab lebih banyak. Engkau tidak akan sering marah. Engkau tidak akan melakukan ini dan itu.” Tuduhan-tuduhan itu bertumpuh dalam pikiran kita, sampai membuat kita mengevaluasi diri dengan membenarkan hal itu, dan menyerahkan dalam keputusasaan.

Iblis bahkan menuduh Allah di hadapan kita. Ingat, jika Saudara mau, di Taman Eden, Iblis (ular) berkata kepada perempuan itu: “Tentulah Allah berfirman: ‘Semua p h n dalam taman ini jangan kamu makan buahnya, bukan?’ .  .  .tetapi Allah mengatahui, bahwa pada waktu kamu memakannya matamu akan terbuka, dan kamu akan menjadi seperti Allah, tahu tentang yang baik dan jahat”  (Kej. 3:1,5). Dapatkah Saudara mendengarnya menantang motivasi Allah, menuduh Allah dengan egois berusaha menahan sesuatu yang baik bagi diri-Nya sendiri? Khusunya jika kita sudah cenderung untuk depresi dan kasihan diri, ini merupakan panah yang mudah mengenai sasarannya di dalam hati kita. “Apakah benar Allah berkata Ia mengasihimu? Jika dia sungguh-sungguh mengasihimu, Ia tidak akan membiarkan hal-hal buruk itu terjadi atasmu. Jika Ia mau, Ia dapat menghentikan orang-orang tersebut untuk memfitnahmu seperti itu. Jika Dia benar-benar mengasihimu seperti terhadap orang lain, Ia akan memberimu pekerjaan yang lebih baik, rumah yang lebih bagus, pernikahan yang lebih bahagia. Dia sama sekali tidak sedang berada di jalan menuju kematian, sama pastinya seperti Hawa.

Bapa Segala Dusta
“Apabila ia berkata dusta, ia berkata atas kehendaknya sendiri, sebab ia adalah pendusta dan bapa segala dusta” (Yoh. 8:44). Iblis bukan saja penyebab gelombang tuduhan yang tidak putus-putusnya menghatam kita, tuduhan-tuduhannya merupakan campuran dari kebenaran dan dusta.

Misalnya, perhatikan sekali lagi perkataan Iblis kepada Allah tentang Ayub.

“Lalu jawab Iblis kepada Tuhan: ‘Apakah dengan tidak mendapat apa-apa Ayub takut akan Allah? Bukankah Engkau yang membuat pagar sekeliling dia dan rumahnya serta segala yang dimilikinya? Apa yang dikerjakannya telah Kauberkati dan apa yang dimilikinya makin bertambah di negeri itu’” (Ayb. 1:9-10).

Perhatikan bahwa ada beberapa kebenaran dalam perkataannya. Allah telah membuat pagar di sekeliling Ayub dan segala yang dimilikinya. Allah telah memberkati Ayub dengan melimpah, membuatnya sangat, sangat kaya. Sejauh itu Iblis berkata yang sebenarnya. Dibuai oleh perkataan-perkataan yang akurat ini, mudah sekali untuk salah menanggapi pemutarbalikkannya yang tiba-tiba, karena kata-kata berikutnya adalah dusta. Allah mengizinkan Iblis menjamah segala milik Ayub, tetapi Ayub tidak mengutuki Allah. Tentu saja ia bersusah hati. Ia bahkan begitu depresi sehingga ia mengutuki hari kelahirannya, tetapi ia tidak mengutuki Allah. Itu bohong.

Perhatikan juga bahwa serangan utama Iblis ialah dengan mempertanyakan niat-niat dan motivasi Ayub. Waspadalah apabila Saudara mendapatkan diri sendiri membuat penilaian yang negatif terhadap motivasi orang lain. Saudara tidak mungkin tahu apa yang yang menjadi motivasi orang lain. Saudara tidak mungkin tahu apa yang menjadi motivasi seseorang untuk berkata atau bertindak seperti yang mereka lakukan. Saudara tidak dapat menilai niat hati seseorang. Itu adalah wewenang Allah dan hanya Dia yang dapat mengenal hati manusia dengan benar. Jangan izinkan diri Saudara menjadi penerima pasif dari tuduhan-tuduhan Iblis yang bohong.

Sekali lagi, ingatlah bahwa banyak yang dikatakan Iblis adalah benar. Ia tidak begitu bodoh sehingga mengira Saudara akan menerima dusta-dusta secara langsung. Sebaliknya, ia akan mencampurkan yang benar dengan yang tidak benar untuk membuatnya dapat dipercaya. Izinkan saya usulkan patokan persamaan berikut:

85% benar + 15% salah + niat merusak = tuduhan Iblis           

Mulailah mencari kebohongan di dalam  pikiran Saudara sendiri. Seringkali dusta muncul dalam bentuk negatif yang digeneralisir: “Tidak ada yang dapat saya lakukan dengan benar.” “Saya tidak akan berhasil.” “Allah tidak mengasihi saya karena apa yang telah saya lakukan.” “Tidak ada yang mengasihi saya.” “Semua orang tidak dapat dipercaya.” Kenali bahwa Iblis mencoba memenuhi hati Saudara dengan dusta (Kis. 5:3). Lawan dan tolak setiap tuduhan negatif dan bersifat menghancurkan seperti itu.

Lawan dan Musuh

“Musuh . . . ialah Iblis” (mat. 13:39).

“Sadarlah dan berjaga-jagalah! Lawanmu, si Iblis, berjalan keliling sama seperti singa yang mengaum-aum dan mencari orang yang dapat ditelannya. Lawanlah dia dengan iman yang tengah. . .” (1 Ptr. 5:8-9)

“Ia adalah pembunuh manusia sejak semula” (Yoh. 8:44).

Iblis adalah musuh Saudara yang tidak tahu malu. Yang ia inginkan ialah kehancuran Saudara yang mutlak. Sebab itu, setiap pikiran yang merusak , menuduh, menimbulkan ketakutan, menghukum, rasa bersalah, dan negatif, sumbernya berasal dari Iblis. Setiap gagasan yang membuat Saudara harus segera ditentang, ditolak dan diganti dengan pikiran dari Allah.

“Malaikat Terang”
Mungkin aspek yang paling busuk dalam pekerjaan Iblis sebagai penuduh ialah kemampuannya untuk menyamar dirinya sebagai malaikat terang (2 kor. 11:14). Sementara ia menyuntikkan gagasan-gagasan ke dalam pikiran Saudara dengan niat semata-mata mendatangkan kehancuran bagi Saudara, ia akan membuat berpikir bahwa gagasan-gagasan itu berasal dari Allah. Akibatnya, ia akan membuat Saudara berjalan terus-menerus dalam rasa bersalah dan penghukuman, berpikir bahwa Allahlah yang meyakinkan Saudara, padahal Iblislah yang berusaha menjerumuskan Saudara ke dalam kematian.

Bagiaman hal itu dapat terjadi? Bagaimana kita dapat menerima perkataan si Jahat sebagai perkataan yang Kudus? Musuh kita licik, memakai alat-alat kebenaran untuk tujuannya yang jahat. Misalnya, ia akan mengutip Alkitab, firman Allah sendiri, untuk menghantam kita. Ia dapat mencoba untuk memfokuskan perhatian kita pada hukum-hukum Allah dan ketidakmampuan kita memeliharanya, bukan pada kuasa kebangkitan Yesus Kristus di dalam kita yang menyediakan segala kuasa yang dipelukan untuk menang. Ia akan mendorong kita memakai Kitab Suci untuk menghukum dan menghancurkan satu sama lain, bukan untuk membangun dan menghibur seperti yang dimaksudkan Alkitab (Rm. 15:4). Kita akan mendapatkan diri mengayunkan Alkitab sebagai suatu pentungan untuk menghakimi dan meremehkan daripada sebagai alat untuk memberi pengharapan dan pengudusan.

Iblis juga akan berusaha untuk membingungkan keyakinan kita dan menghukum, dengan efektif melumpuhkan kemampuan kita untuk melawannya atau menerima penyucian oleh Roh. Namun, kita dapat mengetahui segala taktiknya. Kita dapat belajar mengenali perbedaannya, menghancurkan pekerjaan si Penuduh dan membawa keselamatan, kuasa dan kerajaan Allah ke dalam hidup kita.

1 Penghukuman satanik, pada umumnya menimbulkan rasa putus asa. Ada rasa berdosa dan tidak berguna yang samar-samar dan amat menegangkan. Sedangkan Roh Kudus akan menyadarkan kita terhadap suatu dosa yang spesifik. Ada pengenalan yang jelas terhadap masalanya ketika disorot. 

1 Suara Iblis yang menghukum atau mengutuk akan mendorong Saudara kepada  kehancuran. Ia akan berusaha meyakinkan Saudara bahwa satu-satunya jalan yang terbuka bagi seorang pendosa yang buruk seperti Saudara ialah untuk menyerahkan dan melepaskan Allah, orang lain, diri sendiri dan akhirnya kehidupan. Roh Kudus, sebaliknya, mendesak Saudara untuk bertobat. Benar, Saudara telah berdosa, tetapi ada penyucian dan pembaruan melalui darah Yesus. Ia setia dan adil dan akan mengampuni.

1 Akhirnya, Iblis akan mengatakan kepada Saudara bahwa tidak ada jalan ke luar. Saudara tidak mempunyai harapan dan tidak berdaya dan sama sekali tidak ada yang dapat Saudara perbuat. Hidup Saudara mencapai jalan buntu. Saudara telah gagal dan sama sekali tidak ada pemulihan. Tetapi Roh Kudus datang dengan suatu tindakan spesifik yang dapat Saudara ambil. “Orang yang mencuri, janganlah ia mencuri lagi, tetapi baiklah ia bekerja keras dan melakukan pekerjaan yang baik dengan tangannya sendiri, supaya dapat membagikan sesuatu kepada orang yang berkekurangan” (Ef. 4:28). “Tetapi sekarang, buanglah semuannya ini. Yaitu marah, geram, kejahatan, fitnah dan kata-kata kotor . . . kenakanlah belas kasihan, kemurahan . . . dan puji-pujian . . . mengucap syukur” Kol. 3:5-17). “Karena itu buanglah dusta dan berkatalah benar seorang kepada yang lain” (Ef. 4:15).

Jangan sekali-kali memperdebatkan kesadaran yang diberikan Roh Kudus. Ia tidak akan berdebat kembali. sebalikny, hati nurani kita akan menanggung beban dan telinga kita tumpul terhadap suara-Nya. Namun, kita harus senantiasa aktif melawan penghukuman Iblis dengan apa yang telah disaksikan oleh kesaksian darah Anak Domba demi kita.

Seorang Pencuri

“Pencuri datang hanya untuk mencuri dan membunuh dan membinasakan; Aku datang supaya mereka mempunyai hidup, dan mempunyainya dalam segala kelimpahan.” (Yoh. 10:10).

Iblis adalah pendakwa dan sumber setiap tuduhan yang jahat. Ia adalah pendusta dan bapa segala dusta, mencampur kebenaran dan kejahatan untuk membuat kita percaya yang terburuk tentang Tuhan, orang lain dan diri sendiri. Ia adalah pembunuh dan dalam segala hal merupakan musuh kita. Ia menyamar sebagai malaikat terang, berusaha membingungkan kita, mencegah kita untuk melawan serangan-serangannya. Dan ia adalah seorang pencuri yang terus-menerus berusaha mencuri. Membunuh dan menghancurkan semua yang baik dalam hidup kita. Jika iman, pengharapan dan kasih kita ditantang atau disingkirkan, kita tahu dengan pasti siapa yang bertanggung jawab: Iblis! Tetapi kita tidak usah membiarkannya berhasil menjalankan rencana-rencenanya. Dan kita dapat melawan dia. Kita dapat mengalahkannya. Dan kita dapat mengusirnya oleh kuasa dan otoritas Yesus Kristus yang hidup dan memerintah di dalam diri kita.

Nama dan Karakter Roh Kudus

Sama seperti Iblis datang mendampingi untuk menentang dan menghancurkan Saudara, demikianlah Roh Kudus datang  mendampingi untuk menguatkan Saudara. Sama seperti Iblis menaruh pikiran-pikiran spontannya yang merusak ke dalam pikiran Saudara, demikianlah Roh Kudus menaruh pikiran-pikiran spontan-Nya yang hidup ke dalam hati Saudara. Sekarang marilah kita perhatikan karakter dan pekerjaan Roh Kudus.

Penghiburan
Inti sifat Iblis ialah menuduh atau mendakwa. Inti dari sifat Roh Kudus ialah untuk menghibur kita dengan kata-kata kebenaran. “. . . Ia akan memberikan kepadamu seorang Penolong (comforter = penghiburan) yang lain, supaya Ia menyertai kamu selama-lamanya, yaitu Roh Kebenaran .  .  .” (Yoh. 14:16-17). Perkataan yang diucapkan Roh Kudus akan menenangkan, menyejukkan, menghibur. Bahkan ketika teguran dan koreksi diperlukan, teguran dan koreksi tersebut disampaikan dengan lemah lembut dan menghibur. Perkataan-Nya penuh kasih karunia, belas kasihan dan harapan. Hati kita akan dilegakan dan perkataan-Nya mendatangkan napas kepada roh kita yang hancur.

Ketika saya menyadari sifat utama pikiran-pikiran yang ditaruh dalam benak saya oleh Iblis dan Roh Kudus, saya mulai mencatat perkataan siapa yang paling banyak saya dengar. Perkataan siapa yang paling mudah menarik perhatian saya? Perkataan siapa yang menemukan tanah subur di dalam pikiran saya di mana mereka dapat bertumbuh dan menghasilkan buahnya?

Saya terkejut dengan apa yang saya temukan. Waktu itu dalam hidup saya, saya mendengarkan tuduhan, dusta dan penghukuman Iblis kira-kira 80%. Saya menerima dan memberi perhatian pada perkataan Roh Kudus yang mendatangkan hidup dan menghibur hanya 20%. Tidak heran jika saya menjalani kehidupan dengan rasa terhukum, tertunduk dan depresi.

Kita semua harus melibatkan diri untuk menyelidiki pikiran kita, membuang semua negatif, dan merangkul semua pikiran yang menenangkan dan menghibur. Kita harus tekun menawan setiap pikiran dan menaklukkannya kepada Kristus. Jangan biarkan Iblis memenangkan peperangan di dalam pikiran kita, karena kemenangan di medan itu akan membuka jalan untuk menguasai setiap perkataan yang kita ucapkan dan cara kita bertindak.

Bagaiaman khususnya kita dapat mengusir si pendakwa dari pikiran, menawan setiap pikiran dan menaklukkannya di bawah otoritas Yesus? Hal itu tidak sulit. Tidak diperlukan doa yang hebat atau iman yang besar. Yang diperlukan ialah kewaspadaan yang tekun. Begitu kita sadar ada suatu pikiran negatif dan menghancurkan di dalam pikiran kita, kita harus segera menolak dan menggantinya dengan kata-kata kebenaran dari Firman dan Roh Kudus. Ketika Iblis berbisik, “Kamu akan gagal,” Roh berkata sebaliknya, “Percayalah kepada Tuhan.” Iblis berkata, “Kamu tidak mampu.” Roh Kudus menghembuskan, “Kamu mempunyai segala  kemampuan melalui kuasa-Ku.” Iblis menyatakan. “Kamu sendirian.” Roh Kudus berjanji, “Aku bersamamu senantiasa. Sekali-kali Aku tidak akan meninggalkanmu dan membiarkanmu.” Saudara dapat memilih ingin mendengarkan siapa. Bahkan ketika iman Saudara sedang turun dan hati Saudara tidak dapat mengatakan amin atas perkataan Roh, peganglah perkataan kebenaran itu. Jangan biarkan emosi Saudara menentukan pikiran siap yang ingin Saudara peluk. Berpeganglah pada firman Allah dan perasaan Saudara akhirnya akan tergugah dan terangkat untuk memuji, merasa bahagia dan bersukacita.

Roh Kebenaran

Kita sudah menyinggung fakta bahwa Roh Kudus hanya mengatakan kebanaran. Sementara Iblis adalah pendusta sejak semula, maka tidak ada bayangan kejahatan, ketidaktepatan atau penipuan dapat ditemukan dalam Yang Kudus.

“Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran . . .” (Yoh. 16:13).

Kebenaran memerdekakan! Yesus berkata, “ . . . perkataan-perkataan yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup” (Yoh. 6:63). Iblis berusaha mengikat kita dengan dustanya. Roh Kudus memerdekakan kita. Dusta menghancurkan kita. Kebenaran memberi kita hidup.

Ketika kita membaca firman-Nya dalam sikap doa, luangkan waktu untuk mendengarkan Allah berbicara langsung kepada kita melalui penulisan jurnal, dan tinggallah dalam hadirat-Nya, Ia berbicara melalui arus di dalam yang spontan dan tanpa daya upaya. Kita harus memutuskan untuk “mengeram” firman kebenaran-Nya sehingga menghasilkan damai sejahtera sebagai buah kebenaran di dalam hidup kita. Kita harus dengan tekun menjaga pikiran kita supaya hanya pikiran-pikiran yang menghibur dan benar dibiarkan dan tidak ditentang. Perhatikan daftar di halaman berikut. Berjanji dalam hati Saudara bahwa pada waktu Saudara menyadari suatu dusta Iblis, seperti yang terdapat dalam kolom 1, pikiran Saudara segera menolaknya, mengusirnya dan menggantikannya dengan firman kebenaran yang kekal sebagaimana terlihat dalam kolom 2.

Yang Meyakinkan

Roh kudus senantiasa berusaha menghibur kita dengan menerangi pikiran kita oleh firman kebenaran. Sifat damai sejahtera dan kemurahan ini memenuhi setiap aspek pekerjaan-Nya di dalam hidup kita, bahkan ketika Ia harus berbicara kepada kita mengenai dosa.

“Dan kalau Ia datang, Ia akan menginsafkan dunia akan dosa, kebenaran dan penghakiman” (Yoh. 16:8).

Kata “menginsafkan” sebaiknya diterjemahkan “menyakinkan”. Konsep menginsafkan pada umunya mempunyai nada negatif dalam pikiran kita. Namun, ketika Roh Kudus menunjukkan dosa-dosa dalam hidup kita, Ia melakukannya dengan cara yang positif. Dengan lembut Ia membangkitkan kita kepada kebenaran yang lebih besar daripada menjatuhkan kita dengan rasa bersalah dan penghukuman. Dengan positif Ia menarik kita untuk mengubah pikiran dan tidakan-tindakan kita melalui kasih dan kemurahan-Nya.

PIKIRAN IBLIS



PIKIRAN ALLAH

Negatif, bersifat  



Positif, membangun

Menghancurkan

Saya tidak dapat . . .
“Segala perkara kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku” (Fil 4:13)

Saya kurang . . . 
“Allahku akan memenuhi segala keperluanmu menurut kekayaan dan kemuliaan-Nya dalam Kristus Yesus” (Fil 4:19)

Saya takut . . . 
“Sebab Allah memberikan kepada kita bukan roh ketakutan, melainkan roh yang membangkitkan kekuatan, kasih dan ketertiban” (2 Tim 1:7)

Saya tidak punya
“Allah mengaruniakan kepada saya ukuran iman”

Iman . . . 
(Rom 12:3)

Saya lemah . . .

“Tuhan adalah benteng hidupku” (Mzm 27:1)

Iblis benar-benar 
 “ Roh yang ada di dalam kamu lebih besar dari

menguasai saya . . . 
pada roh yang ada di dalam dunia! (1 yoh. 4:4) 

Saya dikalahkan . . .
“Tetapi syukur bagi Allah, yang dalam Kristus selalu membawa kami di jalan kemenangan-Nya . . . .” (2 Kor. 2: 14).

Saya tidak tahu harus
“Tetapi oleh Dia kamu berada dalam Kristus Yesus,

berbuat apa . . .
yang oleh Allah telah menjadi hikmat bagi kita .  .  .” 91 Kor 1:30).

Saya menyangka
“Oleh bilur-bilur-Nya kita menjadi sembuh” (Yes.

Akan sakit sekali 
53:5)

Waktu …
“Dialah yang memikul kelemahan kita dan menanggung penyakit kita” (Mat. 8:17).

Saya begitu cemas
“Serahkanlah segala kekhawatiranmu kepada-Nya,

dan frustasi . . .
sebab Ia yang memelihara kamu” (1 Ptr. 5:7).

Saya terikat . . .
“Sebab Tuhan adalah Roh; dan di mana ada Roh Allah, di situ ada kemerdekaan” (2 Kor. 3:17).

Saya merasa
“Demikianlah sekarang tidak ada penghukuman

dihukum . . .
bagi mereka yang ada di dalam Kristus Yesus” (Rm. 8:1).

Iblis mengijak-injak kepribadian kita, hanya ingin menguasai dan menghancurkan kita. Roh Kudus senantiasa merupakan Pribadi yang lemah lembut, mendesak kita dengan lembut untuk menyingkirkan dosa, untuk mengenakan kebenaran dan mengenali penghakiman yang besar. Ia adalah “Roh yang memberi hidup”. Memerdekakan Saudara dari hukum dosa dan hukum maut (Rm. 8:2). Iblis menggiring; Roh Kudus senantiasa menarik. Iblis menuntut, Roh Kudus meminta.

Dia membangun

Firman kebenaran yang menghibur, yang menginsafkan kita akan dosa dan kebenaran, senantiasa menghilangkan edifikasi kita. Jika kita taat kepada firman-Nya, kita akan pernah meninggalkan hadirat-Nya tanpa dibangun dalam roh kita.

“Tetapi siapa yang bernubuat, ia berkata-kata kepada manusia, ia membangunkan, . . .” (1 Kor. 14:13).

Ketika Penghibur berbicara kepada gereja-Nya melalui nubuat, urutan pertama karya-nya ialah untuk mengedifikasi atau membangun. Bahkan ketika menunjukkan kesalahan dan dosa, unsur instruksi dan harapannya senantiasa mengakibatkan si pendengar dibesarkan hatinya dan dikuatkan.

Menurut Hukum, kita pantas binasa. Menurut kasih karunia Kristus, kita mempunyai hidup kekal. Kita dapat di dekati, oleh yang lain dan di dalam pikiran sendiri, dengan 2 cara: 1) Dengan Hukum, diikuti oleh penghukuman, atau, 2) Dengan kasih karunia dan kemurahan, melalui darah dan kebenaran Yesus Kristus. Kita harus rajin menerima kata-kata yang hanya melayani kasih karunia, hidup dan edifikasi. Selanjutnya, kita harus lebih hati-hati agar hanya mengucapkan kata-kata yang membesarkan hati, membangun dan yang membangkitkan pengharapan. Kita telah menjadi hamba-hamba pendamaian, bukan utusan-utusan malapetaka dan kebinasaan.

Bagaimana reaksi Saudara ketika berbuat dosa? Apakah Saudara sanggup menerima kasih karunia dan kemurahan yang Kristus tawarkan ketika Saudara bertobat? Apakah Saudara sanggup berdiri kembali ketika jatuh dan berjalan terus dalam Roh? Atau Saudara harus berkubang dalam rasa bersalah selama waktu tertentu, meratapi keadaan Saudara yang berdosa, mencambuki diri secara mental karena telah gagal lagi?

Saya pernah mengalami kesulitan menerima pengampunan Kristus. Ketika saya gagal, khususnya di dalam suatu bidang yang telah seringkali kejatuhan saya di masa lalu, entah bagaimana saya merasa masih ada sesuatu yang harus saya lakukan sebelum dapat dipulihkan daripada sekadar bertobat. Betapa seringnya saya datang kepada Tuhan dalam penulis jurnal, berseru dalam kesedihan dan pertobatan. Ia menjawab dengan lembut. “Aku telah mengampunimu, anak-Ku.” Tetapi saya melanjutkan, “Tetapi Tuhan, Engkau tidak tahu betapa menyesalnya saya.” Kembali Ia berkata, “Aku mengampunimu, anak-Ku.” Tetapi sesuatu mendorong saya untuk terus mencaci maki diri sendiri, tidak bersedia atau tidak mampu merangkul penyucian dan kekuatan-Nya untuk berjalan terus dalam kebenaran-Nya. Akhirnya Ia berkata, “Mark, Aku telah mengampunimu. Apakah kamu tidak mau mengampuni dirimu sendiri?”

Selama bertahun-tahun saya hidup dengan rasa bersalah dan penghukuman, secara keliru percaya bahwa Allah Bapaku yang menghukum saya. Hanya melalui belajar mendengarkan suara-Nya, saya sanggup melepaskan diri dari ikatan dusta musuh dan masuk ke dalam kemerdekaan dan pengampuanan. Alkitab berkata, “demikianlah sekarang tidak ada penghukuman bagi mereka yang ada di dalam kristus Yesus” (Rm. 8:1). Saya percaya di dalam hati bahwa ini benar, tetapi itu bukan suatu kenyataan dalam hidup saya. Ada penghukuman pada saya, meskipun saya berada dalam Kristen! Hanya dengan melihat dan mendengarkan Allah di dalam hati saya sendiri, saya sanggup mengenali sumber penghukuman yang sebenarnya. Ketika saya benar-benar mengenal Allah, teryata Ia jauh lebih murah hati dan mudah mengampuni, jauh kurang menghakimi daripada apa yang saya bayangkan tentang Dia.

Penasihat/Pengajar

“Tetapi siapa yang benubuat, ia berkata0kata kepada manusia, ia membangun, menasihati dan menghibur” (1 Kor. 14: 3). “Tetapi Penghibur . . . mengajarkan sesuatu kepadamu” (Yoh. 14:26).

“Nasihat” adalah kata lainnya yang diambil dengan konotasi yang berbeda dari apa yang dimaksudkan penulis dan penerjemah. Beberapa orang berpikir bahwa menasihati ialah saatnya untuk “menghukum, atau mencaci maki orang”, seringkali lebih menyerupai pekerjaan si Pendakwa daripada pekerjaan Sang Penghibur.

Definisi harfiahnya dari menasihati (Parakaleo, dalam Grikanya) ialah “memanggil seseorang ke samping untuk mendorongnya kepada beberapa langkah tindakan, selalu melihat ke masa depan”. Perhatikan betapa dekatnya dengan “parakletos” yang diterjemahkan sebagai “Penghibur”.

Menasihati, dengan demikian dibedakan dalam 3 cara:

1. Memanggil seseorang ke samping.


Pada umumnya kita tidak menegur seseorang di hadapan orang banyak. Kita tunggu sampai kita dapat berbicara secara pribadi, jika mungkin.

2. Mendorongnya kepada beberapa langkah tindakan.


Kita tidak sekedar menyinggung kesalahan-kesalahannya. Kebanyakan kita sangat menyadari dosa dan kegagalan kita. Kita tidak perlu orang lain untuk menunjukkannya kepada kita. Apa yang kita butuhkan ialah bantuan untuk dilepaskan dari ikatan, saran-saran khusus yang membangun, yang akan membantu kita menjalankan kehidupan yang kudus yang kita dambakan.

3. Menasihati senantiasa memandang ke masa depan.


Kita tidak berkubang di masa lalu.

Contoh sempurna dari nasihat yang benar ialah tanggapan Yesus terhadap perempuan yang kedapatan berzina (Yoh. 8:3-11). Menurut hukum, ia bersalah dan pantas mati. Tetapi Yesus melangkah melampaui hukum dan menawarkan kemurahan, kasih karunia, dan pengampunan. Ia mengucapkan kalimat yang singkat kepadanya. “Akupun tidak menghukum engkau. Pergilah dan jangan berbuat dosa lagi.” Ia tidak menguliahi, berbicara tentang moral atau berkhotbah kepadanya, seperti yang mungkin akan saya lakukan. Sebaliknya, dalam beberapa kata Ia menawarkan pengampunan, penerimaan dan dorongan kepada keutuhan. Sekali lagi, tidak perlu menunjukkan dosanya. Dosa itu senantiasa ada di hadapannya. Dengan cara yang sama, ciuman kasih sayang, disertai kata-kata nasihat, seringkali dapat menyembuhkan hidup kita yang hancur. Dan, jika kita bersedia, kita dapat dipakai oleh Roh Kudus untuk membawa kesembuhan yang utuh kepada orang lain dengan cara yang sama.

Jika kita percaya bahwa Tuhan ingin kita saling menasihati, kita harus ingat bahwa semua nasihat harus dilakukan dalam kasih (1 Kor. 13), lemah lembut (Gal. 6:1), sabar (1 Tes. 5:14), dengan penuh balas kasih (2 Kor. 1:3c). kita harus “Janganlah ada perkataan kotor keluar dari mulutmu, tetapi pakailah perkataan yang baik untuk membangun, di mana perlu, supaya mereka yang mendengarnya, beroleh kasih karunia. Dan janganlah kamu mendukakan Roh Kudus Allah .  .  .” (Ef. 4:29-30a).

Ringkasan
Secara singkat, mari kita lihat sebuah mazmur dari Asaf, Mazmur 73. Mazmur ini agak panjang, jadi saya tidak akan meliput semuanya, tetapi menganjurkan Saudara untuk membaca seluruhnya, bukan hanya ayat-ayat di bawah ini.

Asaf memulai, “Sesungguhnya Allah itu baik bagi mereka yang tulus hatinya, bagi mereka yang bersih hatinya. Tetapi aku, sedikit lagi maka kakiku terpeset, nyaris aku tergelincir. Sebab aku cemburu kepada pembual-pembual, kalau aku melihay kemujuran orang-orang fasik” (Mzm. 73:1-3). Asaf mulai dengan hati yang tulus, tetapi tiba-tiba kehilangan perspektif ilahinya, memusatkan matanya kepada gaya hidup pembual-pembual dan orang-orang fasik, dan hatinya tercemar. Bukannya melihat Allah, ia melihat manusia. Bukannya mendengarkan kebanaran, ia menerima dusta musuh. Jika Saudara membaca ayat 4-15, tampak jelas bahwa Bapa Segala Dusta sedang bekerja di dalam pikirannya, ada beberapa fakta yang diberikan, “Sebab itu mereka berkalungkan kecongkakan dan berpakaian kekerasan . . . hati mereka meluap-luap dengan sangkaan. Mereka menyindir dan mengata-ngatai dengan jahatnya . . .” (ayat 6-8). Semua itu benar. Namun, bercampur dengan kebanaran ini terdapat beberapa kebohongan yang diterima Asaf sebagai kebanaran: “Sebab kesakitan tidak ada pada mereka . . . mereka tidak mengalami kesusahan manusia, dan mereka tidak kena tulah seperti orang lain” (ayat 4-5). Ini tidak benar! Dari luar, bagi mata yang iri, memang tampaknya mereka menjalankan kehidupan yang mulus, tetapi sama sekali tidak demikian. Asaf sedang menarik kesimpulan di luar hadirat Roh Kudus, dan kita lakukan hal itu, kita akan dengan cepat menyebabkan diri sendiri masuk ke dalam lubang di tanah.

Namun Asaf cukup bijaksana untuk tidak tinggal dalam keadaan tersebut. Ia tahu kemana harus mencari kebenaran. Ia tahu bahwa untuk memulihkan ketulusan hatinya, ia harus memiliki kembali pandangan ilahinya. Akhirnya, dalam ayat 17, ia memulai proses pemulihannya: “Aku masuk ke dalam tempat kudus Allah.” Dalam ayat berikutnya, kita baca jurnalnya, tanggapan Allah terhadap keluhan dan pernyataannya yang tidak diucapkan. Pertama, Allah menunjukkan kebenaran-Nya tentang orang-orang fasik. “Betapa binasa mereka dalam sekejap mata, lenyap, habis oleh karena kedahsyatan!” (ayat 19). Dalam beberapa patah kata, atau mungkin suatu gambaran, Allah membawa terang kebenaran ke dalam kegelapan dusta Iblis dan semua itu dilenyapkan.

Kemudian Allah menunjukkan Asaf kebenaran tentang dirinya sendiri. “Ketika hatiku merasa pahit . . . aku dungu dan tidak mengerti, seperti hewan aku di dekat-Mu” (ayat 21-22). Ketika saya hidup dan berpikir serta berdalih di luar kehadiran-Nya, ketika saya menerima dusta sebagai kebenaran, saya dungu seperti hewan. “Tetapi aku tetap di dekat-Mu; Engkau memegang tangan kananku. Dengan nasihat-Mu Engkau menuntun aku, dan kemudian Engkau mengangkat aku ke dalam kemuliaan” (ayat 23-24). Walaupun Asaf tertipu, walaupun ia telah berdosa dan kehilangan pandangannya terhadap Allanya, tetapi ia tidak dibiarkan. Ketika ia melihat dosanya sendiri, ia melihat kemurahan dan kasih karunia Allah menutupinya. Tidak heran mazmur ini diakhiri dengan pujian! Ketika kita melihat Allah dan kenaran-Nya dinyatakan di dalam, hati disucikan, persekutuan dipulihkan dan sukacita pun merekah seperti fajar.

Ini adalah proses yang sama yang harus kita lalui. Ketika kita kehilangan sudut pandang ilahi, ketika kita tidak dapat melihat tangan-Nya dan pikiran kita disuramkan oleh pembauran yang benar dan yang bukan, kita pun harus datang ke hadirat-Nya, mencurahkan keraguan, kemarahan, dan ketakutan kita, serta mengizinkan Dia berbicara menanggapinya. Hanya melalui suara-Nya dan visi-Nya kita dapat menjadi utuh.

Tanggapan 

Setelah Saudara membaca bab ini, apakah Saudara menjadi sadar akan pekerjaan Iblis di dalam pikiran Saudara? Apakah Saudara mulai melihat lebih jelas perbedaan antara suara si Pendakwa dan sang Penghibur? Apakah Saudara mengenali hal-hal negatif yang di samaratakan dan dusta palsu musuh yang Sauadara terima dan erami? Apakah Saudara melihat Allah bekerja dalam keadaan-keadaan dan hidup Saudara?

Ambillah waktu sekarang juga untuk datang ke hadirat-Nya. Tenangkan hati Saudara, selaraskan kepada suara dan visi Yesus  yang spontan dan tulis pertanyaan-pertanyaan Saudara, keraguan dan ketakutan Saudara dalam doa kepada Allah. Kemudian pastikan Saudara mendengar jawaban-Nya dan carilah visi-Nya. Catat apa yang Saudara lihat dan dengar. Bersukacitalah dalam kebaikan Allah kita!
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Hanya Mengerami

Kristus

Pernahkah Saudara perhatikan bahwa Saudara dapat menempuh jalan Saudara dengan penuh bahagia, menikmati hidup, memuji Allah, puas hanya karena Saudara hidup, ketika tiba-tiba dalam beberapa menit atau detik, kemarahan dan depresi meledak di dalam Saudara dan semua sukacita Saudara pun leyap? Bagaimana perubahan roh yang begitu dramtis dapat terjadi begitu cepat? Apa yang menyebabkannya? Apakah ada sesuatu yang dapat kita lakukan untuk mencegahnya atau paling tidak mengubah akibatnya?

Ketika saya semakin sadar akan perkataan-perkataan si Pendakwa dan Penghibur di dalam saya, saya juga menjadi lebih sadar akan “perubahan suasana hati” yang mendadak seperti itu, dan hal itu mengganggu saya. Dengan sungguh-sungguh saya mencari pernyataan Tuhan untuk mengetahui sumbernya dan dilepaskan darinya. Akhirnya, di suatu Minggu pagi saya berlutut di altar gereja di mana saya adalah gembalanya pada waktu itu, berseru memohon hikmat. Di sana, Allah membawa ajaran 2 nabi besar zaman kita sekarang, Dr. Cho dan Kenneth Hagin, ke dalam suatu kebenaran wahyu yang telah mengubah secara besar-besaran hidup saya, juga para siswa-siswi saya.

Saya menjdi sadar bahwa roh kita mempunyai 5 panca indera pokok, sama seperti tubuh jasmani kita. Jika kita rajin memenuhi kelima pancaindera roh kita tersebut secara terus-menerus hanya dengan Allah, kita akan hidup dalam realitas Filipi 4:8,


“Jadi akhirnya, Saudara-Saudara, semua yang benar, semua yang mulia, semua yang adil, semua yang suci, semua yang manis, semua yang sedap didengar, semua yang disebut kebajikan dan patut dipuji, pikikanlah semuanya itu.”

Di dalam terdapat kemerdekaan, sukacita dan hidup yang berkelimpahan yang dijanjikan Allah kepada kita sebagai anak-anak-Nya!

Apakah kalimat pancaindera ini? Kita telah melihat dua arah yang pertama: telinga dan mata hati kita. Di samping itu, roh kita mempunyai pikiran, kehendak dan perasaan. Mungkin Saudara telah belajar, seperti saya, bahwa pikiran, kehendak dan emosi adalah bagian-bagian dari jiwa. Ketika saya menyelidiki Alkitab dengan cermat, saya temukan bahwa sementara ketiga kapasitas ini dapat digunakan dalam tingkat kejiwaan, mereka juga dapat dipakai dalam tingkat yang lebih dalam, yaitu oleh roh. Kelima pancaindera inilah yang merupakan sumber utama kreativitas di dalam manusia. Melalui merekalah realitas rohani dilahirkan ke dalam dunia fisik. Kelima pancaindera ini selalu berfungsi, selalu berada pada beberapa tahap proses inkubasi. Mereka dapat dipenuhi baik oleh Iblis maupun Roh Kudus, mengerjakan kematian dan keputuaasaan atau hidup dan pengharapan di dalam hidup kita.

Sama seperti ada 3 tahap dalam kelahiran seorang anak demikian pula ada 3 tahap dalam kelahiran realitas spiritual ke dalam dimensi kita:

Pembuahan 

--
Terjadi ketika telinga hati mendengar perkataan Iblis atau Roh Kudus, dan

-- 
Mata hati kita melihat suatu penglihatan dari Iblis atau Roh Kudus.

Inkubasi (pengeraman)
--
Ketika pikiran hati merenungkan perkataan dan penglihatan.

-- 
Kehendak hati dibangun dan kita mulai mengucapkan apa yang memenuhi hati kita, dan

--
Emosi hati kita tergugah, menyebabkan kita bertindak berdasarkan perkataan dan penglihatan.

Kelahiran

--
Ketika waktunya genap, realitas spiritual menjadi realiotas fisik.

Bagaimana ini bekerja dalam kehidupan Saudara sehari-hari? Bayangkan Saudara datang ke gereja Minggu pagi, penuh dengan kasih dan sukacita dalam Tuhan. Saudara memandang ke3 deretan kursi dan Saudara melihat kawan baik Saudara di sana. Saudara tersenyum kepadanya dan melambaikan tangan, tetapi ia tidak menanggapi! Wajahnya tampak suram ketika ia memalingkan wajah dari Saudara. Segera si Pendakwa mulai bekerja di dalam pikiran Saudara, “Ada apa dengan Susie? Seperti ia sedang gundah hari ini. Sebenarnya saya kira ia sudah beberapa minggu tidak seperti biasa. Ia tidak pernah terseyum lagi. Saya kira ia merasa bersalah. Ya, benar! Persoalan yang ia ceritakan kepada saya beberapa waktu yang lalu, pasti ia mengalah dan terlibat dalam dosa. Mungkin ia telah jatuh. Yah, saya rasa memang ia bukan orang Kristen yang baik, tidak cukup rohani seperti saya.”

Sepanjang khotbah pikiran Saudara bekerja, menangkap tuduhan-tuduhan, melihat gambaran kondisi teman Saudara yang berdosa dan terputusnya persahabatan Saudara, merenungkan dengan pikiran hati Saudara semua kekejian yang ditawarkan Iblis. Pada akhir khotbah, hati Saudara penuh dengan dusta dan mulut Saudara harus mengeluarkannya. Saudara berpaling kepada teman di samping dan berkata (dengan kesedihan yang saleh), “Apakah kamu perhatikan saudari Susie beberapa bulan ini? Saya pikir ia telah mundur dari Tuhan. Ia memisahkan diri dari persekutuan dengan saudara-saudara di dalam Kristus dan kamu tahu apa artinya. Ia terlibat dalam dosa . . .” Ketika racun tumpah dari mulut Saudara, emosi Saudara dikocok sedemikian rupa sehingga Saudara harus bertindak sesuai keyakinan. Ketika Saudara melihat Susie menyelinap  ke luar dari pintu, dengan senang hati Saudara menghindarinya dan dengan bangga Saudara berjalan ke belakang untuk menyalami bapak pendeta.

Tetapi seandainya saat si Pendakwa mulai mengucapkan perkataannya yang bohong ke dalam hati Saudara, Saudara segera menolaknya, mengutuki lidahnya yang menuduh dan berpaling kepada Kristus untuk mendengar firman kebenaran-Nya, apakah hasilnya? Mungkin Penghibur akan berkata, “Saudarimu sedang melewati masa yang sulit pada saat ini. Pada masa pencobaan ini, ia merasa ditinggalkan oleh-Ku. Ia tidak dapat merasakan kasih-Ku dan karena ia merasa terpisah dari-Ku, ia merasa tidak layak untuk menerima kasihmu. Lebih dari segalanya ia membutuhkan kasih sayangmu dan penerimaanmu hari ini. Aku mau engkau menjadi tangan-Ku dan lengan-Ku baginya. Aku mau engkau merangkulnya dan memberitahukan kepadanya betapa engkau dan Aku mengasihinya.”

Sepanjang khotbah, pikiran saudara kembali sibuk merenungkan rhema dan visi yang diterimanya. Tetapi kali ini, hal itu mendatangkan kasih dan hidup ke dalam roh Saudara. Begitu kebaktian selesai, Saudara bergegas-gegas menghampiri Susie dan mengucapkan apa yang memenuhi hati Saudara. Ketika Saudara mengatakan perasaan kasih dan belas kasihan  hati Saudara, merangkulnya dan berbisik, “Allah mengasihimu, begitu juga aku”, air mata kesembuhan mulai mengalir, persahabatan dipulihkan dan imannya diperbarui.

Pilihannya ada pada kita. Siapa yang ingin kita dengarkan? Perkataan siapa yang akan kita renungkan? Perasaan siapa yang akan memenuhi kita dan mendorong kita untuk berbicara dan bertindak? Apakah kita akan menjadi hamba penghukuman atau pemulihan? Apakah kita akan membawa kepedihan atau kesembuhan  kepada mereka yang kita jamah?

Satu contoh lain: Misalkan majikan Saudara menawarkan suatu promosi. Itu berarti ada tanggung jawab yang lebih besar dan Saudara perlu mempelajari beberapa keterampilan baru. Musuh akan segera berbisik, “Kamu tidak menginginkan pekerjaan itu! Kamu tidak perlu kesibukan semacam itu. Segalanya baik seperti ini. Jangan membuat dirimu susah. Jika kamu mengambil kedudukan itu, orang-orang akan semakin bergantung kepadamu. Jika kamu gagal, semua orang akan mengetahui dan menyalahkanmu. Kamu terlalu tua untuk belajar sesuatu yang baru. Terlalu sukar. Jangan lakukan!”

Ketika Saudara membicarakannya dengan istri Saudara malam itu, gambaran kegagalan akan semakin besar dalam bayangan Saudara. Bukan saja Saudara akan menimbulkan masalah dalam departemen Saudara sendiri, Saudara akan membuat seluruh perusahaan mengalami kerugian. Mereka akan berakhir degan bangkrut, Saudara kehilangan pekerjaan dan respek semua teman, sebab mereka semua tahu, karena kesalahan Saudaralah perusahaan tutup. Ketakutan mencengkram harti Saudara dan keesokan paginya Saudara berkata kepada boss Saudara, “Tidak, terima kasih. Saya puas dengan kedudukan saya saat ini.”

Tetapi bagaimana kalau Saudara menolak perkataan si Pendusta langsung ketika mereka muncul dalam pikiran Saudara? Apa yang akan Roh Kudus katakana? Mungkin Ia akan berbisik, “Betapa indahnya mendapat kesempatan untuk terus bertumbuh dan belajar hal-hal baru! Kamu dipenuhi dengan kekuatan-Ku dan hikmat-Ku, jadi kamu akan sanggup menjadi terampil dalam tanggung jawab barumu ini. Jika kamu percaya kepada-Ku dan merenungkan firman-Ku, Aku akan membuatmu berhasil. Kamu dapat melakukan segala sesuatu karena kekuatan-Ku memenuhi hidupmu.” Sebuah gambaran tentang sukses memenuhi pikiran Saudara, dan ketika Saudara merenugkan firman yang membawa hidup, Saudara bertekad di dalam roh Saudara untuk berbuat yang terbaik melalui Kristus, dan dengan hati yang bersyukur Saudara menerima posisi yang baru.

Saya harap Saudara dapat mulai menangkap konsistensi dari rangkaian peristiwa yang terjadi di dalam roh kita. Sadar atau tidak, hati kita terus-menerus berada dalam proses menciptakan dan melahirkan ke dalam dimensi ketiga apa yang kita terima dalam alam roh. Sebab itu, sangatlah mendesak bagi kita untuk mempersembahkan mata dan telinga  hati kita hanya kepada Kristus untuk Dia penuhi, sehingga buah kebenaran yang penuh damai sejahtera akan dilahirkan melalui kita.

Yesus berkata,”Matamu adalah pelita tubuhmu. Jika matamu baik, teranglah seluruh tubuhmu, tetapi jika matamu jahat, gelaplah tubuhmu” (Luk.11:34-36). Mata hati kita adalah salah satu alat yang penuh kuasa bagi yang baik dan yang buruk, yang Allah ciptakan di dalam kita. Saya percaya bahwa fokus  mata hati kita menyediakan dinamika hidup yang paling dasyat. Kita diberitahu untuk “… melakukannya dengan mata yang tertuju kepada Yesus, yang memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kita itu kepada kesempurnaan” (Ibr.12:2). Hanya dengan memfokuskan mata kita kepada Yesus, mata kita dapat menjadi terang dan seluruh tubuh kita penuh dengan terang. Jika kita tidak mempersembahkan mata kepada Yesus dengan sengaja untuk dipenuhi oleh terang-Nya, dengan sendirinya mata kita akan dipenuhi oleh Iblis yang mendatangkan kegelapan hawa nafsu, ketakutan, kegagalan dan ketidakmampuan kepada seluruh tubuh kita.

Begitu kita mendengar firman-Nya dan melihat visi-Nya, kita harus mengeraminya di dalam roh kita, mengizinkan pikiran, kehendak serta perasaan hati kita dirembasi olehnya. Dengan demikian kita akan mengandung maksud Allah dan kuasa-Nya yang berdaulat di dunia. Pikiran hati kita hanya memikirkan pikiran-Nya, tidak pernah memikirkan keraguan dan hal-hal yang negatif dari Iblis. Kita memilih dengan kehendak hati kita untuk mengatakan dengan iman apa yang Tuhan katakana. Ketika perasaan hati kita diisi dengan visi-Nya, perasaan itu akan mendorong kita untuk bertindak dalam iman berdasarkan janji-janji-Nya yang mulia, mengharapkan suatu mukjizat. Dalam waktunya Tuhan, bukan kita, Ia akan menggenapi janji-Nya, memberikan kemuliaan kepada nama-Nya. Untuk memastikan kita tidak mencuri kemuliaan, Ia akan menunggu sampai kita berhenti berusaha menggenapi janji-Nya dengan kekuatan sendiri. Ketika sudah terbukti bagi semua bahwa tidak dapat dilakukan secara alami. Ia akan melakukannya secara supra alami.

Abraham, Bapa Iman

Abraham adalah sebuah contoh klasik dalam hal pengalaman ini. Dalam Kejadian 12:2 Allah mengucapkan rhema ke dalam hati Abraham, “Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar.” Sungguh suatu janji yang mulia! Sungguh suatu firman yang positif, membangun, penuh sukacita! Ketika Saudara sedang mengerjakan jurnal dan mendengar suara Allah, Saudara juga akan mendapatkan bahwa firman-Nya mulia positif, membangun dan penuh sukacita. Ia juga akan berjanji melakukan perkara-perkara besar melalui Saudara. Iblis akan berusaha mencuri firman ini dengan tuduhan-tuduhannya, “Tuhan tidak mau memakaimu. Lihatlah siapa dirimu!” Tetapi Roh menghembus kembali hati kita yang merasa tertuduh dan merasa kecil dengan berkata, “Aku akan memakaimu. Lihat siapa AKU!”

Sebelas tahun kemudian, Abraham mendapat kunjungan Tuhan sekali lagi. Kali ini Ia menunjukkan kepadanya bintang-bintang di langit dan pasir di tanah dalam suatu penglihatan, “Demikianlah banyaknya nanti keturunanmu.” Firman Tuhan kepadanya. Berdirilah di sana Abram, 86 tahun dan tanpa anak. Bagaimana ia menanggapi janji yang luar biasa itu? “Lalu percayalah Abram kepada Tuhan.” Abram pasti mempercayai kata-kata rhema yang datang kepadanya sekian tahun sebelumnya, sebab ia bertindak dalam ketaatan. Dan iman yang timbul sebagai hasil penglihatan itu begitu dahsyat sehingga pantas diulas di dalam Alkitab. Demikianlah kuasa penglihatan atau visi. Visi mengokohkan janji, memberi substansi kepada apa yang tidak kelihatan secara alami.

Menerima baik firman maupun visi, Abraham memenuhi pikiran hatinya dengan pikiran-pikiran iman.

“Abraham berharap juga percaya . . . Imannya tidak menjadi lemah, walaupun ia mengetahui, bahwa tubuhnya sudah sangat lemah . . . Terhadap janji Allah ia tidak bimbang karena ketidakpercayaan, malah ia diperkuat dalam imannya . . . bahwa Allah berkuasa untuk melaksanakan apa yang telah Ia janjikan . . .” (Rm. 4:18-21)

Walaupun tahun-tahun berlalu tanpa melihat manifestasi fisik dari janji Allah, Abraham tidak bimbang imannya, tetapi memenuhi pikiran hatinya dengan firman dan visi yang ia terima dari Tuhan.

Tiga belas tahun berlalu tanpa kelahiran seorang anak. Akhirnya, Tuhan menampakkan diri kembali dengan suatu peritah kepada Abram, “Karena itu namamu bukan lagi Abram, melainkan Abraham, karena engkau telah Kutetapkan menjadi bapa sejumlah besar bangsa.” (kej. 17:5). Dengan kata lain, setiap kali Abraham menyebut namanya sejak itu, ia juga mengakui imannya kepada firman Allah, “Halo, saya adalah bapa sejumlah besar bangsa.” “Berapa banyak anakmu?” “Yah, belum punya, tetapi Allah telah berjanji!”

Penting sekali untuk memperhatikan pada titik mana perintah untuk membuat pengakuan itu datang. Abraham telah merenungkan firman dan visi dari Tuhan selama 24 tahun. Ia telah membuahi, ia telah mengalami, dan ia sedang mengandung janji Allah! Ketika kita mengakui iman dengan perkataan, kedengarannya kita seperti orang bodoh bagi dunia yang tidak percaya, dan seringkali akibatnya kita dicemooh dan dikritik. Jika ini terjadi ketika benihnya masih kecil dan belum tertanam dengan kuat, mudahlah untuk menggurkan visi dan meninggalkan firman. Tetapi jika penganiayaan datang menyerang kita ketika sudah hampir melahirkan, kita mempunyai kekuatan untuk berkata, “Saya tahu ini benar. Firman itu telah bertumbuh di dalam saya dan sudah siap untuk meledak ke dalam dunia ini. Tidak ada yang dapat membuat saya menghentikan pengakuan saya.” Pengakuan merupakan bagian yang vital dari proses penciptaan, tetapi menaati firman-Nya mengenai kapan mengakui adalah sama pentingnya dengan apa yang diakui.

Allah juga memberi Abraham perintah sunat pada waktu ia berusia 99 tahun (Kej. 17:10-24). Sampai di sini, syarat perjanjian tidak pernah disinggung sebelumnya. Tetapi, perasaan hati Abraham begitu selaras dengan Roh sehingga ia tergerak untuk segera menaati. “Pada hari itu juga Abraham dan Ismael, anaknya, disunat” (Kej. 17:26). Perhatikan bahwa Tuhan terus memberi intruksi kepada Abraham mengenai persiapannya untuk menerima mukjizat selama tahap inkubasi. Secara alamiah, seorang ibu yang mengandung melakukan banyak hal untuk mempersiapkan kelahiran anaknya. Ia mendapatkan perawatan medis yang baik, makan dengan hati-hati dan yang bergizi, menelan pil-pil vitamin yang besar, melakukan senam. Menyiapkan pikiran dan tubuhnya untuk melahirkan, dan mengatur kamar khusus bagi si upik. Dengan cara yang sama, kita juga harus melakukan hal-hal tertentu untuk mempersiapkan lahirnya visi dalam hidup kita. Allah akan mengatakan apa yang harus kita lakukan dan kapan melakukannya. Kita harus segera menaati firman-Nya. Tidaklah cukup hanya berkata, “Tuhan menjanjikan saya hal ini 20 tahun yang lalu.” Saudara harus tahu apa yang Ia katakan tentang janji itu hari ini.

Akhirnya, setelah 25 tahun menunggu, tibalah kuasa penciptaan Allah dan lahirlah Ishak. Tetapi itu bukan seluruh ceritanya. Selama masa penantian, Abraham membuat satu kesalahan. “Dan Abram mendengar perkataan sarai” (Kej. 16:2). Hal itu dapat dimengerti. Suatu masa yang panjang telah berlalu sejak janji itu disampaikan. Mungkin Allah sedang menunggu mereka untuk melakukan yang lein. Mungkin ini adalah saatnya untuk mengadakan pertemuan penitia dan melihat bagaimana mereka dapat membantu Tuhan mencapai sasaran-Nya. Jadi Abraham melupakan suara Allah untuk sesaat dan sebaliknya mendengarkan hikmat duniawi. Pada waktu Allah kembali datang untuk berbicara kepadanya, dengan bangga ia menunjukkan hasil usahanya dan berkata, “Ah, kiranya Ismael diperkenankan hidup di hadapan-Mu! Lihat apa yang kami lakukan, Tuhan? Kami membuat seorang anak, seperti yang Kaukatakan akan Kaulakukan. Bukankah ini cukup baik? Bukankah ini penggenapan janji-Mu? Tetapi Allah berkata: “Tidak!” (Kej. 17:18-19). Usaha kita tidak dapat membuat sasaran-Nya tercapai. Selama kita berusaha untuk membuatnya terjadi, usaha kita akan menjadi rintangan dan visi Allah tetap tidak tergenapi. Hanya ketika kita berhenti berusaha dan semua harapan alami telah lenyap, Dia dapat bergerak secara supra alami, menggenapi janji-Nya dan kemudian kepada diri-Nya.

Ringkasan 

Daftar pada akhir bab ini meringkaskan gagasan yang disampaikan di dalamnya. Prosesnya konstan. Terserah kita untuk memutuskan suara dan visi siapa yang akan kita izinkan lahir melalui kita.

Tanggapan 


Penting bagi Saudara untuk memberi Tuhan kesempatan menerapkan kebenaran-kebenaran yang telah diajarkan kepada Saudara dalam kehidupan Saudara sendiri. Jika Saudara sungguh-sungguh mengharapkan konseling-Nya, Saudara harus bertemu dengan-Nya, bicara kepada-Nya dan mendengarkan-Nya. Ambil jurnal Saudara dan pergilah ke tempat yang sunyi di mana Ia dapat menyatakan diri-Nya kepada Saudara. Mimpi atau cita-cita apakah yang Ia berikan kepada Saudara? Apakah Saudara telah melepaskan mimpi-mimpi Saudara? Masihkah Saudara terus merenungkan dan memikirkannya di dalam hati Saudara? Apakah Saudara mengutarakannya sebagaimana Dia mengarahkannya? Apakah Saudara mendengarkan dan menaati setiap perkataan yang Tuhan sampaikan kepada Saudara. Menyiapkan jalan untuk penggenapannya? Apakah Saudara telah berhenti bekerja dan hanya mengizinkan Allah yang bekerja melalui Saudara?

Catatan Pinggir

1. Untuk latar belakang teologia dari konsep ini, silakan membaca Abiding in Christ 

oleh Mark dan Patti Virkler, dapat diperoleh dari penulis di 1431 Bullis Road Elma. NY 14059.

2. Untuk penelitian yang lengkap tentang pancaindera roh manusia dan bagaimana 

memenuhinya dengan Allah, lihat Developping Heart Faith atau Spirit Born Creativity, oleh Mark Virkler, tersedia pada alamat di atas.

HANYA MENGERAMI KRISTUS

Dengan memenuhi kelima pancaindera hati dengan Dia

	
	Pancaindera 
	Bagaimana memakainya
	Contoh
	Tahapan 

	1
	Telinga hati 

Yoh 5:30
	Menerima rhema Allah
	Kej. 12:1-3
	Konsepsi 

	2
	Mata hati

Why 4:1
	Menerima visi Allah
	Kej. 15:5-6
	

	3
	Pikiran hati

Luk. 2:19
	Merenungkan pikiran Allah
	Rm. 4:20-21
	pengeraman 

	4
	Kehendak hati

Kis. 19:21
	Mengucapkan rhema Allah
	Kej. 17:5
	

	5
	Perasaan hati

1 Raj. 21:5
	Bertindak berdasarkan

rhema dan visi Allah
	Kej. 17:23
	


	HASIL AKHIR
	Kematian Visi

“saya” tidak sanggup

membuatnya terjadi


	Kej. 16:2

Kej. 17:18-19
	Kelahiran 

	
	Kebangkitan visi

secara supra alami

“pada waktu-Nya yang

genap Ia akan membuatnya

terjadi.”


	Kej. 21:12

Gal. 4:4a
	


“Marilah kita melakukan dengan mata yang tertuju kepada Yesus, yang memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kita itu kepada kesempurnaan” (Ibr. 12:2).

“Aku adalah Alfa dan Omega, Yang Pertama dan Yang Terkemudian, Yang Awal dan Yang Akhir” (Why. 22:13).

5

Melihat Allah di Masa

Lalu

“Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena ia akan melihat Allah.” Tetapi bagaimana dengan saat-saat di mana saya tidak dapat melihat-Nya? Bagaimana dengan pengalaman-pengalaman yang mengerikan di masa lalu yang menjadi trauma bagi saya dan masih mempengaruhi saya sampai sekarang? Bagaimana dengan saat-saat yang begitu buruk bagi saya dan saya tahu Dia tidak ada di situ? Bagiamana hati saya dapat disucikan dan disembuhkan dari luka-luka yang saya dapatkan sebelum mengenal Kristus?

Hanya Penasihat Ajaib kita, yang hidup tanpa dibatasi waktu, yang dapat hadir bersama kita pada saat yang bersamaan, sekarang maupun pada masa yang lalu, Kristus adalah “AKU” yang kekal. Ia tidak pernah merupakan “Aku yang dahulu”, atau “Aku yang akan datang “, tetapi hanya “AKU”, dahulu, sejarang dan selama-lamanya. Keberadaan-Nya melampaui waktu; waktu tidak dapat membatasi-Nya. Mudah saja bagi-Nya untuk hadir di masa lalu Saudara seperti Ia hadir pada saat ini di sini. Benar, Ia hadir di masa lalu Saudara dan di masa depan Saudara. Ia di mana-mana dan senantiasa di sini. Ia adalah Allah yang di sini dan sekarang. Konsep ini terlalu besar bagi pikiran kita untuk memahaminya, tetapi bagaimana pun itu semua benar adanya.

Karena hal itu adalah kebenaran, karena Kristus Mahahadir dan hidup tanpa dibatasi waktu, Ia sanggup melayani kesembuhan total untuk setiap luka di masa lalu. Pengalaman ini disebut dengan berbagai nama:kesembuhan batin, kesembuhan memori, kesembuhan yang mendalam atau kesembuhan jiwa. Namun tidaklah penting, tetapi caranya dalam merangkum beberapa kebenaran Alkitab. Pada dasarnya, luka-luka yang dalam dari masa lalu dapat disembuhkan melalui pengampunan dan dengan mengizinkan Kristus berjalan melalui kejadiannya dengan kasih yang menyembuhkan.

Ada beberapa hal yang bukan merupakan kesembuhan batin.

1) Bukan Saudara yang membangkitkan kembali luka-luka itu supaya disembuhkan. Kita tidak menelusuri kenangan dan mengorek-ngorek setiap pengalaman negatif yang dapat kita temukan. Kristuslah yang dengan lembut membimbing kita untuk menyadari pengalaman yang ingin Ia jamah.

2)   Kesembuhan batin bukan berarti menciptakan suatu adegan baru. Ajaran New Age mempunyai suatu bentuk kesembuhan batin di mana seseorang mengganti kata-kata atau tindakan yang melukainya, dalam memorinya, dengan kata-kata dan tindakan yang ramah dan penuh kasih. Mengatur atau menyusun kembali masa lalu semacam itu bukanlah pekerjaan Roh Kudus, karena itu dibangun atas dasar kebohongan, dan Ia tidak pernah dapat berdusta. Sebaliknya, kesembuhan batin sejati terjadi ketika kita melihat Kristus bergerak dengan bebas di dalam adegan atau kejadian, sebagaimana yang sesungguhnya terjadi.

3)    Kesembuhan batin bukan suatu daftar formula, walaupun mungkin saya dapat menyampaikannya demikian. Kesembuhan batin, seperti semua nasihat Allah, merupakan perjumpaan yang hidup dengan Allah yang hidup.

Banyak buku yang baik telah ditulis tentang kesembuhan batin, khususnya pada akhir-akhir ini. Saya sangat mengajurkan Healing for Damaged Emotons oleh David Seamonds dan You Can Be Emotionally Free oleh Rita Bennett, bagi siapa saja yang tertarik dan ingin mengerti lebih jauh mengenai pelayanan ini. Tentu saja saya tidak dapat menjelaskan semua yang harus diuraikan mengenai pokok ini dalam satu bab yang pendek. Sebaliknya, saya akan memberi suatu pandangan umum mengenai prosesnya, sebagaimana digambarkan oleh pelayanan Yesus di Injil Yohanes.

Kisahnya dimulai pada suatu malam sebelum Yesus disalib. Petrus, kuat, dinamis dan tidak sabar, telah berusaha membela sahabatnya yang kekasih. Mengayunkan pedang pada prajurit berusaha membawa Yesus pergi, ia memutuskan telinga seorang prajurit. Tetapi bukannya menerima penghargaan dan ucapan terima kasih, Yesus malah menegornya dan memulihkan telinga orang itu. Kemudian Yesus diadili di hadapan imam besar dan Petrus tidak dapat berbuat apa-apa Ia menunggu di halaman luar, tidak mau terlalu jauh dari Tuannya.

Ketika ia duduk bersama yang lain di halaman, berdiang di dekat api arang, seorang hamba perempuan berkata, “Bukankah engkau juga murid orang itu?” Dengan ketakutan ia menyangkal kebenaran itu dan pergi menjauhi perempuan tersebut. Tidak lama kemudian, seorang hamba yang lain mengulangi tuduhan itu dan sekali lagi Petrus menyangkal dan berkata bahwa ia tidak mengenal Yesus. Akhirnya, seseorang yang berada di situ berseru: “Pasti engkau juga salah seorang dari mereka, itu nyata dari bahasamu.” Dengan segera Petrus mengubah cara bicaranya lalu mulai mengutuk dan bersumpah, katanya, “Aku tidak kenal orang itu!” Ketika ayam berkokok mengumandangkan tibanya hari yang baru, Petrus pergi ke luar dan menangis dengan sedihnya. Selain ini, tidak pernah lagi dalam Alkitab dikatakan Petrus menangis. Jelas ini merupakan suatu peristiwa yang sangat melukainya. Sesungguhnya, akibat hal itu, ia meninggalkan panggilan pelayanannya dan kemabli ke pekerjaan yang lama.

Beberapa hari berlalu. Yesus menampilkan diri banyak kali kepada murid-murid-Nya di berbagai tempat. Ia bahkan pergi ke pantai danau Galilea di mana seorang nelayan bertubuh besar dan berjanggut sedang berusaha menaruh masa lalunya di belakangnya dan meneruskan hidupnya. Ketika hari mulai pagi, Yesus datang kepada Petrus dan kawan-kawannya yang sedang menangkap ikan. Yesus mulai bertanya kepada Petrus, “Simon, anak Yohanes, apakah engkau mengasihi Aku?” Petrus menjawab, “Benar Tuhan, Engkau tahu bahwa aku mengasihi Engkau.” Kata Yesus, “Gembalakanlah domba-domba-Ku.” Sekali lagi Ia mengajukan pertanyaan yang sama, Petrus memberi jawaban yang sama pula, dan Yesus menanggapinya dengan cara yang sama. Dan untuk ketiga kalinya, percakapan diulang kembali.

Apa tujuan seluruh pertemuan ini? Saya yakin Yesus sedang melayani kesembuhan luka-luka batin yang dalam, yang dialami Petrus sebagai akibat ketiga penyangkalannya terhadap Kristus. Perhatikan korelasi daftar berikut ini:

	
	Langkah yang diambil
	Contoh Alkitab

(Petrus: Mat. 26:69-75

Yoh. 21:2-17)



	1.
	Memakai visi, kembali

memasuki keterlukaannya.
	Api arang

Waktu fajar

3x pengakuan



	2.
	Memakai penglihatan, membawa

Yesus ke dalam adegan.
	Yesus berdiri di pantai . . .”

1 Yoh. 21:4-15



	3.
	Memakai penglihatan membiarkan

Yesus begerak dengan bebas,

menyembuhkan luka dengan 

kehadiran-Nya yang penuh

kasih


	Pernyataan Yesus yang meneguhkan kasih.

Gembalakan lah domba-Ku

Gembalakan lah domba-Ku

Gembalakan lah domba-Ku


Mari kita bahas setiap langkah dalam proses kesembuhan batin dan melihat bagaimana diterapkan kepada Petrus.

1. Memakai penglihatan (visi), bebalik ke belakang dan memasuki kembali lukanya. Penting bagi saudara untuk melihat kejadian secara aktual dan merasakan paling tidak sebagaian kecil emosi yang Saudara rasakan pada waktu itu. Jangan menjadi demikian terlibat dalam emosi sehingga Saudara kembali tidak melihat Yesus di sana. Jika pengalamannya terlalu emosional dan traumatis, mungkin Yesus ingin membawa Saudara ke suatu kejadian segera setelah peristiwa itu terjadi. Namun, penggunaan visi adalah penting.

Perhatikan bagaimana Yesus  menata ulang kejadian terlukanya Petrus: Terjadi pada waktu yang sama, yaitu ketika fajar mulai merekah. Terjadinya di dekat api arang. (Kedua pasal ini adalah satu-satunya di mana api arang disinggung dalam Perjanjian Baru.) Dan peristiwa itu meliputi 3x pengakuan.

2. Memakai visi, undangan Yesus untuk menyatakan diri-Nya dalam kejadian tersebut. Kesembuhan hanya akan terjadi ketika kita dijamah Yesus. Sesungguhnya, Dia ada di sana ketika peristiwa yang menyakitkan itu terjadi. Mungkin kita berpikir: “Terlalu mengerikan! Tidak mungkin Ia berada di sana.” Tetapi Pemazmur Daud berkata. “Bahkan di dunia orang mati, di situpun Engkau.” Tidak ada tempat dan tidak ada pengalaman yang begitu buruk yang menyebabkan Dia meninggalkan kita. Kita hanya mohon supaya mata kita dibukkan dan apa yang ingin Ia lakukan jika kita mengizinkan-Nya. Dalam Yohanes 21:14-15, “Yesus berdiri di pantai”. Ia datang kepada Petrus dan masuk ke dalam peristiwa di mana ia gagal dan terluka.

3.  Memakai visi, biarkan Yesus bergerak dengan bebas, menyembuhkan luka dengan kehadiran-Nya yang penuh kasih. Sekali lagi perlu saya katakan, kita tidak menciptakan penglihatan-penglihatan palsu. Yesus secara aktual berada di sana, dalam pengalaman kita yang menyakitkan. Hanya kebutaan kita atau emosi kita yang meluap-luaplah yang menyembunyikam-Nya dari pandangan kita. Ia sedang bekerja dan bergerak, sekalipun kita tidak melihat kehadiran-Nya. Kini, ketika mata Saudara terbuka, Saudara melihat-Nya dan Saudara disembuhkan. Saya agak ragu untuk mengutarakan kemungkinan apa yang kita lihat sedang Yesus kerjakan, karena Dia begitu kreatif dan kemungkinan besar Ia tidak akan melakukan apa yang Saudara kira akan Ia lakukan. Dari jarak jauh ini dapat kita katakan, “Ia akan melakukan ini dan itu”. Tetapi teori-teori semacam itu tidak akan membawa kesembuhan kepada jiwa kita. Hanya dengan mengalami Kristus yang hidup, kita dapat dibebaskan.

Banyak kebenaran dapat ditemukan dalam percakapan Yesus dengan Petrus, tetapi kita hanya akan membatasi pada satu saja. Apa tanggapan Yesus terhadap pengakuan kasih Petrus? “Peliharalah domba-domba-Ku; gembalakanlah domba-domba-Ku; kenyangkanlah domba-domba-Ku”. Dengan kata lain Yesus berkata, “Aku mengampunimu, Petrus. Aku menerimamu dan Aku ingin engkau meneruskan pelayananmu yang telah Kuserahkan kepadamu. Kamu sepenuhnya telah dipulihkan.”

Apakah Yesus tidak bisa hanya bersalaman dengan Petrus dan berkata, “Aku mengampunimu, Petrus. Jalan terus?” Mengapa repot-repot menata ulang adegan yang menyebabkannya terluka? Karena perasaan-perasaan pada tingkat rohani tidak akan menanggapi fakta-fakta kognitif. Roh berbicara dengan bahasa gambar dan hanya melalui penglihatanlah roh dapat dijamin dan disembuhkan.

Ringkasan 
Melalui pelayanan Kristus yang kita sebut kesembuhan batin, kita sanggup melihat Kristus bahkan di tengah-tengah penglaman-pengalaman masa lalu yang menyakitkan. Ketika kita mempersembahkan mata hati kita kepada-Nya, mohon supaya Ia menyatakan kehadiran-Nya dan karya-Nya dalam peristiwa-peristiwa tersebut. Seringkali Ia akan menyuruh kita untuk mengampuni mereka yang bertanggung jawab atas kepedihan kita. Kita tidak meniadakan perkataan atau perbuatan mereka dengan cara apa pun, tetapi melalui pengampunan kita di merdekakan untuk menerima pengampunan dan kesembuhan dari Allah. Mereka yang melalui kita juga dibebaskan oleh pengampunan kita untuk juga dijamah oleh kuasa Roh Kudus yang menyembuhkan.

Tanggapan 
Kesembuhan batin dapat terjadi dalam berbagai cara. Seringkali hal itu terjadi di altar di mana kita mencurahkan kepedihan dan kemarahan kita di hadapan-Nya. Ia memberi kita wahyu dan pandangan ilahi dan kita akan pergi dengan kesembuhan dan pemulihan. Bagi saya, kesembuhan batin seringkali terjadi ketika saya sedang membuat jurnal. Setelah saya ungkapkan perasaan saya kepada Tuhan, Ia menanggapi dengan kasih dan kemurahan, dan sekali lagi, sudut pandang ilahi dipulihkan. Banyak kesembuhan batin terjadi dengan “alami” (supra alami) sebagai akibat dari pertumbuhan kita di dalam Tuhan. Bertambah dalam pengetahuan dan pengertian, dan pengalaman yang lebih dalam di dalam Tuhan akan menghasilkan kesembuhan.

Kesembuhan batin dapat juga terjadi jika satu atau dua orang berdoa bagi kita. Ini khususnya efektif ketika kita menghadapi hadangan yang merintangi kita untuk membiarkan Kristus bekerja sepenuhnya.

Jika Saudara menyadari suatu kebutuhan untuk kesembuhan batin dalam hidup Saudara, saya sarankan supaya pertama-tama Saudara langsung datang kepada Tuhan melalui perbuatan jurnal. Ingat untuk memakai visi pada semua bagian pengalaman. Catat dalam jurnal semua yang terjadi dalam hati Saudara. Jika Saudara tidak mendapatkan kelepasan dengan cara sendiri ini, pergilah kepada seseorang yang mempunyai pelayanan doa yang mantap untuk kesembuhan batin, seseorang yang Saudara tahu mempunyai reputasi yang terhormat.

Penasihat Ajaib kita ingin membebaskan Saudara dari semua kemarahan, luka-luka, kekecewaan, kepahitan, ketakutan dan kegagalan masa lalu yang mengikat Saudara dan merampok Saudara dari sukacita Saudara di dalam Dia. Ketika Saudara melihat-Nya di tengah-tengah setiap pengalaman hidup, hati Saudara akan disembuhkan.
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Dari Ketakutan Kepada 

Iman

Mungkin perasaan yang paling melumpuhkan kita ialah rasa takut. Tidak ada perasaan lain dapat dengan begitu efektif melemahkan iman, memandang sukacita, menggangu damai sejahtera dan menghambat perjalanan kita dengan Tuhan. Ketakutan merupakan perasaan yang begitu mudah menyebar di dalam masyarakat kita sehingga banyak pusat rehabilitasi telah didirikan di seluruh negeri dengan tujuan satu-satunya untuk membatu orang-orang mengatasi, atau paling tidak belajar hidup dengan, ketakutan mereka. Banyak metode yang berlainan telah dipakai untuk memberi kelepasan dari ikatan tersebut. Dalam bab ini, kita akan mempelajari hanya satu di antaranya: bergerak dari ketakutan kepada iman dengan mendengarkan perkataan rhema dari Allah.

“Di dalam kasih tidak ada ketakutan; kasih yang sempurna melenyapkan ketakutan . . .” (1 Yoh. 4:18). Yesus datang untuk menyembuhkan ketakutan kita. Ketakutan adalah hasil dari mengerami evaluasi hidup yang bohong dari Iblis. Iman adalah hasil dari mengerami penadangan Tuhan yang penuh kasih karunia dan kebenaran.

Ketakutan bukan sekadar masalah psikologis. Ia berakar pada rhema Iblis yang menjadikannya suatu masalah spiritual. Alkitab berkata.

“ . . . karena senjata kami dalam perjuangan bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata yang diperlengkapi dengan kuasa Allah, yang sanggup untuk meruntuhkan benteng-benteng. Kami mematahkan setiap siasat orang dan merubahkan setiap kubu yang dibangun oleh keangkuhan manusia untuk menentang pengenalan akan Allah. Kami menawan segala pikiran dan menaklukkannya kepada Kristus.” (2 Kor. 10:4,5)

Paulus jelas mengajarkan bahwaproses pikiran kita sebagian besar bersifat rohani. Sebab itu, jika pikiran kita menerima suatu gagasan negatif yang memancing kita ke dalam pola ketakutan, kita terlibat dalam suatu peperangan rohani yang hanya dapat dimenangkan dengan rohani. Ketakutan harus dihancurkan dengan cara mengganti rhema Iblis dengan rhema Allah.

Apa yang kita takuti dan cemaskan? Penelitian-penelitian menunjukkan bahwa 92% dari kekhawatiran kita tidaklah beralasan, karena kekhawatiran itu meliputi hal-hal yang tidak pernah akan terjadi, hal-hal di masa yang tidak dapat diubah oleh kekhawatiran, atau karena hal-hal sepele yang tidak penting dan yang tidak ada gunanya dicemaskan. Jika Saudara mau menyelidiki kekhawatiran Saudara sendiri, mungkin Saudara akan menemukan kebenaran ini pula. Sebab itu, sebagian besar kekhawatiran Saudara hanyalah membuang-buang waktu dan tenaga, dan sebenarnya Cuma menghabiskan waktu untuk membangun kerajaan gelap. Ingat, kekhawatiran adalah suatu bentuk pengeraman dan bahwa apa yang bertumbuh di dalam kita pada akhirnya harus dilahirkan ke dunia fisik dalam suatu bentuk.

Namun bahkan 8% kekhawatiran kita yang dapat dianggap mempunyai sebab-sebab keprihatinan yang masuk akal pun tidak boleh mendatangkan hal-hal negatif dan ketakutan di dalam hati dan pikiran kita. Jika isu-isu tersebut memang adalah hal-hal penting yang harus dipertimbangkan, bagaimana persoalan-persoalan tersebut harus ditangani jika bukan dengan rasa khawatir?

“jagalah kehendaknya kamu khawatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur” (Flp. 4:6).

Ini jalan keluar bagi ketakutan dan kekhawatiran: berdoa ditambah permohonan ditambah ucapan syukur sama dengan kemerdekaan.

Mungkin Saudara telah mendengar formula ini sebelumnya. Mungkin Saudara bahkan telah mencoba dan mendapatkannya sebagai suatu ritual yang kosong dan tanpa arti. Saudara benar; itu memang kosong dan tanpa arti, kecuali jika di tengah-tengah doa, Saudara berhubungan dengan Penasihat Ajaib dan mendengar perkataan rhema-Nya mengenai pokok tersebut. Formula-formula mekanis tidak menyembuhkan luka-luka rohani. Kegiatan-kegiatan akademis tidak melepaskan roh dari ikatan-ikatan dusta. Hanya perjumpaan hidup dengan Kristus yang hidup dapat mengubah hati yang takut menjadi hati yang beriman.

Sebab itu, “formula” atau langkah-langkah untuk bergerak dari ketakutan kepada iman sebenarnya ialah:

1. Dengan doa dan permohonan, nyatakanlah kebutuhan Saudara kepada Tuhan. Curahkan semua kebutuhan dan keprihatinan serta kekhawatiran yang menawan pikiran Saudara.

2. Berdiam dirilah di hadirat Allah.

3. Terimalah wahyu dari-Nya. Dengarkan perkataan-Nya dan lihatlah visi-Nya tentang hidup.

4. Beri tanggapan dengan menyembah dan mengucap syukur. Saudara tidak perlu diingatkan untuk melakukannya. Itu merupakan responsotomatis dari hati Saudara terhadap kehadiran Kristus yang menyembuhkan.

Mari kita pelajari suatu contoh Alkitab mengenai proses ini. Mazmur 61 adalah mazmur Daud yang dimulai dengan hati yang ketakutan dan berakhir dalam penyembuhan.

“Dengarkanlah kiranya seruanku, ya Allah, perhatikanlah doaku! Dari ujung bumi aku berseru kepada-Mu, karena hatiku lemah lesu; tuntunlah aku kegunung batu yang terlalu tinggi bagiku . . . Biarlah aku menumpang di dalam kemah-Mu untuk selama-lamanya, biarlah aku berlindung dalam naungan sayap-Mu!” (ayat 2-5).

Daud berseru kepada Tuhan supaya ia dilindungi dan dibela. Hatinya lemah lesu dalam ketakutan. Ia merasa jauh dari tuhan, bahkan berada di ujung bumi, namun ia tahu bahwa Tuhan adalah perlindungannya di masa-masa lalu. Jadi ia datang ke hadapan-Nya dan mencurahkan perasaan dan permohonannya.

Pada akhir ayat ke-5, kita melihat kata Ibrani ”Sela”. New American standard Bible memberi indikasi bahwa artinya ialah “suatu istirahat sejenak, suatu cresendo, atau interlude musical”. Ketika Daud telah selesai mengutarakan semua perasaannya negatif kepada Tuhan, ia berhenti berbicara dan berdiam diri dihadirat-Nya sementara musik terus mengalun untuk membantunya tetap diam dengan tenang. Di sinilah seringkali kita kehilangan kuasa doa, karena secepat kita ke hadapan-Nya yang kudus, dan berdoa sambil menangis, secepat itu pula kita berlari pergi. Tidak heran jika doa kita kadang-kadang hanyalah ritual yang kosong dan kering. Kita benar-benar kehilangan maknanya. Doa tidak bersifat monolog, tetapi dialog, dua orang saling membagi perasaan, bercakap-cakap tentang hal-hal yang ada dalam hati masing-masing. Jika kita ingin disembuhkan dan dilepaskan dari ketakutan, kita bukan hanya mengutarakan perasaan kita kepada Tuhan, tetapi kemudian kita harus berhenti berbicara dan memberi-Nya kesempatan untuk menanggapinya.

Perubahan di hati Daud sebagai hasil interlude musical yang tenang ini tampak sangat jelas dalam ayat-ayat selanjutnya.

“Sungguh Engkau, ya Allah, telah mendengarkan nazarku, telah memenuhi permintaan orang-orang yang takut akan nama-Mu. Tambahilah umur raja, tahun-tahun hidupnya kiranya sampai turun-temurun; kiranya ia bersemayam di hadapan Allah selama-lamanya . . .” (ayat 6-8)

Jelas ada suatu keyakinan baru dalam roh Daud. Itu adalah deklarasi iman yang kuat berdasarkan wahyu atau peryataan Allah di dalam hatinya. Ia tidak lagi tertarik oleh ketakutan, tetapi kini ia, dapat dikatakan, melompat dengan iman.

Tidak heran bahwa mazmur ini diakhiri dengan pujian, penyembahan dan ketaatan. Ketika kita telah mendengar dari Tuhan dan Ia telah menggantikan ketakutan kita dengan iman tidak diperlukan orang lain untuk menasihati kita supaya memuji-Nya. Tak ada seorang pun yang dapat menahan kita untuk melakukannya.

Sekali lagi perlu saya ulangi bahwa ini bukanlah suatu proses akademis. Saudara tidak dapat menasihati diri sendiri secara intelektual untuk menghilangkan ketakutan, karena akarnya bukan mental tetapi spiritual. Iman harus memancarkan keluar dari dalam Saudara sebagai hasil pertemuan dengan Yesus Kristus agar dilepaskan dari ketakutan.

Dalam memakai proses ini, penting sekali untuk mengingat bahwa kita tidak berusaha mendorong keluar gelapnya ketakutan. Kita tidak dapat memaksa keluar kegelapan dari pikiran kita dengan usaha sendiri seperti kita juga tidak dapat memaksa keluar kegelapan dalam suatu ruangan dengan tangan. Sebaliknya, kita membawa terang ke tempat yang gelap dan seketika itu juga kegelapan akan lenyap.

Begitu pula kita berusaha mengosongkan pikiran dari ketakutan. Pikiran yang kosong tidak pernah menjadi tujuan Roh Kudus. Sesungguhnya, kita sama sekali tidak berfokus pada ketakutan. Mungkin Saudara pernah mengalami bahwa semakin Saudara berfokus pada sesuatu, semakin besar sesuatu itu akan terbayang dalam pikiran Saudara, bahkan ketika fokus Saudara ialah untuk menghindarinya. Misalnya jika Saudara sedang diet, mungkin Saudara berusaha untuk tidak memikirkan es krim. Semakin Saudara berpikir untuk tidak memikirkannya, semakin besar keinginan itu bertumbuh di dalam Saudara. Godaan dan dosa tidak dapat dikalahkan dengan serangan langsung. Sebaliknya, kita dapat mengalahkannya dengan cara menggantinya. Daripada berfokus pada es krim, lihatlah diri sendiri langsing, sehat dan penuh vitalitas. Daripada berfokus pada mengosongkan pikiran dari ketakutan, penuhilah dengan iman. Berpeganglah kepada rhema dan visi yang telah Saudara terima dari Kristus. Biarkan ia bergerak ke sana ke mari di dalam pikiran dan hati Saudara. Renungkanlah siang dan malam. Erami kebenaran-Nya sampai kebenaran itu dilahirkan ke dalam eksistensi Saudara.

Akhirnya, kita tidak datang untuk melawan ketakutan. Walaupun yang kita serang adalah sesuatu yang jahat, tetapi sikap mental yang negatif akan senantiasa bersifat merusak. Sebaliknya, kita datang kepada Allah dalam tindakan yang positif sehingga Ia dapat memberi firman kehidupan kepada jiwa kita.

Bagaimana Allah menyampaikan rhema-Nya yang dapat memberi kita damai sejahtera? Ada banyak cara. Ia dapat berbicara melalui terang firman (Ef. 1:17,18). Ketika kita merenungkan firman, pesan-Nya dapat tiba-tiba melompat ke luar dari halam Alkitab dan masuk ke dalam hati kita. Ia juga dapat berbicara melalui suara kecil (1 Raj. 19,12,13), dalam pikiran spontan dan kesan yang datang ketika kita bediam diri di hadapan-Nya.

Allah telah berjanji untuk berbicara kepada kita melalui mimpi-mimpi dan penglihatan-penglihatan (bil. 12:6). Dalam kebudayaan kita, mimpi telah dibuang sebagai sisa makanan kemarin, dan penglihatan sebagai suatu usaha pelarian diri dari pikiran yang tidak stabil. Tetapi bukanlah demikian pandangan Allah. Ia telah berjanji bahwa Ia akan memberi hikmat dan pengetahuan kepada anak-anak-Nya melalui mimpi dan penglihatan, jika saja kita mempunyai telinga untuk mendengar dan mata untuk melihat. Bahasa roh (yang dimaksud di sini bukan bahsa lidah) adalah gambar, dan roh dapat dijamah paling baik melalui imajinasi yang datang  kepada kita dari Tuhan.

Rhema Allah bisa datang kepada kita dalam hati nurani kita (Rm. 2:15) yang menuduh atau membela kita. Dan Allah akan bicara kepada kita melalui ciptaan-Nya (Rm. 12:20), menyatakan kebenaran untuk menggantikan kesalahan yang kita percayai.

Elia: Dari Iman kepada Ketakutan dan Kembali kepada Iman
Kisah kemenangan Elia atas nabi-nabi Baal dan depresi yang menyusul kemudian sudah kita kenal. Tetapi mari kita pelajari sekali lagi dan perhatikan proses yang bekerja dalam kehidupan Elia yang menyebabkan “perubahan suasana hati” yang begitu hebat.

Dalam 1 Raja-Raja 18:1-46 kita baca kemenangan Elia yang gilang gemilang atas nabi-nabi allah palsu karena ia mendengar suara Allah dan menaatinya. Sungguh suatu hari yang luar biasa! Ia memanggil api turun dari langit dan 350 nabi palsu mati; ia bedoa sungguh-sungguh dan mengakhiri masa kekeringan selama 3 tahun; dan ia dapat berlari lebih cepat dari kereta kuda sejauh 20 mil. Saya menyebutnya sebagai suatu hari pelayanan yang berhasil! Tentunya ia adalah “hamba Allah yang penuh iman dan kuasa!” Namun begitu mudah untuk melupakan bahwa ini juga hari yang melelahkan secara spiritual, emosional, dan fisik. Sebab itu, ia menjadi calon kuat untuk depresi. Sebaiknya kita menyadari bahwa menyusul kemenangan spiritual yang besar, kita manjadi amat rentah terhadap serangan Iblis yang membuat kita ketakutan, putus asa dan juga depresi.

Iblis tidak pernah melewatkan kesempatan seperti itu. Dalam kasus ini, ia mempunyai seorang pembantu dalam bentuk seorang ratu yang jahat, yaitu Izebel. Ia menyuruh seorang suruhan mengatakan kepada Elia, “Aku sumpah bahwa aku akan membunuhmu dalam waktu 24 jam berikutnya.” Ini adalah rhema dari Iblis yang jatuh ke dalam pikiran Elia. Ia mempunyai pilihan. Ia dapat menenangkan hatinya di hadapan Tuhan dan mendengar tanggapan-Nya terhadap ancaman tersebut, atau ia dapat melakukan apa yang ia lakukan: menerima perkataan negatif, dipenuhi ketakutan dan melarikan  diri. Hal ini dapat dimengerti. Ia baru saja menghadapi peperangan rohani yang dasyat. Ia lelah. Tampaknya ia tidak mempunyai tenaga untuk terlibat dalam peperangan lagi. Tetapi Iblis bermain licik, menyerang pada saat di mana kita paling tidak siap, jadi Elia mengizinkan rhema yang jahat tenggelam ke dalam hatinya, dan ia mulai mengeraminya.

Tindakan dan perkataannya jatuh di bawah kuasa rhema yang diinkubasinya. Dalam ayat 3 dan 4, kita melihat Elia lari menyelamatkan nyawanya ke padang gurun, memisahkan diri dari orang-orang yang akan mengurusnya; menghempaskan diri di bawah sebuah pohon dan ingin mati. “Cukuplah itu! Sekarang ya Tuhan, ambillah nyawaku . . .” Saya telah hancur. Saya tidak ada gunanya dan ingin mati saja. Tidak peduli betapa hebatnya kita dipakai oleh Tuhan, hanya memerlukan beberapa saat saja untuk menerima suatu rhema jahat dan kita pun jatuh ke dalam depresi.

Tetapi puji Tuhan, kita tidak perlu diam di sana! Jika kita mau menerimanya, Bapa kita sedang menunggu untuk memulihkan kita kepada iman. Langkah pertama dalam kesembuhan Elia ialah tidur. Kadang-kadang, hal paling rohani yang dapat kita lakukan ialah pergi tidur. Jika roh dan pikiran Saudara lelah, jangan bergumul semalam suntuk dengan Iblis. Tinggalkan dia dalam tangan Tuhan dan tidurlah. Ia akan lebih mudah dikalahkan di waktu pagi. Langkah kedua kepada pemulihan ialah makan. Ada saatnya Allah menyuruh kita berpuasa. Memang, Elia kemudian berjalan selama 40 hari tanpa makan. Tetapi saat ini, di mana tubunya dan jiwanya menjadi lemah karena peperangan rohani, Tuhan mengutus seorang malaikat dengan makanan dan mendesaknya untuk makan dan membangun kembali tenaganya.

Setelah disegarkan oleh makanan dan istirahat, Elia kini tahu apa yang harus ia lakukan. “maka bangunlah ia . . . dan berjalan . . . ke gunung Allah.” Paling tidak pikirannya menjadi cukup jernih sehingga ia tahu harus mendengar Tuhan. Dalam ayat 8-14, Allah Bapa dengan lembut dan penuh kasih memulihkan pandangan ilahinya dan memperbarui hatinya yang beriman. “Apakah kerjamu di sini, hai Elia?” Tentu saja Allah tahu apa yang sedang ia lakukan di sana. Tetapi ia ingin supaya Elia mengutarakan ketakutannya yang mencekik rohnya. “Aku bekerja segiat-giatnya bagi Tuhan, Allah semesta alam, karena orang Israel meninggalkan perjanjian-Mu meruntuhkan mezbah-nezbah-Mu dan membunuh nabi-nabi-Mu dengan pedang; hanya aku seorang dirilah yang masih hidup, dan mereka ingin mencabut nyawaku.” Apakah Saudara dapat melihat campur aduknya kebenaran dan kesalahan? Jelas Elia telah mendengarkan suara si Pendusta. Sebelum ia dipulihkan sepenuhnya, ia harus menerima kebenaran untuk menggantikan dusta.

Apa yang dikatakan Tuhan dengan suara-Nya yang seperti bunyi angin sepoi-sepoi? Apakah Ia meneguenya karena imannya lemah? Apakah Ia mengutuk atau menghukumnya karena kelemahannya? Apakah Ia mengeritiknya karena mendengarkan suara musuh? Sama sekali tidak. Dalam ayat 15-19 Tuhan menanggapi  pengakuan Elia yang ketakutan dengan berkata, “Pergilah . . .” Tuhan bahkan sama sekali tidak menyinggung peristiwa beberapa hari yang lalu. Sebaliknya Ia memandang ke depan dan mengutus Elia kembali untuk melayani. Ia memberinya otoritas untuk mengurapi raja-raja. Ia  memerintahkannya untuk mengurapi seorang nabi lain yang akan bersamanya dan menggantikannya. Dan akhirnya, Ia mengucapkan kebenaran untuk melawan dusta yang telah Elia erami. “Tetapi Aku akan meninggalkan tujuh ribu orang di Israel, yakni semua orang yang tidak sujud menyembah Baal dan yang mulutnya tidak mencium dia.” Dipulihkan sepenuhnya kepada roh iman, Elia pergi ke gunung Allah untuk meneruskan pelayanannya yang diperintahkan Tuhan kepadanya.

Ringkasan
Yesus adalah Penasihat Ajaib yang dapat memusnahkan ketakutan yang melemahkan dan merusak kita, dan Ia menyulut kembali iman yang kita butuhkan untuk mejalankan kehidupan yang berkemenangan. Kita harus mempunyai suatu pengalaman hidup dengan-Nya di mana kita dapat membawa ketakutan kita ke hadapan Allah di dalam doa. Lalu kita harus berdiam diri untuk mendengarkan tanggapan-Nya dan mengizinkan firman kebenaran-Nya menghancurkan dusta musuh. Sebagai akibatnya, kita akan bebas memuji dan menyembah-Nya, bersukacita di dalam kemenangan-Nya yang telah kita terima.

Tanggapan 
Apakah ada bidang-bidang ketakutan dalam hidup Saudara? Untuk membantu Saudara mengenalinya, tulis segala lanjutan pertanyaan “Bagaimana jika . . . ?” yang telah Saudara tanyakan baru-baru ini. Jika Saudara sudah meletakkan semua ketakutan di hadapan Yesus, berdiam dirilah dalam hadirat-Nya dan terimalah pikiran Kristus dalam setiap situasi. Catat apa yang Ia katakan dan tujukkan. Satukan iman dengan firman-Nya dan masuklah ke dalam perhatian (Ibr. 3).
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Dari Rasa Bersalah

Kepada Pengharapan

Ketakutan, rasa bersalah dan kemarahan bukan saja merupakan tiga dosa besar dari daging, mereka juga merupakan tiga emosi yang paling merusak secara fisik yang dapat kita punyai. Ternyata mereka adalah faktor-faktor yang mempunyai kontribusi dalam sejumlah besar sakit penyakit, termasuk kanker. Kini setelah kita mengerti bagaimana proses pembuahan dan inkubasi berakhir dalam kelahiran, maka tampak jelas bagaimana inkubasi perkataan Iblis yang bersifat merusak menghasilkan sakit penyakit dan kematian. Namun, keyakinan kita ialah pada pengetahuan bahwa proses itu juga berlaku bagi yang baik, dan inkubasi firman serta penglihatan yang kudus mendatangkan kehidupan, kesehatan, dan kebenaran.

Dalam bab terakhir kita telah belajar bagaimana mengatasi ketakutan dengan mendengarkan suara Tuhan. Dalam bab ini kita akan mempelajari kuasa dari rasa bersalah yang sifatnya mengejar-ngejar dan bagaimana rasa bersalah itu datang diganti oleh kuasa dari pengharapan yang sifatnya mengejar-ngejar dan bagaimana rasa bersalah itu dapat diganti oleh kuasa dari pengharapan yang sifatnya meraih.

Sama seperti ada keyakinan atau kesadaran sejati dari Roh kudus dan penghukuman palsu dari Iblis, demikian pula ada bersalah yang palsu. Ketika kita berbuat dosa, Allah menyadarkan kita dan kita sungguh-sungguh menyesal. Ini harus ditangani dengan pengakuan dan penyucian. Namun, ketika Iblis berusaha melumpuhkan kita dengan rasa bersalah yang palsu, sejumlah penyesalan pun tidak dapat membebaskan kita. Rasa bersalah yang palsu harus ditangani dengan cara yang sama sekali berbeda.

Saya pernah membaca sebuah pernyataan seorang pengarang Kristen yang dewasa bahwa ia tidak akan pernah bertindak karena dorongan rasa bersalah atau rasionalisasi. Sebaliknya, ia hanya akan bertindak atas dorongan kasih dan rhema. Itu merupakan suatu gagasan yang revolusioner bagi saya. Karena ketika saya menyelidiki hidup saya, ternyata hampir tidak ada sesuatu yang tidak saya lakukan karena rasa bersalah atau karena saya berdalih bahwa itulah hal yang benar untuk dulakukan. Saya tidak dapat memikirkan cara yang lain untuk hidup. Jika rasa bersalah atau penalaran tidak memotivasi saya, lalu apa yang akan memotivasi saya? Dan jika rasa bersalah yang memotivasi saya itu tidak benar, maka di mana letak kesalahannya?

Rasa Bersalah Sejati
Saya tahu ada tempat bagi rasa bersalah yang sejati dalam kehidupan saya. Ketika saya berdosa, saya “merasa bersalah” karena saya memang bersalah. Bagaimana saya akan menangani rasa bersalah yang sejati ini? Bagaimana saya menangani rasa bersalah karena dosa-dosa dan kekurangan-kekurangan saya ini? Ada tiga kebenaran wahyu yang pokok yang harus tertanam di dalam pikiran dan hati kita agar dapat menangani rasa bersalah yang sejati ini:

1. Kita harus mengetahui apa kita.
Daud menyatakan, “Seperti bapa sayang kepada anak-anaknya, demikian Tuhan sayang kepada orang-orang yang takut akan Dia. Sebab Dia sendiri tahu apa kita, Dia ingat, bahwa kita ini debu” (Mzm. 103 :  13,14). Apakah saya tahu hal itu tentang diri saya? Apakah saya sadar bahwa saya ini hanyalah debu yang kecil Atau apakah saya memandang diri saya sebagai sesuatu yang lebih dari itu Atau saya melihat diri sendiri kuat sebagai baja, yang diperkirakan sanggup bertahan terhadap panah api musuh dengan kekuatan sendiri Saya harus akui bahwa saya selalu merupakan yang lemah dalam hubungan saya dengan Tuhan dan Ia senantiasa yang kuat. Ketika saya pikir saya kuat, saya justru paling lemah karena saya akan bersandar pada kekuatan sendiri untuk menjadi benar, dan saya pasti gagal.

Bukan saja saya lemah, tetapi saya juga orang berdosa. Ketika Yesus dihormati sebagai “Guru yang baik . . .” (Mrk. 10:17).  Ia menjawab: “Mengapa kaukatakan Aku baik? Tak seorang pun yang baik selain dari pada Allah saja.” Bahkan Yesus, Manusia-Allah yang sempurna tidak mau menerima gelar “baik” bagi diri-Nya sendiri. Apakah saya tergoda untuk percaya bahwa saya dapat menjadi baik Hanya karena kebenaran-Nyalah kita menjadi kudus dan bersih.

2. Kita harus tahu kebenaran oleh iman.
Kita mempunyai “hati yang telah dibersihkan dari hati nurani yang jahat . . .” (Ibr. 10:22). Hanya melalui iman dalam darah Yesus hati kita dapat dibersihkan. Yesus sendiri telah menjadi kebenaran dan pengudusan kita, karena kita berada di dalam Dia (1 Kor. 1;30). Kita tidak pernah akan bebas dari rasa bersalah karena dosa jika kita tidak menerima pengampunan dan kelahiran baru yang datang melalui iman dalam darah Yesus.

Kita harus melihat diri sendiri sebagaimana Allah melihat kita, mengenakan jubah kebenaran yang tak bernoda, mengenakan Kristus (Gal. 3:27), dengan penuh keberanian datang ke hadapan takhta kasih karunia-Nya pada waktu ada kebutuhan. Ini adalah film yang terus-menerus di putar di layar pikiran kita: saya hanya debu, tetapi saya dilebur dalam kemuliaan, saya mengenakan juba kebenaran yang putih karena apa yang telah Kristus lakukan untuk saya. Oleh kasih karunia dan kuasa-Nya saya dapat hidup benar di hadapan Allah.

3. Kita harus mengetahui kuasa yang bekerja di dalam.
Kuasa untuk menjadi benar bukanlah penghuni dalam daging saya, tetapi disediakan bagi saya karena Dia yang diam di dalam saya dan memenuhi saya dengan kekuatan-Nya. “Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku” (Flp. 4:13). Saya dapat dikuatkan dengan kuasa oleh Roh Kudus di dalam batin menurut kuasa yang bekerja di dalam saya (Ef. 3:16,20).

Ketika kebenaran-kebenaran ini menjadi pengetahuan wahyu bagi kita oleh kuasa Roh Kudus, rasa bersalah yang sejati tidak akan menjadi masalah lagi bagi kita. Ketika kita berdosa -- dan kita akan bedosa -- kita akan mengenali kelemahan kita yang abadi dan yang condong kepada perbuatan dosa. Walapun kita tidak menyambutnya atau bahkan tidak menerima keadaan kita yang berdosa, kita tidak dikejutkan olehnnya. Kita akui kesalahan kita, bertobat dengan sungguh-sungguh dan menerima kebenaran yang datang kepada kita melalui iman dalam darah Yesus. Karena Allah telah mengampuni kita, kita dapat mengampuni diri sendiri. Kita dapat bangkit kembali, bahkan dari kejatuhan yang paling memalukan, bertobat, menerima pengampunan dan melangkah terus bersandar kepada kuasa Roh yang bekeja di dalam kita untuk menjaga agar kita tidak jatuh lagi. Kita dapat menerima visi kebenaran dari firman Allah bahwa ketika Ia menyucikan kita dari dosa, kita benar-benar bersih dan mengenakan jubah kebenaran yang putih mulia.

Rasa Bersalah yang Palsu
Penyesalan sejati datang sebagai akibat kuasa Roh Kudus yang menyadarkan, menyorot dosa di dalam hidup kita. Penyesalan itu spesifik, mendesak kita untuk bertobat, dan mengajar kita dalam tindakan-tindakan yang positif untuk menghindari kegagalan di masa depan.

Lalu darimanakah datangnya rasa bersalah yang palsu Pokok dasarnya, akarnya terdapat pada si Pendakwa saudara-saudara kita. Sayangnya, seringkali ia menemukan jalan ke dalam pikiran kita melalui perkataan-perkataan gembala sidang kita, para penatua, saudara-saudara seiman yang bermaksud baik. Ketika kita dengan sungguh-sungguh berusaha bertumbuh dalam kehidupan rohani kita, banyak suara memanggil menarik perhatian kita dan menuntut waktu, talenta dan uang kita. Pembicara khusus di gereja menyatakan, “Saya berdoa 6 jam sehari”. Pengijil menambahkan, “Saya bersaksi kepada setiap orang yang saya jumpai, dan telah membawa paling sedikit satu orang kepada Kristus setiap hari selama 3 tahun terakhir”. Pengajar menasihati, “Saudara harus membaca habis seluruh Alkitab setiap tahun”. Gembala sidang mendesak, “Begitu pintu gereja dibuka, Saudara harus sudah hadir. Saudara juga harus menghadiri kelompok sel di rumah-rumah untuk dilayani secara pribadi, dan juga sekolah Alkitab bagi pertumbuhan pribadi Saudara. Dan kita benar-benar membutuhkan guru-guru sekolah minggu pekerja kaum muda, kaum remaja dan sukarelawan dalam setiap departemen gereja”. Penasihat keluarga memperingati, “Luangkan waktu setiap hari dengan keluarga Saudara. Ajak istri berkencan seminggu sekali. Beri perhatianmu sepenuhnya kepada setiap anak secara teratur”.

Saudara mulai mempunyai sakit dada karena stress ketika mencoba memenuhi harapan-harapan gereja, dan dokter Saudara mengajurkan, “Paling sedikit harus tidur 8 jam dan berolaraga 45 menit setiap hari.” Di atas semua tanggung jawab tersebut, Saudara harus mempertahankan pekerjaan yang baik di kantor, bukan hanya demi kebutuhan keluaga tetapi juga perpuluhan kepada gereja, dan memberi sumbangan khusus untuk pembangunan gedung, pembicara-pembicara tamu, pelayan-pelayan khusus, para pengijil radio dan televisi, para pengungsi, orang-orang Indian Amerika Utara, misi kota, kelaparan dunia dan setiap permintaan sumbangan yang datang mengetuk pintu rumah Saudara. Di mana akhir dari semua itu Bagimana mungkin Saudara hidup tanpa rasa bersalah karena telah gagal melakukan sesuatu yang penting Tidak peduli seberapa baiknya saudara, Saudara tidak cukup baik untuk memuaskan semua suara yang berteriak meminta perhatian Saudara. Apakah ada jalan keluarnya.

Puji Tuhan, ada jalannya! Ketika sejumlah besar suara berteriak menarik perhatian, kita harus menutup telinga terhadap mereka dan hanya mendengarkan satu Suara. Kita harus mencari tahu apa yang Allah harapkan bagi hidup kita. Kita harus tahu dengan pasti apa yang Ia ingin kita lakukan tahun ini, bulan ini, minggu ini, hari ini dan jam ini. Kita tidak menjalankan kehidupan menurut apa yang diharapkan orang, tetapi hanya apa yang ditugaskan Kristus kepada kita secara pribadi.

Paulus menyatakan, “Mereka mengukur dirinya dengan ukuran mereka sendiri dan membandingkan dirinya dengan diri mereka sendiri. Alangkah bodonya mereka!” (2 Kor. 10:12b). Membandingkan diri sendiri dengan satu sama lain hanya akan menghasilkan kebingungan dan frustasi. Jangan sekali-kali membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Kita harus menilai diri sendiri berdasarkan apa yang Ia perintahkan untuk kita lakukan.

Untuk menentukan pengharapan Allah bagi saya, saya harus mengenali karunia-karunia dan panggilan-Nya atas hidup saya. Jika Saudara tidak yakin karunia apa yang Ia tempatkan di dalam Saudara, tanyalah kepada diri sendiri pertanyaan-pertanyaan berikut: 1) Kerinduan apakah yang Allah tempatkan di dalam hati saya Saya merasa terbeban untuk apa 2) Dalam bidang dan pelayanan apakah saya efektif 3) Dalam bidang apa Tubuh Kristus meneguhkan keefektifan saya Jika saya berpikir saya adalah satu-satunya guru yang baik, kemungkinan besar saya tidak mempuyai karunia untuk mengajar. Namun, jika para pelajar secara teratur menyatakan penghargaan mereka atas cara Tuhan memakai pengajaran saya untuk mengubah hidup mereka, maka tidak ada keraguan terhadap karunia dan penggilan saya.

Kita perlu mengetahui bahwa karunia-karunia dan panggilan Allah atas hidup Saudara dapat berubah-ubah dari waktu ke waktu. Misalnya, ketika saya baru menjadi Kristen, saya merasakan suatu panggilan yang kuat untuk mengijil. Saya pergi dari rumah ke rumah, mengorganisir team kesaksian dan memakai (atau menciptakan) setiap kesempatan untuk menyampaikan berita keselamatan. Ketika waktu berlalu, perlahan-lahan saya merasakan adanya suatu desakan untuk menggembalakan mereka yang telah saya tuntun kepada Tuhan. Pelayanan pengembalaan menjadi suatu kerinduan yang berkobar-kobar di dalam hati dan saya melayani sebagai pendeta muda, rekan gembala dan akhirnya senior pastor dari sebuah jemaat lokal. Akhirnya, sekali lagi saya menjadi sadar akan gugahan Roh di dalam hati saya untuk berubah.meneliti untuk mengajar menjadi kerinduan saya yang terbesar, dan Tubuh (gereja) meneguhkan karunia dalam dimensi itu. Pada saat ini dalam hidup saya, tidak ada yang lebih menyenangkan daripada mempelajari Alkitab dan membagikan kebenaran yang dinyatakan kepada saya dengan orang lain. Saya tidak tahu apakah penggilan ini akan tetap seumur hidup. Mungkin suatu saat di masa depan Tuhan akan kembali menggugah hati saya untuk berubah. Hal yang penting ialah bahwa selama ini, saya bebasa untuk menjadi tepat seperti yang Tuhan kehendaki.

Kita semua mempunyai kecenderungan untuk memaksa orang lain menjadi cocok dengan cetakan kita. Kita harus melawan godaan “menonjolkan karunia” di mana kita mengharapkan semua orang Kristen meresakan beban yang seperti kita, mendukun alasan-alasan yang kita dukung dan memperaktekan karunia-karunia yang kita lakukan, dengan cara yang sama. Penonjolan karunia ini adalah alat yang dipakai Iblis untuk mendatangkan rasa bersalah yang palsu serta penghukuman bagi sekian bayak orang Kristen. Kita adalah bagian dari tubuh yang banyak anggotanya, masing-masing mempuanyai pelayanan yang unik dan penting, jika setiap anggota melakukan apa yang sesuai dengan penggilan Allah kepada-Nya dan membiarkan orang lain melakukan apa yang sesuai dengan penggilan-Nya, kepada mereka, tujuan Allah di bumi ini akan tercapai.

Sekali kita mengetahui karunia apa yang Tuhan tempatkan di dalam kita, kita masih memerlukan wahyu tentang cara menggunakannya sesuai keinginan-Nya. Misalnya, bayak orang di dalam Tubuh Kristus mempunyai karunia untuk mengajar, tetapi hal itu dinyatakan dengan cara yang berbeda-beda. Beberapa orang dipanggil untuk mengajar anak-anak, beberapa lagi untuk orang-orang dewasa. Beberapa orang mengajar di depan umum dalam kelompok yang besar, yang lain secara pribadi dalam pertemuan satu-satu. Ada yang mengajar secara lisan, ada yang menulis buku. Saudara harus mencari Tuhan mengenai tugas khusus yang Ia sediakan bagi saudara pada saat ini dalam hidup Saudara.

Ketika Tuhan mengatakan apa prioritas-Nya bagi hidup Saudara, biasanya Ia akan menaruh sebuah visi di dalam hati mengenai hasil sasaran-Nya bagi Saudara apabila tercapai. Jika Saudara memelihara visi itu di hadapan mata hati Saudara, pengharapan akan timbul di dalam roh Saudara. Pengharapan ini menjadi motivasi baru untuk bertindak rasa bersalah yang membebani hidup kita sebelumnya. Tidak lagi dikejar-kejar oleh rasa bersalah, kini kita ditarik atau diraih oleh pengharapan.

Misalnya, sebagai seorang pengajar, saya mempunyai harapan untuk membantu memulihkan kuasa Yesus Kristus sepenuhnya kepada dan melalui Gereja. Visi untuk gereja yang cemerlang dan indah telah menjadi suatu kekuatan motivasi yang kokoh di dalam saya dan saya tidak lagi digerakkan oleh rasa bersalah atau tugas.

Pengharapan 
Secara alkitabiah, harapan ilahi “suatu pengharapan yang penuh keyakinan akan yang baik”. Itu adalah kerangka mental pikiran yang saya miliki karena iman saya dalam hadirat dan kuasa Allah. Walapun harapan melibatkan pikiran, tetapi harapan bukanlah sekadar “wishful thinking”.

Harapan ialah bagian dari perlengkapan senjata Allah yang harus kita kenakan agar tetap berdiri melawan serangan musuh. “Tetapi kita, yang adalah orang-orang siang, baiklah kita sadar, berbaj zirahkan iman dan kasih, dan berketopongkan pengharapan keselamatan” (1 Tes. 5:8). Ketopong pengharapan adalah perlindungan yang Allah sediakan bagi kepala, pikiran, dan ingatan kita. Jika kita dengan setia menatap visi yang Allah tempatkan di dalam hati, pengharapan akan menggelembung ke atas dan menjadi pertahanan pikiran kita yang diperlukan dalam peperangan rohani.

Pengharapan adalah produk tambahan karena berada bersama Kristus. Efesus 2:12 berkata bahwa tanpa Kristus ialah “tanpa pengharapan dan tanpa Allah di dunia ini”. Jika saya lupa membawa Kristus ke dalam pertimbangan-pertimbangan dan perhitungan-perhitungan saya, maka saya tanpa pengrahapan. Jika saya tidak melihat Kristus di dalam hidup dan keadaan-keadaan saya, maka saya tanpa pengharapan. Tetapi jika saya bersatu dengan-Nya, jika saya melihat-Nya mengerjakan segala sesuatu menurut keputusan kehendak-Nya, memerintah dan bertakhta dalam kehidupan saya, pengharapan saya merupakan perangsang yang mendorong saya untuk maju terus.

Apa yang menyebabkan Yesus bertahan pada kayu salib Di tengah-tengah kesakitan yang mengerikan, ketika bahkan Bapa-Nya berpaling dari-Nya, motivasi apa yang cukup kuat untuk menyanggupkan-Nya memenuhi panggilan Allah atas hidup-Nya Kasih membawa-Nya ke kayu salib, tetapi pengharapan membuat-Nya tetap bertahan. “Yang dengan tekun mengabaikan kehinaan tekun memikul salib ganti sukacita yang di sediakan bagi Dia .  .  .” (Ibr. 12;2). Yesus mempunyai visi yang jelas tetang apa yang direncanakan Allah untuk dicapai melalui hidup dan kematian-Nya. Ketika setiap motivasi lain kehilangan kuasanya atas Dia, harapan dalam visi-Nya untuk membawa Saudara dan saya dengan sukacita bersama-Nya ke dalam kemuliaan, menjaga pikiran-Nya dan membuat-Nya setia kepada panggilan-Nya.

Jika kita menutup telinga terhadap banyaknya suara di sekeliling kita dan membuka telinga hati hanya kepada suara Yesus, kita akan mendapatkan diri bergerak maju dengan kebulatan pikiran dan tujuan yang belum pernah kita alami. Rhema Allah akan memebebaskan kita dari tirai “ini penting” ketika kita bertindak hanya dalam ketaatan kepada pemimpin-Nya. Selama beberapa tahun terakhir saya menerima suatu amanat dari Allah pada Malam Tahun Baru untuk tahun yang akan datang. Ia telah menginstruksikan saya melalui rhema tentang apa yang harus menjadi fokus hidup dan energi saya untuk tahun depan. Daripada melakukan banyak proyek dengan setengah hati, saya bebas mengabdikan diri untuk melakukan satu atau dua pekerjaan yang amat baik. Daripada mejamah permukaan banyak bidang kehidupan saya yang perlu berubah dan bertumbuh dengan serampangan, saya sanggup berkonsentrasi tanpa rasa bersalah pada bidang khusus yang Allah kehendaki saya lakukan pada tahun itu. Ternyata ketika saya menaati pengarahan-Nya, perubahan-perubahan pokok terjadi dalam kehidupan rohani saya, yang sebaliknya mempengaruhi setiap bidang kehidupan saya lainnya.

Tetapi bagaimana dengan hal-hal yang tidak mau kita hadapi dan membiarkannya tanpa penyelesaian Si Pendakwa akan berusaha sebaik-baiknya untuk menimbulkan kekhawatiran dan rasa bersalah kembali pada kita mengenai hal-hal tersebut. Ketika ia berusaha menjerat Saudara dengan pikiran tersebut, ingatkan kepadanya bahwa Saudara bukan lagi budak kelicikannya. Saudara buka lagi boneka pada tali dalam tangannya yang ditarik kian ke mari oleh setiap kebutuhan yang menyusahkan hati. Saudara harus mengerjakan pekerjaan Bapa. Saudara akan melakukan apa yang dirancang Allah bagi Saudara dan hanya itulah yang harus Saudara pedulikan.

Ketika Yesus tergantung di kayu salib Ia berkata: “Sudah selesai!” Masih banyak jiwa yang harus diselamatkan. Masih banyak orang sakit yang perlu disembuhkan, orang-orang tertindas yang perlu dilepaskan dan yang lapar dikeyangkan. Bagaimana mungkin Ia berpikir bahwa sudah selesai Hanya karena Yesus mengetahui mengapa Allah mengutus-Nya ke dunia, Ia dapat pergi dalam damai. Pekerjaan yang Bapa berikan kepada-Nya telah dilaksanakan.

Ringkasan 
Rasa bersalah merupakan kekuatan motivasi yang dahsyat dalam kehidupan orang.jika kita ingin melepaskan diri, kita harus belajar membedakan antara rasa bersalah yang benar dan yang palsu, dan menangani masing-masing dengan tepat. Rasa bersalah yang benar adalah akibat Roh Kudus menyadarkannya. Tanggapan kita satu-satunya ialah satuju dengan Tuhan, betobat dari dosa kita, menerima kebenaran-Nya melalui iman dan memakai kuasa-Nya untuk mengatasinya di masa yang akan datang.

Rasa bersalah yang palsu adalah akibat mengizinkan si Pendakwa mengijakkan kakinya di dalam pikiran kita. Kelepasan dari rasa bersalah semacam itu terjadi jika kita menolak tuntutan musuh dan hanya mendengarkan suara Yesus. Ia akan memberi kita fokus, arah dan visi bagi hidup kita.

Dari visi ini, pengharapan akan muncul di dalam, menjaga pikiran kita dari serangan-serangan Iblis yang akan datang.

Tanggapan 

Bulatkan hati Saudara bahwa Saudara bukan lagi budak dari tuntutan-tuntutan yang melanda hidup Saudara, waktu Saudara, bakat dan uang Saudara. Sebaliknya, tanyalah kepada Tuhan apa yang Ia inginkan untuk menjadi fokus Saudara pada saat ini, apa yang ia kehendaki Saudara lakukan dan apa yang tidak Ia kehendaki Saudara perbuat. Periksalah hati Saudara untuk melihat apakah ada bidang-bidang hidup di mana Saudara tidak mempunyai suatu “keyakinan pengharapan akan yang baik”. Jika ada, bawalah kepada Yesus dan catat rhema serta visi Ia beri, sehingga Saudara tidak lagi “tanpa pengharapan dan tanpa Kristus”.
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Dari Kemarahan

Kepada Kasih

Apakah ada seseorang di dalam hidup Saudara yang menyebabkan tekanan darah Saudara naik hanya dengan mendengar namanya? Adakah seseorang yang dapat menyebabkan perut Saudara mual karena marah dan jengkel, hanya dengan memasuki rungan? Apakah ada peristiwa-peristiwa di masa lalu yang Sudara bayangkan berulang kali dalam pikiran, memelihara kemarahan dan kepahitan tetap hidup? Jika Saudara mendengar kata “marah” dan “mengapuni”, apakah ada nama segera muncul dalam pikiran Saudara?

Alangkah mudahnya jatuh ke dalam gaya hidup mengeram kemarahan dan tidak mengampuni! Jika seseorang menyakiti kita, atau mencabut hak-hak kita, atau memperlakukan kita dengan tidak adil, maka mudah sekali untuk terobsesi dengan perasaan-perasaan negatif yang muncul di dalam kita. Tetapi apa akibatnya pada kita jika kita marah? Otat kita berkontraksi, seluruh tubuh kita menjadi tegang, kita menjadi mudah terluka dan sakit, dan roh kita tercekik, tidak dapat menimba dari Roh Kehidupan. Kita menjadi budak bukan aja dari emosi yang mengontrol kita, tetapi juga dari orang yang membuat kita marah. Karena kita menerima perbuatan mereka sebagai penyebab kondisi kita, kita pun terikat kepada mereka.

Kemarahan dan tidak mau mengampuni merupakan kelemahan yang paling umum, yang mendorong orang kepada dokter dan para konselor yang professional. Apakah mungkin bagi kita untuk mendapatkan kelepasan dan kesembuhan dari perasaan-perasaan yang melumpuhkan tersebut di kaki Penasihat Ajaib kita, Yesus? Bukan saja mungkin, tetapi Ia sangat rindu untuk melayani Saudara dengan Roh Kasih yang dapat memerdekakan Saudara -- lebih dari pada sebelumnya dalam hidup Saudara.

Memahami Kemarahan 
Amarah bukanlah dosa, Alkitab tidak memerintahkan supaya kita tidak marah. Tetapi, Alkitab menasihati, “Apabila kamu menjadi marah, janganlah kamu berbuat dosa” (Ef. 4:26). Amarah itu sendiri bukanlah masalahnya. Bagaimana kita menanganinya menentukan apakah kita berbuat dosa atau memiliki kemenangan.

Jika amarah bukanlah dosa, lalu apakah itu? Bill Gothard telah memberi definisi berikut: “Amarah merupakan suatu sistem alarm batin yang menyingkapkan hak-hak pribadi yang tidak kita serahkan kepada Allah, atau mengambilnya kembali dari-Nya.” Mari kita pelajarai definisi ini dengan seksama.

“Amarah merupakan suatu sistem alarm.” Amarah memberi tahu kita bahwa ada masalah dalam diri kita. Amarah memperingatkan kita bahwa sistem keamanan roh kita entah bagaimana telah diterobos. Kita diperingatkan supaya memperkuat pertahanan kita terhadap dosa di beberapa bidang kehidupan kita. Tanggapan pertama ialah mencari tahu apa yang memicu alarm, lalu metralisir musuh berusaha mencuri damai sejahtera kita.

 “Amarah .  .  . menyingkapkan hak-hak pribadi yang tidak diserahkan kepada Allah, atau mengambilnya kembali dari-Nya.” Kita telah dilahirkan dengan hak-hak tertentu. Pembentukan kita menyangkup “hak-hak hidup yang tidak dapat dicabut” tersebut hak untuk merdeka dan mengejar kebahagiaan. Sebagai orang-orang Kristen, mungkin kita memasukkan “hak-hak lain yang diberikan kepada kita sebagai anak-anak Allah -- mungkin hak untuk bersukacita, sehat, berkelimpahan, doa-doa yang dijawab, dan segala sesuatu yang dirinci sebagai doktrin Saudara, sebagai hak-hak perjanjian keselamatan. Kita hidup dalam masyarakat yang diobsesi dengan proteksi hak-hak dan menuntut lebih banyak lagi. Sistem  pengadilan kita dibanjiri orang-orang dan kelompok-kelompok yang menuntut orang-orang dan kelompok kelompok lain yang merampas apa yang dianggap sebagai hak mereka. Gereja pun telah tertular dengan roh yang menuntut haknya, bahkan dari Allah. Kita telah mendengar bahwa Dia telah menjanjikan sesuatu di dalam firman-Nya, dan kita hanya perlu menuntutnya sebagai warisan yang sah. Bagaimana pun juga itulah hak kita! Betapa jauhnya ini dari teladan Yesus Kristus. Dalam Filipi 2:5-8 kita melihat pendekatan yang sama sekali berbeda terhadap hidup:

“Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus, yang walapun dalam rupa Allah, tidak menganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan, melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri, dan mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi sama dengan manusia. Dan dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan sampai mati di kayu salib.”

Yesus mempunyai hak untuk disembah sebagai Allah karena Dia adalah Allah! Yesus mempunyai hak untuk diperlakukan dengan hormat karena Dia adalah Tuhan Alam Semesta. Dia mempunyai hak untuk melakukan segala kuasa dan otoritas atas setiap makhluk ciptaan, karena Dia adalah Penciptanya. Dia mempunyai hak atas kehidupan, karena Dia adalah Pemberi Hidup. Dia mempunyai hak untuk menghakimi dengan adil, karena Dia adalah Hakim yang Adil. Dia mempunyai hak untuk menerima keadilan, karena Dialah yang Adil.

Tetapi bagaimana ia memandang hak-hak-Nya? Ia “tidak menganggap . . . itu sebagai milik yang harus dipertahankan”. Ia tidak menuntut hak-Nya tetapi sebaliknya mengosongkan diri-Nya dari semua itu. Daripada mengepalkan tangan-Nya untuk mempertahankan hak-hak-Nya, Ia membuka tangan-Nya dan membiarkannya dipaku di kayu salib.

“Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan perasaan (sikap) yang terdapat juga dalam Kristus Yesus.” Allah ingin supaya kita menyerahkan semua hak pribadi dan harta milik kita, setiap berkat yang kita pikir pantas kita terima kepada-Nya, dan membiarkan-Nya memutuskan apabila dan kapan Dia akan mengembalikannya kepada kita. Mungkin kita percaya bahwa kita mempunyai “hak” mendapatkan reputasi yang baik. Allah berkata, “Serahkanlah reputasimu kepada-Ku”. Kita pikir kita mempunyai hak untuk merencanakan waktu kita dan hidup menurut jadwal yang tersusun rapi. Allah berkata, “Biarkan Aku manjadi Tuhan atas waktumu”. Kita percaya mempunyai hak martabat pribadi. Allah berkata,”Berserah dirilah kepada-Ku”. Di sinilah terdapat ketuhanan. Apakah kita mau menyerahkan segala sesuatunya, anak-anak, pernikahan, masa depan, kesehatan, teman-teman, usaha, uang, kehidupan seks kita kepada-Nya? Apakah benar kita percaya bahwa Ia mengasihi kita dan bersedia serta sanggup bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi kita? Apakah kita dapat mempercayai-Nya sepenuhnya untuk mengurus segala sesuatu yang penting bagi kita tanpa menentukan kondisi-kondisi dan menawarkan saran-saran mengenai bagaimana Ia akan menanganinya?

Jika telah mengosongkan diri dari segala sesuatu, seperti Kristus, maka tidak ada tempat bagi kemarahan. Kita menjadi marah karena kita percaya salah satu hak kita telah dilanggar. Renungkan hal itu sejenak. Apakah yang menyebabkan Saudara marah terakhir kalinya? Apakah perlakuan yang tidak adil di pekerjaan? Mengapa hal itu membuat Saudara marah? Karena Saudara berhak untuk diperlakukan dengan adil dan dengan hormat. Mengapa Saudara menjadi marah ketika anak-anak nakal? Karena Saudara berhak untuk dihormati dan ditaati, mempunyai rumah yang damai dan tenang, serta reputasi yang baik sebagai orang-tua. Mengapa Saudara marah ketika barang-barang Saudara dirusak? Karena barang-barang itu milik Saudara. Saudara membelinya dengan uang yang Saudara peroleh melalui kerja keras, barang-barang itu adalah tanggung jawab Saudara dan Saudara berhak untuk menikmatinya.

Sebab itu, kemarahan menjadi sistem alarm yang menyadarkan kita terhadap hak atau milik apa pun yang belum diserahkan ke dalam pemeliharaan Tuhan, atau yang kita ambil kembali dari-Nya. Jika kita merasakan kemarahan timbul di dalam kita, tanggapan kita seharusnya ialah menyelidiki hati kita, di bawah terang Roh, untuk menentukan “hak” manakah yang dilanggar. Ketika kita menyerahkan hak kita itu kembali kepada-Nya, marah pun berakhir,

Supaya bebas dari kemarahan, kita harus:

1)  Menmyerahkan hak kepada Allah (Flp. 2;5-8)


2) Menyadari bahwa Allah akan menguji hak-hak-Nya (Kej.22:1-14). Pada umumnya pada suatu masa pengudusan akan disusul oleh suatu masa pengujian, bukan untuk merendahkan kita melalui kegagalan-kegagalan kita, tetapi untuk mendemonstrasikan kuasa mengagumkan yang kita lepaskan dengan memberi kebebasan kepada Tuhan untuk memerintah dalam hidup kita.

3)  Tanggapi hilangnya hak-hak tersebut dengan sikap yang saleh. Kita tidak menjadi kesetan kaki tanpa karakter, yang menyambut baik setiap kehilangan atau perlakuan yang bersifat merendahkan. Kita tidak menjadi seorang “masochist yang pasif” (orang yang senang disakiti oleh orang lain). Kita menjadi penyembah-penyembah yang bermegah dalam kuasa Allah, yang menangani segala sesuatu yang tidak dapat kita lakukan dan bekerja untuk mendatangkan kebaikan bagi kita. “Tuhan yang memberi, Tuhan yang mangambil, terpujilah Tuhan!” 

Sekali lagi, kita harus menyadari bahwa ketaatan legalistic kepada formula ini tidak akan pernah menghasilkan hidup, hanya kematian, jika kita, dengan usaha sendiri, memaksakan diri untuk menekan kemarahan dan secara ritualistic mengembalikan hak-hak kita kepada Tuhan, kita akan menjadi tanpa roh, tanpa karakter, robot-robot religius. Bukan itu yang dikehendaki Allah. Ia ingin kita bersukacita, bersorak-sorai, penuh dengan kehidupan dan vitalitas! Apa yang Ia kehendaki hanya datang melalui perjumpaan dengan Kristus.

Pengalaman di perjalanan ke Emaus merupakan satu-satunya jalan menuju kemerdekaan. Mari kita sesuaikan “formula” kesembuhan kita sekali lagi. Ketika kita merasakan kemarahan timbul di dalam kita, kita harus:

1) Segera berpaling kepada Yesus dan menceritakan apa yang kita rasakan (Luk. 24:13-24). Bagi saya, membuat jurnal adalah cara yang paling efektif untuk melakukan hal itu. Ingat, kita ingin membicarakannya dengan Yesus, bukan dengan tetangga. Bisa saja kita membicarakannya dengan orang lain di mana kita saling mengutarakan kemarahan dan frustasi kita, tetapi kita tidak akan mencapai apa-apa kecuali kemarahan dan frustasi yang semakin besar. Hanya jika seseorang membawa hikmat Kristus, maka membagi perasaan yang negatif dengan orang lain akan ada manfaatnya.

2) Setelah kita mengosongkan hati kita dari segala perasaan yang destruktif atau merusak, kita harus berdiam diri dan mendengarkan tanggapan Tuhan (Luk. 24:25-30). Kadang-kadang Ia menerangi hati kita dengan ayat-ayat Kitab Suci. Kadang-kadang Ia berbicara melalui seorang saudara. Kadang-kadang Ia akan berbicara langsung melalui tulisan jurnal. Ia akan menunjukkan anugerah yang ingin Ia berikan kepada kita melalui pengalaman-pengalaman buruk. Mungkin kita akan bertumbuh dalam karakter, atau pengendalian diri, atau kesalehan, atau iman, atau ketekunan, melalui apa yang terjadi, jika kita izinkan Tuhan memakainya untuk mendatangkan kebaikan bagi kita. Ia tidak menutup mata terhadap sikap dosa orang yang menyakitkan kita, tetapi Ia berjanji bahwa melaluinya kita dapat menjadi semakin serupa dengan Dia.

3) Kita harus mempersatukan firman-Nya dengan iman dan melakukan sesuai reaksi Kristus (Luk. 24;31-34). Kesembuhan dan pengampunan total hanya akan datang jika kita menerima karya Allah di dalam kepedihan dan menerima anugerah yang Ia ingin berikan kepada kita melaluinya.

Memahami Kasih 
Saya perhatikan, ada orang-orang yang lebih mudah marah daripada orang lain. Beberapa orang tampaknya mudah memandang dengan belas kasihan dan mengampuni mereka yang melukai. Bagi mereka, melihat Allah bekerja bahkan dalam situasi yang menyakitkan dan menerima anugerah-Nya, tidak menjadi masalah. Bagi yang lainnya, kemarahan tidak pernah jauh dari permukaan dan siap meledak hanya dengan sedikit pancingan. Orang-orang seperti kami (ya, saya pun terhitung di antara golongan ini), seringkali mengalami kesulitan untuk menerima bahwa orang yang berasalah terhadap kami pantas diampuni.

Tentu saja, karena saya seorang Kristen, kemarahan saya dibenarkan. Itu bukan benar-benar marah, itu hanya “kemarahan yang beralasan” terhadap dosa orang lain, murka Allah timbul di dalam iri saya untuk mempertahankan kebenaran. Ketika yang disebut Saudara itu melangkah dari jalan kebenaran yang sempit dan mempermalukan nama Kristus melalui dosa, kemarahan yang kudus menggerakkan saya untuk memarahi dan mengoreksi si pendosa. Paling tidak itulah cara saya merasakannya. Saya pikir kebenaran, pengetahuan tentang yang baik dan yang buruk, merupakan inti kekristenan. Saya percaya bahwa kemurnian doktrin dan ketaatan yang kokoh kepada hukum moral yang ketat merupakan bukti kekristenan dan dasar persekutuan saya dengan orang lain. Syukur kepada Tuhan, Ia menunjukkan kemurahan kepada saya (juga istri, anak-anak dan gereja saya), dan cara yang lebih baik untuk hidup. Ia menunjukkan saya dari Alkitab bahwa Allah adalah Terang dan Kasih. Kedua kata menyatakan satu aspek dari karakter-Nya. Tetapi apa arti kata menyatakan satu aspek dari karakter-Nya. Tetapi apa arti kata-kata tersebut? Bagaimana karakter Terang dinyatakan dalam Allah dan bagaimana Ia mendemonstrasikan Kasih? Perhatikan daftar di bawah ini:

ALLAH ADALAH


Terang


dan

Kasih

Kebenaran




Kasih


Penghakiman




Pengampunan


Teguran




Perdamaian


Konfrontasi




Kesembuhan


Pemisahan




Persatuan


Pembenci dosa



Mengasihi pendosa


Penghukuman




Penghiburan


Keadilan




Kemurahan


Ketepatan yang mutlak


Kasih karunia yang tiada taranya

Corak karakter dan aktivitas kedua kolom dapat ditemukan dalam Allah. Hidup saya pada dasarnya berpusat pada kolom pertama. Saya memasuki setiap situasi dengan siap menghakimi kebenaran dan teologi orang, menegur dan mengkonforontir apa saja yang saya anggap keluar garis, memisahkan diri dari segala sesuatu dan siapapun yang meragukan atau patut dipertanyakan, bersikeras pada ketepatan mutlak Hukum dan menurut keadilah bagi semua pelanggar. Sikap ini telah dijejalkan oleh semua gereja yang pernah saya hadiri, seperti juga pengajaran rekan-rekan professor saya di sekolah tinggi. Saya percaya itu saleh. Dan sampai tingkat tertentu memang demikian. Allah memperlihatkan semua sikap yang sama. Namun, hidup saya tidak memiliki karakter yang mengimbagi dari kolom “Kasih”.

Tuhan membawa saya kepada Mika 6:8: “Hai manusia, telah diberitahukan kepadamu apa yang baik. Dan apakah yang dituntut Tuhan dari padamu: selain berlaku adil, mencitai kesetiaan, dan hidup dengan rendah hati di hadapan Allahmu?” Allah mencitai kesetian (Ing.: kemurahan), tetapi berlaku adil karena kebenaran menuntutnya. Saya justru sebaliknya: Saya mencitai keadilan dan hanya bermurah hati jika saya merasa itu sepantasnya. Saya mencitai apa yang Allah lakukan, dan melakukan apa yang dicintai-Nya. Tidak heran hidup saya begitu gamang.

Walapun Allah adalah terang yang harus menentang kegelapan, sukacita tersebar-Nya ialah menunjukkan kasih. Walapun dosa harus ditentang, Ia menawarkan pendamaian dengan-nya dan dengan satu sama lain. Bagi Dia, persatuan adalah lebih penting dari pada kemurnian doktrin. Bagi seseorang seperti saya, yang senantiasa berhasrat pada kebenaran di atas segalanya, mengetahui bahwa Kebenaran adalah satu Pribadi dan bahwa Kasih juga adalah satu Pribadi, merupakan suatu pernyataan wahyu yang mengubah hidup.

Yohanes menulis Injilnya supaya mereka yang membacanya menjadi percaya dan memperoleh hidup yang kekal (Yoh. 20:31). Ia menulis surat pertamanya kepada mereka supaya yang “percaya kepada nama Anak Allah, tahu, bahwa kamu memiliki hidup yang kekal” (1 Yoh. 5:13). Tulisan ini mempersembahkan bukti-bukti keselamatan yang olenya kita dapat menilai orang lain dan diri sendiri. Bukti-bukti ini dapat disimpulkan dalam 1 Yohanes 3:23, “Dan inilah perintah-Nya itu: supaya kita percaya akan nama Yesus Kristus, Anak-nya, dan supaya kita saling mengasihi sesuai dengan perintah yang diberikan Kristus kepada kita.” Dua ujian sederhana: Siapakah Yesus? Dan Saling mengasihi. Satu-satunya kebenaran doktrinal yang harus tetap utuh ialah bahwa Yesus Kristus adalah Anak Allah yang kekal. Semua teori dan kepecayaan teologis lainnya bukanlah penyebab perpecahan yang beralasan. Jika Saudara telah menerima penebusan Kristus di kayu salib, Saudara adalah Saudara saya, dan saya harus mengasihi Saudara.

Mengenali dan menerima evaluasi Allah tentang ketidakseimbangan dalam hidup saya hanya merupakan langkah awal kepada perubahan. Walapun saya diperintahkan untuk mengasihi kuasa untuk melakukannya tidak ada di dalam tubuh saya. Saya harus bertobat atas dosa saya (bahkan penekanan yang berlebihan pada kekudusan dapat menjadi dosa jika Saudara tidak memiliki ciri kasih agape yang sempurna), berbalik dari jalan saya yang lama, menerima pengampunan-Nya, dan menerima kasih karunia-Nya dan kuasa-Nya untuk berubah. Ia memberi saya suatu tugas sehingga saya bekerja sama dengan Roh Kudus yang di dalam saya. Pertama, saya membaca Injil berulang kali, mencari secara khusus cara Yesus mengasihi orang. Saya juga mempelajari Mazmur, belajar bagaimana memproses emosi saya di hadapan Allah, di mana emosi-emosi itu dapat disembuhkan dan tidak merugikan orang lain. Akhirnya, saya membaca ulang jurnal saya, mengamati bagaimana Ia mengasihi saya. Ketika pikiran dan roh saya berfokus kepada kasih-Nya yang heran, yang memenuhi setiap perkataan dan setiap tindakan yang pernah Yesus lakukan, Roh Kudus sanggup membentuk kembali hati saya untuk menjadi semakin serupa Dia. Hati saya yang retak dan suka menghakimi telah disembuhkan di dalam tangan-Nya. Alangkah merdekanya! Alangkah sukacitanya!

Ringkasan

Kemarahan merupakan suatu indikasi bahwa ada bidang-bidang dalam hidup kita yang belum sepenuhnya diletakan di bawah ketuhanan Yesus Kristus. Ketika kita merasakan kemarahan mulai timbul di dalam kita, kita harus datang  ke hadapan Tuhan, mendengarkan suara-Nya dan bertindak dalam ketaatan. Kita harus belajar memproses semua emosi kita di hadapan Allah, memberi-Nya kesempatan untuk menyatakan diri-Nya sedang bekerja dalam hidup kita.

Allah adalah kasih dan Ia adalah Terang. Ia suka menunjukkan kemurahan dan belas kasihan kepada anak-anak-Nya.setiap perkataan yang diucapkan-Nya dan setiap perbuatan yang dilakukan-Nya bermandikan kasih yang tidak berorientasi pada penampilan. Karena Dia juga adalah kebenaran, Ia menuntut kekudusan dan keadilah, tetapi semua penghakiman-Nya dikendalikan oleh kemurahan.

Ketika kita tinggal dalam hadirat-Nya, meluangkan waktu dan bersekutu dengan-Nya; mengamati-nya bekerja dalam alam roh; selalu bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi kita, hati kita akn dibentuk menjadi serupa dengan gambar-Nya. Kita akan mulai mencitai kemurahan. Kita akan memandang setiap situasi sebagai suatu kesempatan untuk menunjukkan belas kasihan dan menyatakan kasih yang memenuhi hati kita kepada seseorang.

Tanggapan 

Apakah Saudara menyimpan kemarahan terhadap seseorang? Adakah seseorang yang melukai Saudara begitu dalam Saudara sehingga Saudara tidak sanggup mengampuninya? Apakah Tuhan telah berbicara kepada hati Saudara tentang hak-hak yang belum Saudara serahkan kepada-Nya? Nyatakan apa saja yang terkandung dalam hati Saudara kepada Tuhan, lalu berikan Dia kesempatan untuk menanggapinya, mungkin Ia akan menuntun Saudara ke dalam pengalaman kesembuhan batin, sebagimana digambarkan dalam bab 5. mungkin Ia akan menunjukkan anugerah yang ingin Ia curahkan kepada Saudara melalui pengalamana ini. Jika Saudara memberi dia kesempatan, Ia akan menunjukkan kepada Saudara situasinya menurut pandangan-Nya. Persatukan firman-nya dengan iman, dan jadilah sembuh.
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Dari Rendah Diri

Kepada Indentifikasi

Apakah Saudara pernah merasakan tuntutan yang terlalu berat dan Saudara tidak mempunyai kekuatan untuk memenuhinya? Apakah tanggung jawab yang Saudara hadapi mengancap Saudara menjadi kewalahan dan menyeret Saudara ke dalam keputusasaan? Jika melihat orang-orang di sekeliling yang menghadapi tangtangan yang sama, apakah tampaknya mereka diperlengkapi lebih baik dan lebih mampu daripada Saudara? Apakah Saudara menguras tenaga untuk berusaha mencapai semua yang diharapkan dari Saudara setiap hari tanpa pernah dapat menyelesaikannya dengan tuntas? Apakah Saudara pernah merasa tidak mampu, tidak aman, atau rendah diri?

Saya yakin Saudara pernah bergumul dengan perasaan seperti itu dari waktu ke waktu. Mungkin bagi Saudara itu hanyalah persoalan yang muncul sewaktu-waktu. Atau mungkin itu merupakan persoalan yang begitu mudah menyebar sehingga melumpuhkan Saudara secara emosional, menghalangi Saudara bahkan untuk berusaha mencapai keinginan hati Saudara. Apakah Yesus peduli ketika kita dicengkeram perasaan-perasaan yang merusak tersebut? Apakah Ia besedia dan sanggup mengangkat kita dari cengkraman itu dan memberi kita keamanan, keutuhan, dan kemampuan yang sangat kita butuhkan? Puji nama Tuhan, Ia bukan saja mau tetapi juga telah berdoa supaya identitas Saudara ada di dalam Dia sejak Ia berjalan di atas muka bumi ini sebagai manusia. Bahkan pada malam sebelum Ia mati, walapun Ia tahu akan menghadapi siksaan, baik secara fisik maupun rohani, Saudara berada di dalam hati-nya dan Ia berdosa dengan sungguh-sungguh supaya Saudara dipersatukan dengan-Nya, sebab hanya dengan cara itu Saudara akan dibebaskan dari ketidakmampuan dan rendah diri Saudara (Yoh. 17:21,23).

Penyebab Rasa Rendah Diri

Saudara tahu bagaimana rasa minder dan penolakan diri. Saudara telah mengangkat diri dalam perbandingan dengan orang lain dan mendapatkan diri sendiri serba kekurangan. Saudara telah mencoba untuk menutupi ketidakmampuan Saudara dengan memberi perhatian berlebih-lebihan terhadap pakaian, atau dengan rikuh berusaha menyembunyikan hal-hal tentang diri Saudara yang tidak dapat Saudara terima. Saudara telah mengalami kepahitan yang dapat diekspresikan kepada hampir semua orang, tetapi yang sebenarnya ditujukan kepada diri sendiri dan Allah yang membuat Saudara sebagaimana adanya. Mungkin Saudara telah mengkompensasikan kelemahan Saudara secara berlebihan dengan perfeksionisme. Mungkin Saudara menjadi kelu dan otak Saudara membeku oleh rasa malu, sebab Saudara percaya, jika Saudara tidak dapat menerima diri sendiri, tentunya tak ada seorang pun yang mau tahu tentang diri Saudara.

Dari manakah asal usul perasaan dan tindakan yang merusak semacam itu? Tentu saja, pada dasarnya itulah pekerjaan Iblis di dalam hidup kita. Tetapi bagimana ia dapat menipu kita dengan begitu telak sehingga kita menolak diri sendiri? Sekali lagi, jawabannya tetap sama seperti yang sudah kita lihat dalam bidang-bidang dosa lain yang telah kita bahas. Ketika kita mengalihkan pandangan kita dari Yesus kepada diri sendiri, hal-hal lain-lain, atau penipuan Iblis yang penuh kebencian terhadap kita, kita akan selalu mempunyai citra diri yang tidak tepat. Hanya ketika mata kita tertuju kepada Yesus kita dapat melihat diri sendiri dengan jelas.

Penyebab # 1: Perbandingan yang Salah
Salah satu sebab utama dari citra diri yang tidak akurat ialah membandingkan diri sendiri dengan orang lain, “Mereka mengukur dirinya dengan ukuran mereka sendiri dan membandingkan dirinya dengan diri mereka sendiri. Alangkah bodohnya mereka!” (2 Kor. 10:12b). kita dapat membandingkan penampilan fisik kita -- tinggi, berat badan, rambut, kulit, dan menerima konfirmasi terhadap suatu ideal khayalan. Kita dapat membandingkan kerohanian kita -- jumlah waktu berdoa, ayat-ayat yang dihafal, dan jiwa-jiwa yang telah dimenangkan bagi Tuhan. Atau kita dapat membandingkan karunia-karunia kita -- kemampuan akademis, talenta musik, atau apa saja dari sejumlah cara Tuhan memberi karunia-Nya kepada kita.

Membandingkan diri sendiri dengan orang lain akan selalu menghasilkan sikap yang salah. Jika saya membandingkan diri hanya dengan mereka yang ada di bawah saya, saya akan mengembangkan sikap superioritas. Jika saya membandingkan diri dengan mereka yang saya rasa lebih baik dari pada saya dalam hal-hal tertentu, saya akan merasa minder. Jadi bagaimana saya dapat menilai diri sendiri? Jika saya tidak boleh membandingkan diri dengan orang lain, bagaimana saya tahu jika saya sudah melakukannya dengan memadai dan berhasil? Di dalam masyarakat yang tidak mempunyai standar-standar yang mutlak, kita tidak mempunyai sesuatu untuk membandingkan diri selain satu sama lain, dan memang kita telah menjadi “tanpa pengertian”. Bahkan di sekolah, kita tidak diberi nilai menurut kemampuan kita sendiri tetapi dengan perbandingan dengan orang lain di dalam kelas.  Tidak heran sekolah begitu mempunyai pengaruh yang merusak terhadap sekian banyak pelajar. 

Lalu bagaimana kita bisa tahu jika kita sudah berhasil? “Bukan orang yang memuji diri yang tahan uji, melainkan orang yang dipuji Tuhan” (2 Kor 10:18). Identitas yang positif datang ketika kita membandingkan diri dengan harapan Tuhan bagi hidup kita. Ia menciptakan masing-masing dengan ciri-ciri fisik yang unik, kemampuan intelektual dan karunia-karunia rohani. Ia mempunyai tugas-tugas khusus bagi kita masing-masing selama kita hidup, dan Ia telah memperlengkapi kita sedemikian rupa sehingga mampu menyelesaikannya. Ia tidak menilai kita berdasarkan karunia-karunia yang diberikan-Nya kepada orang lain kecuali kita. “Kepada siapa lebih banyak dipercayakan, daripadanya akan lebih banyak dituntut”  (Luk 12:48). Jika kita izinkan Dia menunjukkan bagaimana sebenarnya Ia melihat kita, kita akan tercengang dan mengutip perkataan pemazmur, “Aku bersyukur kepada-Mu oleh karena kejadianku dashyat dan ajaib; ajaib apa yang Kaubuat, dan jiwaku benar-benar menyadarinya”  (Maz 139: 14).

Tuhan menilai kita berdasarkan pengenalan-Nya yang sempurna terhadap kita. Ingat kisah perumpamaan tentang talenta (Mat 25:14-30). Sang Tuan memberi masing-masing hamba sesuai kesanggupan mereka. Kedua hamba pertama, yang masing-masing telah menerima 5 dan 2 talenta, melalui penggunaannya yang bijaksana mengembalikannya dengan laba 5 dan 2 talenta. Kepada hamba yang pertama, yang telah mendapat laba 5 talenta, Tuan itu berkata, “Baik sekali perbuatanmu, hai hambaku yang baik dan setia; engkau telah setia dalam perkara kecil, aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara yang besar. Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu” . Hamba yang kedua hanya menambah 2 talenta kepada kekayaan tuannya. Bagaimana tanggapan tuannya?  Apakah ia bertanya mengapa tidak dapat laba 5 talenta seperti hamba pertama? Apakah ia mencelanya karena tidak berbuat sebaik kawannya? Sama sekali tidak. Sebaliknya, ia mengucapkan kata-kata berkat yang sama kepada hamba yang mendapatkan laba 5 talenta: “Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia, engkau telah setia memikul tanggung jawab dalam perkara yang kecil, aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara yang besar. Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu” (Mat. 25:23). Tuhan tahu kesanggupan kita dan tidak mengharapkan lebih atau kurang dari pada yang terbaik dari kita.

Bagaimana dengan bidang-bidang hidup kita yang jelas penuh kelemahan? Bagaimana kita dapat mempunyai citra diri yang positif dalam menghadapi ketidakmampuan dan cacat-cacat kita? “Tetapi jawab Tuhan kepadaku: ‘Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna.’ Sebab itu terlebih suka aku bermegah atas kelemahanku, supaya kuasa Kristus turun menaungi aku. Karena itu aku senang dan rela di dalam kelemahan . . . Sebab jika aku lemah, maka aku kuat” (2 Kor. 12:9-10). Jika kita menyerahkan kelemahan kita kepada Kristus untuk dipenuhi dengan kekuatan-Nya, bidang kelemahan-kelemahan kita akan menjadi kekuatan yang besar. Tidak perlu malu atau bingung, atau tidak puas dengan ketidaksanggupan kita, karena semua itu adalah sarana penuh kemulian dalam hidup kita. “Tetapi apa yang bodoh bagi dunia, dipilih Allah untuk memalukan orang-orang yang berhikmat, dan apa yang lemah bagi dunia, dipilih Allah untuk memalukan apa yang kuat . . . supaya jangan ada seorang manusiapun yang memagahkan diri di hadapan Allah . . . Karena itu seperti ada tertulis: ‘Barangsiapa yang bermegah, hendaklah ia bermegah di dalam Tuhan’” (1 Kor. 1:27,29,30).

Ketika saya sekolah, saya bukanlah pelajar yang penuh hasrat. Saya benci pelajaran bahasa Inggis, mengeja, tata bahasa, membaca, menulis dan berpidato. Saya tidak pernah ahli dalam bidang-bidang tersebut, dan samapai hari ini itu merupakan salah satu bidang kelemahan saya yang terbesar. Tetapi Allah telah berkenan memakai saya, dengan tata bahasa yang kurang baik dan ejaan yang payah, untuk menyampaikan pesan kepada gereja melalui firman yang tertulis. Saya tidak membanggakan kelemahan saya, saya pun tidak dapat membanggakan apa yang telah dicapai melalui saya, karena jelas itulah pekerjaan Kristus yang memungkinkannya.

Bagaimana dengan bidang-bidang kekuatan saya? Bagaimana saya akan memandangnya? Pertama saya diharapkan untuk menggunakan semua kemampuan saya semaksimal mungkin. Ketika saya memakai talenta-talenta saya untuk melayani Tuhan, kemampuan-kemampuan tersebut diperluas dan di tambahkan. Sama seperti hamba dalam kisah perumpamaan yang disinggung di atas menerima 5 talenta, kemudian dipakainya untuk memperoleh laba 5 talenta dan sebagai akibatnya diberi tambahan pula, demikian dapat memakai talenta kita untuk mengembangkan menjadi lebih banyak dan meningkatkan kesanggupan yang dikaruniakan kepada kita. Kedua, kita harus memakai kekuatan kita untuk memberkati mereka yang lemah. Daripada menjadi sombong dan berkuasa atas mereka yang tidak mempuanyai karunia-karunia yang sama seperti kita, kita harus menyalurkan karunia-karunia kita kepada mereka untuk menutupi kelemahan mereka dan memberi mereka kekuatan.

Sikap ini harus tersebar ke dalam setiap bidang hidup kita, dari rumah dan keluarga sampai kepada gereja dan pekerjaan kita. Misalnya, kebanyakan suami dan istri sangat berbeda. Itulah sebabnya mereka mula-mula tertarik kepada satu sama lain. Masing-masing melihat di dalam yang lain bakat-bakat dan kesanggupan-kesanggupan yang tidak mereka miliki dalam hidupnya sendiri dan itu  memikat mereka. Sayangnya, setelah berbulan madu, perubahan yang sukar dimengerti seringkali terjadi. Dari pada menghormati kekuatan pasangan kita, kita menghukum kelemahan mereka. Dari pada mendukung dengan kekuatan kita, kita mulai saling bersaing untuk mendapatkan respek dan peneguhan. Allah ingin sikap bersaing dan kritikisme ini diubah. Ia menempatkan kita bersama-sama supaya kekuatan kita yang dipersatukan itu dapat mengalahkan kelemahan kita bersama, dan sebagai satu kesatuan di dalam kekuatan-Nya, kita akan sanggup menangani segala sesuatu.

Penyebab #2: Tidak Memahami atau Tidak Menempatkan Prinsip-Prinsip Alkitab secara Tepat


Saudara diciptakan menurut gambar rupa Allah yang Mahakuasa. Saudara begitu penting bagi-Nya sehingga Ia rela menyerahkan Anak Tunggalnya untuk mati dengan cara yang amat mengerikan agar Saudara dapat kembali masuk ke dalam persekutuan dengan-Nya. Allah, Pencipta alam semesta, mengenal Saudara dan memanggil Saudara denagn nama Saudara. Alkitab memberi banyak keterangan tentang martabat manusia dan mengapa Ia menghendaki Saudara mempunyai citra yang positif. Banyak buku yang baik telah ditulis mengenai pokok tersebut dan saya sarankan supaya setiap orang yang bergumul dengan rasa rendah diri atau minder membaca paling tidak satu buku untuk membangun suatu dasar teologis dan filosofis bagi harga diri. You’re Someone Special oleh Bruce Narramore dan His Image, My Image oleh Josh McDowell sangat membantu.


Saya tidak akan membahas materi-materi yang dapat diperoleh melalui buku-buku lain. Saya hanya ingin menambahkan satu konsep rohani yang seringkali diabaikan. Kejadian 2 dan 3 jelas mengajar bahwa kita diciptakan untuk menjadi raja-raja dan ratu-ratu dan untuk memerintah. Allah merancang kita untuk manjadi wali-wali raja di atas bumi, untuk memerintah melalui penundukan diri kepada otoritas-Nya yang Mahatinggi. Jauh di lubuk hati kita ada suatu kerinduan yang besar untuk dihormati sebagai orang-orang kerajaan sebagaimana kita adanya. Ketika kita diikutsertakan dalam perjanjian dengan Allah melalui keselamatan, sekali lagi kita dipuluhkan kepada posisi kita sebagai raja-raja dan imam-imam, dan dorongan kerinduan untuk dihargai pun dipenuhi. Jika kita berusaha memperoleh kehormatan, atau kuasa, atau posisi melalui cara lain selain tunduk kepada Raja di atas segala raja. Kita pasti akan berdosa dan gagal.


Kebenaran ini, seperti juga yang terdapat dalam buku-buku yang disarankan di atas, tidak dapat menyembuhkan atau melepaskan Saudara dari rasa rendah diri yang dalam. Hanya suatu pernyataan Roh ke hati Saudara, ketika Saudara bertemu dengan Yesus muka dengan muka, dapat menyembuhkan jiwa Saudara. Konsep-konsep ini menyediakan sauatu dasar kebenaran di mana tuhan dapat menjadikannya rhema bagi Saudara untuk memenuhi kebutuhan khusus. Hanya pertemuan dengan Allah yang hidup yang dapat memberi Saudara hidup.

Orang tidak dapat menjadi utuh dengan hidup menurut prinsip-prinsip kebenaran, tidak peduli bagaimana baiknya prinsip-prinsip tersebut. Orang-orang yang religius pada zaman Yesus, “menyelidiki Kitab-Kita Suci, sebab mereka menyangka bahwa olehnya mereka mempunyai hidup yang kekal”. Yesus berkata kepada mereka bahwa. “walaupun Kitab-Kitab Suci itu memberi kesaksian tentang Aku, namun kamu tidak mau datang kepada-Ku untuk memperoleh hidup ini” (Yoh. 5:39,40). Hidup kekal itu ialah mengenal Allah, menjadi sepenuhnya akrab dengan-Nya (Yoh. 17:3). Hidup kekal ialah mengalami realitas persatuan batin dengan Allah yang sama yang dimiliki Yesus.

Penyembah #3: Hidup pada Permukaan
Akhirnya, citra diri yang baik terjadi ketika mengalami persatuan batin dengan Yesus Kristus. Alkitab berkata, “hidup adalah Kristus” dan bahwa “Kristus yang adalah hidup kita”. Berulang kali dalam Perjanjian Baru kita temukan persatuan indah yang kita bicarakan. “Namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku. Dan hidupku  yang kuhidupi sekarang di dalam daging, adalah hidup oleh iman dalam Anak Allah . . .” (Gal. 2:20). Pengalaman persatuan batin inilah yang menyembuhkan rasa rendah diri, tidak aman, dan tidak mampu, dan mengizinkan saya mengalami identitas saya dengan Kristus.

Mudah sekali kehilangan pandangan terhadap kesatuan ini dan kembali hidup pada permukaan saja. Saya merasa kosong di dalam, dan karena “saya” bukan lagi “Kristus-Saya” tetapi saya sendiri, saya menghadapi masalah-masalah hidup seorang diri. Citra diri saya hancur; saya merasa tidak utuh, terpecah belah, tegang.

Mungkin ada saatnya kita semua merasa seperti itu. Ada hari-hari di mana saya masuk kantor di pagi hari dan menemukan setumpuk surat yang perlu dijawab, telepon yang harus dihubungi kembali, dan buku-buku yang perlu ditulis. Karena saya senang bekerja, saya langsung terjun ke dalam pekerjaan, yakin bahwa saya dapat menyelesaikan semua. Tetapi ketika jam-jam berlalu, telepon mengganggu terus-menerus, orang singgah karena ada yang perlu dibicarakan, dan staf saya membutuhkan masukan, frustasi yang mulai naik. Pada sore hari, ternyata saya tidak dapat menanganinya dan pekerjaan tidak dapat diselesaikan hari itu. Jika saya meneruskan hari itu seperti saya mulai, bersandar kepada kemampuan saya sendiri, sore itu akan menjadi bencana. Saya akan menjadi tegang dan mudah marah, tidak sabar dan akan memuntahkan ketidakmampuan saya kepada semua orang yang berani mendekati saya. Pada akhir hari itu, apa yang telah saya rencanakan hanya dapat diselesaikan sebagian kecil dan saya benar-benar kehilangan damai sejahtera yang berasal dari persatuan saya dengan Kristus.

Tetapi hari itu tidak usah berlalu seperti itu. Sejak saya bangun pagi, saya dapat mempercayakan diri dan segala kegiatan kepada pimpinan Roh. Ketika saya memasuki kantor dan melihat tugas-tugas yang bertumpuk menuntut waktu dan perhatian saya, saya dapat berdiam diri di hadapan Tuhan, bertanya kepada-Nya apa yang Ia kehendaki saya perbuat pada hari itu. Sekali lagi saya dapat mengakui bahwa bukan lagi saya sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam saya. Saya dapat sepenuhnya mempercayai-Nya untuk menghadapi pokok-pokok persoalan hidup dan bekerja melalui saya untuk membuat keputusan yang benar. Ia akan mrnunjukkan dari mana memulai dan memberi kasih karunia-Nya sehingga saya dapat produktif dalam menyelesaikan apa yang diminta dari saya. Kadang-kadang Ia akan menuntun saya kepada sesuatu yang bahkan tidak ada dalam daftar prioritas saya. Tetapi jika saya bersedia untuk bersandar kepada hikmat-Nya, saya dapat melalui hari itu dengan damai, karena saya tahu sedang melakukan kehendak-Nya dalam kekuatan-Nya, dan Ia akan mengurus segala akibatnya. Lalu, ketika datang gangguan, saya dapat menyambutnya sebagai yang dari Tuhan. Selama saya tinggal di dalam Dia, ada sukacita dan damai sejahtera bukan saja di dalam hati saya sendiri, tetapi juga di dalam kehidupan mereka yang saya jamah ketika saya menjadi hamba Kristus bagi mereka.

Persatuan saya dengan Kristus merupakan fakta yang kekal ketika saya lahir kembali. Tidak ada sesuatu apa pun yang dapat memisahkan saya dari-Nya. Sebenarnya bukan saya hidup di luar Dia atau terpisah dari-Nya, tetapi daya tangkap sayalah yang salah. Sebab itu, ketika saya menyadari bahwa saya telah mulai beroprasi dengan kemandirian yang palsu, saya tidak membuang waktu untuk mencaci maki diri sendiri, tetapi cepat-cepat bertobat dan kembali kepada kebenaran di dalam hati saya. Kita semua perlu tahu cara-cara terbaik yang membantu kita bergerak dari ilusi di permukaan kepada realitas batin yang sejati. Bagi saya, pujian yang keluar dari hati, penyembahan dan membuat jurnal adalah “jalan-jalan” yang paling efektif. Bagi beberapa orang, itu mungkin membaca Alkitab, atau duduk di tepi sungai yang bergemericik, atau berdiang di dekat api unggun, atau melakukan suatu kegiatan yang otomatis. Temukan hal-hal yang dapat Saudara lakukan yang menyadarkan Saudara akan kehadiran Tuhan di dalam Saudara, dan gunakan hal itu kapan saja Saudara perlu kembali menjalankan kehidupan dalam persatuan dengan-Nya.

Ringkasan 
Rasa rendah diri merupakan suatu masalah yang menyebar di masyarakat kita. Banyak penyebab dari perasaan kurang memadai ini: secara keliru membandingkan diri dengan orang lain, tidak tahu atau tidak menerapkan beberapa kebenaran dasar alkitabiah tentang harga diri, dan hidup tanpa menyadari persatuan diri dengan Kristus. Perkembangan suatu citra diri yang akurat timbul dari waktu yang diluangkan dalam hadirat Tuhan. Ia akan mengajar kita tentang diri kita sendiri, membantu kita untuk mengenali dan memakai kekuatan kita untuk melayani-Nya dan orang lain, dan menyerahkan kelemahan-kelemahan kita kepada-Nya untuk dipenuhi supaya Ia dipermuliakan. Ia akan mengambil kebenaran Alkitab dan membuatnya menjadi pengetahuan wahyu yang dapat mengubah hati kita. Dan Ia akan menuntun kita dengan lembut ke dalam kehidupan yang semakin konsisten, yang tinggal dalam pengetahuan tentang persatuan dengan Dia.

Tanggapan 

Berapa besar masalah rendah diri, ketidakamanan dan ketidakmampuan dalam hidup Saudara? Ketika Saudara membaca bab ini, apakah Roh Kudus menunjukkan faktor yang ikut berperan dalam citra diri sendiri Saudara yang buruk? Jika tidak, tanyakan kepada-Nya untuk menunjukkannya sekarang. Kemudian berdiam dirilah dan terimalah pernyataan yang ingin Ia berikan kepada Saudara, yang dapat menyembuhkan hati Saudara yang pedih.

10

Dari Depresi

kepada Sukacita

Saya yakin Saudara tahu apa itu kesedihan, putus asa, kecemasan, dan permusuhan, “saat-saat air mata mengalir”, kehilangan selera (atau kerakusan yang diluar kendali) apati dan sikap tidur yang gelisah. Apakah yang dapat menguasai hidup kita sedemikian rupa? Kita menyebutnya depresi, dan saya berani mengatakan bahwa setiap orang telah menghadapinya pada suatu saat dalam hidupnya. Di Amerika 1 dari 8 orang akan begitu dilumpuhkan oleh beban tersebut sehingga ia akan mencari bantuan dari para ahli. Bahkan presentase yang lebih besar berjalan sempoyongan dalam hidup mereka, menerima kegelapan yang menyelebungi hati mereka sebagai hal yang wajar dan tidak dapat dihindari.

Apakah ada jalan keluar dari jaringan keputusasaan ini? Mungkinkah melakukan sesuatu yang dapat mempercepat kembalinya sinar matahari di dalam jiwa kita? Apakah ada alasan untuk berharap? Saya tawarkan suatu bukti kesaksian dari kemerdekaan saya pribadi setelah 10 tahun bergumul dengan depresi yang, ya benar, ada jalan keluarnya.

Definisi Depresi

Depresi dapat didefinisikan sebagai “menyerah kepada tekanan hidup sementara melepaskan iman kita kepada Allah”. Depresi adalah akibat langsung mendengarkan suara-suara yang salah dan berfokus kepada visi yang keliru. Ketika saya mendengar dusta-dusta si Pendakwa dan menutup telinga terhadap penghiburan dan hikmat Roh Allah, saya telah memulai perjalanan saya menuju depresi. Jika saya menatap keadaan di sekeliling, bagaimana mereka mempengaruhi saya dan bagaimana saya akan menangani mereka, sementara mengabaikan janji-janji dan maksud-maksud Allah dalam hidup saya, saya memalingkan wajah kepada kegelapan putus asa.

Hanya segelintir orang yang jarang merasakan sentuhan dingin depresi. Kebanyakan orang mengalami depresi ringan atau bahkan berat secara berkala sepanjang hidup. Ada pula yang terus-menerus hidup di bawah awan pekat depersi berat yang menelan setiap kegembiraan, meninggalkan hana kekosongan sebagai gantinya. Tetapi tidak peduli depresi apa pun yang Saudara hadapi, “Tuhan itu dekat kepada orang-orang yang patah hati, dan Ia menyelamatkan orang-orang yang remuk jiwanya” (Mzm. 34: 19). Tuhan menjanjikan jalan keluar bagi Saudara.

Katalisator dan Penyebab Depresi
Sebagaimana telah saya singgung sebelumnya, saya telah bergumul melawan pengaruh depresi dalam hidup kekristenan saya selama 10 tahun. Dengan sungguh-sungguh saya mencari Tuhan untuk memperoleh hikmat mengenai kekuatan yang melumpuhkan ini dan kelepasan darinya. Saya percaya Ia menjawab doa-doa saya melalui gambar yang dipelihatkan di halaman berikut.

Di lingkaran luar, Saudara akan melihat beberapa manifestasi dan emosional dari depresi. Hal ini berbeda bagi tiap orang, tergantung kepribadian masing-masing. Namun, banyak karakteristik dalam daftar akan terlihat dalam kehidupan seseorang yang mengalami depresi.

Lingkaran kedua mencatat beberapa “penyebab luar” (surface cause) yang paling umum, termasuk: keadaan pencobaan hidup, dosa yang tidak diakui, religiositas, sakit-penyakit atau cacat tubuh, menelantarkan perawatan tubuh dan kurangnya disiplin diri. Seringkali, jika kita ditanya mengapa kita merasa depresi, kita akan menunjuk kepada salah satu alasan tersebut: “Hidup saya begitu susah: Saya kira saya akan sakit flu. Saya kurang tidur semalam.” Rupanya sumber ketidakbahagiaan dan depresi kita berasal dari sumber-sumber tersebut.

Namun ingin saya katakan namun itu semua bukanlah penyebabnya, tetapi hany katalisator yang mempercepat maniferstasi depresi. Dengan kata lain, bukan kesulitan yang saya hadapi yang menyebabkan saya depresi. Jika itu benar, setiap orang dalam keadaan yang sama akan menanggapi dengan cara yang sama. Tetapi tidaklah demikian. Sementara banyak orang memang tenggelam dalam depresi ketika berada di tengah-tengah peristiwa yang penuh tekanan, orang-orang lain mampu menanggapi dengan positif dan naik melapaui pencobaan mereka kepada tingkat-tingkat iman dan karakter yang baru. Sebab itu, kita harus melihat lebih dalam untuk menemukan sumber sejati dari tanggapan-tanggapan yang depresif.

Bergerak satu langkah lebih dekat kepada pusat lingkaran, di bawah penyebab-penyebab negatif yang jelas kelihatan dari depresi, ada lapisan yang bernama “kasihan diri”. Saya percaya, ini adalah “akar manifestasi” sebagian besar orang yang menghadapi depresi. “Aku yang kasihan, hidupku begitu menyedihkan. Aku yang malang, aku merasa tidak enak badan . . . aku yang kasihan, tampaknya aku tidak dapat mengendalikan hidupku. Aku yang malang, hidup ini sungguh-sungguh tidak adil.” Pikiran-pikiran dan sikap  yang salah mencemari pikiran-pikiran dan roh kita sehingga jika timbul sakit-penyakit, pencobaan atau keadaan-keadaan hidup yang berada diluar kendali, mereka segera menyeret kita ke dalam lubang yang gelap.

Tetapi bagaimana kita menjadi penuh kesihan diri seperti itu? Sederhana sekali, karena kehilangan fokus kita pada Tuhan. Bukannya berfokus kepada Tuhan dan maksud-maksud-Nya, kita berfokus kepada diri sendiri dan dusta-dusta Iblis. Daripada mata kita tertuju kepada Yesus, kita hanya menatap ketidakbahagiaan situasi kita. Bukannya menenangkan hati untuk mendengarkan suara Roh yang lembut di dalam, kita malah menggelepar-gelepar dalam manifestasi luar. Jadi, penyembuhan bagi sebagian besar depresi yang kita hadapi ialah mendengarkan suara Allah dan melihat visi-Nya. Tetapi mari kita selidiki lebih cermat setiap penyebab luar atau katalisator dan melihat bagaimana prinsip-prinsip ini berlaku untuk masing-masing. 

Keadaan Pencobaan Hidup
Tidak semua orang beraksi terhadap pencobaan hidup dengan cara yang sama. Beberapa orang melihat hanya tekanan, hanya merasa sakitnya, dan hanya mendengarkan suara si Pembinasa. Mereka ini akan menanggapi dengan kemarahan, kepahitan, dan depresi. Beberapa orang menanggapi seperti yang dikatakan Paulus dan Yakobus: “Anggaplah sebagai suatu kebahagiaan, apabila kamu jatuh ke dalam berbagai-bagai pencobaan . . .” (Yak. 1:2). Dan bukan ini saja, tetapi kita juga bermegah dalam kesengsaraan kita, karena kita tahu, kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan, dan ketekunan menimbulkan tahan uji dan tahan uji menimbulkan pengharapan. Dan pengharapan tidak mengecewakan .  .  .” (Rm. 5:3-5).

Bagaimana mungkin kita diharapkan untuk menyambut pencobaan bukan saja tanpa mengeluh, tetapi juga melompat kegirangan ketika penderita dan kesengsaraan menimpa kita? Hanya ada satu jalan. Kita harus yakin bahwa “Yang Mahatinggi berkuasa atasa kerajaan manusia.” Dan bahwa Ia selalu “turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan (bagi Kita)” (Rm.8:28). Kita bukan saja harus mempunyai keyakinan teologis tentang kasih-Nya bagi manusia, tetapi juga pengetahuan yang dialami tentang kemurahan-Nya yang lembut terhadap kita sebagai individu. Kita harus mendengar suara-Nya yang berjanji bahwa, melalui tragedi ini, Ia akan mendatangkan kebaikan bagi kita.

Kita mudah percaya bahwa orang-orang yang kudus dan benar dapat dipakai oleh Allah untuk mencapai maksud-maksud-Nya. Bagaimanapun juga, mereka mencari kehendak-Nya dan bertindak dalam ketaatan. Lebih sulit untuk menerima bahwa orang-orang yang penuh kebencian, penuh perbuatan-perbuatan cemburu, orang-orang yang penuh dendam bisa mempunyai tempat dalam rencana Allah bagi hidup kita. Tentunya orang-orang yang bertindak karena niat-niat yang egois adalah diluar kuasa penebusan Tuhan. Tetapi jelas tidaklah demikian.

Allah berjanji kepada Yusuf bahwa ia akan memerintah atas seluruh keluarganya, bahkan orang-tuanya. Tetapi tidak lama kemudian ia dijual menjadi budak ketika disuruh ayahnya. Ia dilemparkan ke dalam penjara karena tidak menyerah kemesuman, dan dilupakan oleh mereka yang ia tolong. Tentunya sulit sekali bagi Yusuf untuk percaya bahwa tangan Allah ada di atasnya. Pasti ada saat-saat di tempat pelelangan budak dan di sel penjara yang gelap itu di mana ia tergoda untuk meragukan janji Allah kepadanya dan mengalahkan kepada kemarahan dan depresi. Tetapi Alkitab menyatakan bahwa ia memelihara hati murni. Ia tidak meringkuk dipojok, memupuk kasihan dirinya dengan mengulang-ulang ketidakadilan yang ditimpakan kepadanya, walapun tentunya jika seseorang mempunyai hak, dialah orangnya. Ia pun tidak menyerang mereka yang berkuasa atasnya dalam kemarahan. Rohnya senantiasa begitu murni sehingga ia mendapat kasih tuanya dan orang-orang yang menawannya. Ia senantiasa bertindak dengan bajik sehingga ia diberi otoritas atas orang-orang sebayanya. Bagaimana ia dapat bertahan dalam keadaan yang begitu keras dan penuh kesengsaraan? Karena di depan mata hatinya senantiasa ada visi Allah yang telah diberikan kepadanya pada waktu ia masih muda, menguatkan imannya dan memberinya pengharapan. Begitu kokohnya visi itu tertanam di dalam hatinya sehingga ia sanggup menerima mereka yang bersalah kepadanya dengan kasih dan pengampunan, menegaskan bahwa sekalipun mereka mereka-rekakan yang jahat terhadapnya, tetapi Allah telah mereka-rekakannya untuk kebaikan (Kej. 50).

Rasul Paulus mengalami penderitaan hebat selama menjalankan kehidupannya sebagai orang Kristen. Ia dirajam, didera, dipenjara, dan diejek. Ia “dalam segala hal ditindas, namun tidak terjepit; habis akal, namun tidak putus asa; dianiaya, namun tidak ditinggalkan; dihempaskan namun tidak binasa” (2 Kor. 4:8,9). Mengapa ia mampu naik ke atas semua pencobaan tersebut dan menulis bahkan dari sebuah sel penjara: “Bersukacitalah senantiasa dalam Tuhan. Sekali lagi kukatakan: bersukacitalah!” Mengapa ia tidak putus asa? Karena ia tahu di dalam hatinya bahwa semua yang terjadi atasnya mempunyai maksud; bahwa semua penderitaannya ialah untuk mencapai hasil yang positif: “Sebab semuanya itu terjadi oleh karena kamu, supaya kasih karunia, yang semakin besar berhubungan dengan semakin banyaknya orang yang menjadi percaya, menyebabkan semakin melimpahnya ucapan syukur bagi kemuliaan Allah” (2 Kor. 4:15). Visi yang Tuhan berikan kepadanya ialah untuk menjadi utusan Kabar Baik Kristus kepada orang-orang bukan Yahudi. Itulah satu-satunya sasaran hidupnya, dan pencobaan yang menimpanya merupakan alat untuk mencapai sasaran itu. Allah memakai penderitaannya untuk mengerjakan kasih karunia ke dalam hidup orang-orang lain. “Sebab penderitaan ringan yang sekarang ini, mengerjakan bagi kami kemuliaan kekal yang melebihi segala-galanya, jauh lebih besar dari penderitaan kami” (2 Kor. 4:17). Dibandingkan dengan sukacita besar dalam menikmati kekekalan bersama mereka yang telah ia menangkan bagi Kristus, penderitaan yang ia alami hanyalah untuk sementara dan ringan. Ketika ia duduk di penjara yang kotor itu, terluka dan berdarah karena didera. Ia bahkan tidak berpikir tentang dunia materi dan fisik, dan ia tidak memikirkan kesakitannya sendiri. Sebaliknya, pandangannya tetap tertuju kepada kebenaran kekal yang tidak dapat dilihat dengan mata jasmani tetapi hanya melalui pernyataan Roh, keselamatan jiwa-jiwa yang kekal.

Beberapa tahun yang lalu, saya dipimpin Tuhan untuk mengundurkan diri dari kedudukan saya sebagai gembala sidang sebuah jemaat lokal. Karena saya mempunyai tanggungan seorang istri dan dua anak kecil. Pikiran pertama saya ialah mencari pekerjaan lain. Saya tidak terlalu khawatir tentang kesempatan-kesempatan saya, walapun waktu itu banyak yang menganggur, karena saya senang bekerja memakai tenaga fisik dan bersedia melakukan apa saja untuk memperoleh nafkah yang jujur. Pikiran pertama saya ialah memotong dan menjual kayu bakar. Saya telah dibesarkan di sebuah peternakan dan menikmati berada di hutan kembali. untuk beberapa minggu, segalanya berjalan lancar dan uangpun mengalir. Lalu, tiba-tiba punggung saya tidak kuat menahan ketegangan otot. Saya mempunyai kelemahan di punngung sejak kecelakaan waktu anak-anak, tetapi dengan hati-hati saya selalu dapat menjaganya. Namun, ketegangan yang disebabkan karena menebang dan mengangkat kayu terus-menerus sungguh melebihi apa yang dapat ditanggungnya.

Puji Tuhan, saya telah belajar jurnal dan mampu berpaling kepada-Nya untuk mendapat hikmat selama masa yang sulit itu. Saya mengutarakan frustasi saya karena tidak sanggup mencari nafkah melalui kekuatan tangan saya. Saya menceritakan kepada-Nya segala keprihatinan saya tentang bagaimana saya harus mengurus keluarga. Saya memohon kepada-Nya untuk menyembuhkan punggung saya supaya dapat melanjutkan pekerjaan. Tetapi Ia menjawab, “Mark. Kamu tidak pernah mempercayakan keuanganmu kepada-Ku. Kamu selalu percaya kepada pekerjaanmu dan kerajinanmu sendiri untuk mencukupi kebutuhanmu. Aku ingin kamu belajar bahwa Akulah sumbermu dan kamu dapat bersandar kepada-Ku, bahkan ketika usahamu gagal. Aku tidak mua kamu memotong kayu atau bekerja di pabrik. Aku telah memanggilmu untuk mengajar umat-Ku. Aku tidak mau kamu mencari pekerjaan yang dibayar di mana pun juga saat ini. Aku ingin engkau dengan sukarela menyediakan tenagamu untuk suatu pelayanan khusus. Percayalah bahwa Aku akan mengurus keuanganmu”.

Seandainya saja saya dapat mengatakan bahwa saya segera menaati firman-Nya! Sayang sekali, Tuhan benar. Saya tidak mempercayai-Nya dalam hal keuangan. Rasanya tidak benar jika seorang laki-laki tidak bekerja untuk menangung keluaganya jika ia sanggup jadi, Tuhan membuat saya tidak sanggup. Ia tidak menyembuhkan punggung saya dan rasa sakit yang tak henti-hentinya serta stress membuat saya hampir tidak tahan lagi. Terus-menerus Ia mengulang pesan yang sama di dalam jurnal saya. Akhirnya, saya menerima firman-Nya, berhenti mencari pekerjaan dan menjadi sukarelawan di sebuah gereja yang dikhususkan-Nya. Saya kira saya mengharapkan bahwa begitu Ia melihat saya taat, Ia akan menganggap saya sudah menerima pelajaran dalam iman dan Ia akan memberi saya pekerjaan yang dibayar. Saya keliru. Delapan bulan saya tidak mempunyai pekerjaan. Saya tidak punya rumah, tidak punya mobil dan tidak punya penghasilan, karena segala sesuatunya adalah milik gereja saya yang lama. Setiap minggu saya bertanya kepada Tuhan, tidak dapatkah saya mendapat pekerjaan yang dibayar? Dan setiap minggu Ia berkata: “Tunggu dan percayalah kepada-Ku.” Perlahan-lahan saya mulai mengenali kuasa-Nya yang bekerja bagi saya. Ia  memelihara keluarga kami dengan memberi kami rumah dan mobil. Kami tidak mempunyai tagihan yang tidak dilunasi. Dan selama 2 bulan terakhir saya tanpa pekerjaan, kami mempunyai saldo yang lebih besar di rekening cek dari pada kapan pun selama kami menikah. Saya tetap tidak tahu bagaimana Ia melakukannya, tetapi Ia menyadarkan saya bahwa Ia layak untuk dipercaya. Mulai saat itulah Ia membebaskan saya untuk menerima upah yang tetap.

Selama 8 bulan itu, adakalanya saya akan melihat cara saya diperlakukan oleh Allah dan umat-Nya, yang saya layani dengan setia sesuai kemampuan saya yang terbaik, dan merasa itu sama sekali tidak adil. Jika saya membiarkan diri tinggal dalam keadaan hidup pada waktu itu, mudah sekali untuk jatuh ke dalam depresi. Tetapi saya menjaga fokus saya pada firman dan visi-Nya, bahwa saya akan menjadi lebih dewasa dan mempunyai iman yang lebih kuat di dalam Dia, bagaimana mungkin saya dapat berkecil hati? Walapun keadaannya tidak menurut keinginan saya, dan dalam banyak hal sama sekali tidak menyenangkan, tetapi ada maksud untuk semua itu. Allah tetap memegang kendali dan bekerja untuk mendatangkan kebaikan bagi saya.

Allah telah berjanji bahwa penderitaan yang menimpa kita akan menghasilkan kemuliaan kekal, suatu permata indah yang abadi, tetapi janji itu bersyarat. Maksud Allah yang sepenuhnya di dalam hati kita hanya akan tercapai ketika “kami tidak memperhatikan yang kelihatan, melainkan yang tak kelihatan”. Kita harus mengalihkan mata kita dari kepedihan dan memfokuskannya pada kemuliaan. Kita harus melihat melampaui segala yang buruk dan melihat akhirnya. Penderitaan dalam hidup kita hanya sementara, walapun bisa berlangsung berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun. Dibandingkan dengan kekekalan, penderitaan itu hanyalah sementara.

Pada saat mengalami tekanan, ketika menghadapi pencobaan-pencobaan hidup, kita membutuhkan wahyu. Kita harus bertanya kepada Tuhan apa yang sedang Ia lakukan melalui itu. Kita harus mempunyai visi yang dapat menolong kita sampai ke seberang. Jika kita mau mendengarkan suara Allah, menatap visi-Nya, dan berpegang pada apa yang kita terima, kita tidak perlu dihancurkan oleh putus asa, tetapi kita dapat menjadi pemenang, penuh sukacita dan kasih karunia Allah.

Dosa yang Tidak Diakui
Mengetahui bahwa kita mempunyai dosa yang tidak diakui di dalam hidup kita, bahwa kita salah di hadapan Allah yang kudus, dapat membawa kita kepada depresi pula. Daud bicara bagi kita semua ketika ia berkata, “Tidak ada yang sehat pada dagingku oleh karena dosaku  .  .  .” (Mzm. 38:4). Dosa yang tidak diakui mendatangkan beban berat, depresi, dan penyakit jasmani.

Mengapa kita tidak cepat-cepat bertobat? Apakah kita menipu diri sendiri dengan percaya bahwa menuruti keinginan daging dapat memberi kita kesenangan kekal? Apakah kita tidak menyadari bahwa daging tidak pernah puas, tetapi suatu hasrat yang tidak pernah bisa puas, yang kekuatannya akan semakin meningkat dengan memanjakannya? Apakah kita terlalu sombong untuk mengakui kelemahan-kelemahan kita di hadapan Allah?

Berjanjilah di dalam hati bahwa tidak ada sesuatu yang akan menghalangi hati nurani Saudara yang murni di hadapan Tuhan. Berjanjilah pada diri sendiri untuk segera dan setiap hari mengakui setiap dosa yang Roh Kudus insyafkan kepada Saudara. Dengan segenap hati bertobatlah dan terimalah penyucian oleh darah Yesus. Biarkan sukacita keselamatan Saudara dipulihkan kembali.

Jika mengakui semua dosa yang Saudara ketahui masih meninggalkan rasa bersalah yang membuat Suadara depresi, pelajari sekali lagi bab tentang si Pendakwa dan Sang penghibur. Pestikan bahwa Saudara tidak menerima penghukuman palsu dari musuh  yang berusaha melumpuhkan Saudara dengan depresi. Carilah bantuan dari penasihat rohani Saudara, jika perlu, untuk membantu Saudara mengenali perbedaannya. Kemudian berjalanlah dalam sukacita hati yang dimurnikan.

Religiositas 
Di sini kita sampai kepada katalistor depresi yang menjadi pergumulan saya selama sekian tahun. Di dalam kesalehan saya, sebelum saya bangun persekutuan dengan Allah, saya hidup di bawah sejumlah daftar peraturan kristiani yang ketat di mana saya percaya itulah yang diharapkan dari saya. Saya sungguh-sungguh mempelajari Firman dan mencatat setiap perintah dan prinsip yang saya temukan. Saya memulai setiap hari dengan daftar itu di depan saya, berbuat sebaik-baiknya untuk menaati standar-standar tersebut. Bidang-bidang kehidupan saya dipotong-potong dan dikesampingkan, mendatangkan kematian kepada kepribadian dan kreativitas saya. Misalnya, saya berpendapat menjalankan kehidupan kristiani merupakan suatu usaha yang serius dan tidak ada waktu untuk bermain atau bersenang-senang. Emosi adalah ekspresi jiwa, bukan roh ( atau begitulah yang saya percaya), dan oleh sebab itu emosi harus disangkal dan dipadamkan.  Setiap hari menjadi suatu usaha yang menjemukan untuk mencapai persetujuan diri sendiri dan Allah. Dan setiap hari menjadi kegagalan yang mengecewakan, sebab saya tidak berhasil mencapai sasaran. Depresi menjadi musuh saya yang tetap.

Kekristenan saya telah diturunkan menjadi agama. Seperti jemaat Galatia, walapun saya telah menerima Kristus melalui iman, saya berusaha untuk hidup bagi Dia dengan kekuatan sendiri Agama dan kekristenan berlawanan secara diametris satu sama lain. Agama ialah serangkaian peraturan; kekritenan ialah suatu hubungan. Agama memadamkan kreativitas; kekristenan menambah dan melepaskan kreativitas Sang Pencipta melalui kita. Agama mendatang beban berat kepada roh kita ketika kita memandang tugas yang besar dan ketidakmampuan kita untuk mencapainya; kekristenan mendatangkan keringanan kepada hati kita ketika menerima kekuatan Allah untuk melakukan kehendak-Nya. Agama adalah kerja keras; kekritenan ialah beristirahat dan bermain, karena kita telah berhenti dari segala pekerjaan kita (Ibr. 4). Agama menyatakan diri dalam perfeksionisme, di mana saya berusaha sebaik-baiknya untuk melakukan apa yang benar kekristenan menyatakan keunggulan, di mana saya mengizinkan yang tebaik dari Allah mengalir melalui saya. Agama menetaskan depresi; kekristenan menghasilkan sukacita.

Bagaimana saya melepaskan diri dari ikatan atau perbudakan agamawi? Ketika saya belajar mendengar suara Allah, saya menemukan Seseorang yang sangat berbeda dari gambaran yang telah tertanam dalam pikiran saya. Saya mendengar kata-kata kasih dan pengampunan dan penerimaan. Saya melihat Dia yang mengambil waktu untuk berada dengan sahabat-sahabat-Nya, bermain dengan anak-anak atau hanya bersantai sendirian. Yang paling penting, saya menemukan Dia yang berada di dalam saya, yang bukan saja sanggup memelihara hukum-hukum Allah dalam kehidupan-Nya di bumi, tetapi Ia ingin memeliharanya melalui saya! Saya temukan bahwa saya dapat menimba dari arus kasih karuni-Nya yang  hidup di dalam saya untuk mengatasi godaan apa pun yang datang kepada saya.

Jika Saudara terikat dengan legalisme agama dan berjalan dalam depresi, Saudara dapat bebas. Buatlah kontak dengan Yang Kudus, yang hidup di dalam Saudara. Dengarkan firman kebenaran-Nya. Tataplah visi kemuliaan-Nya. Pandanglah ke atas dan bersukacitalah!

Kurangnya Disiplin Pribadi
Seringkali kita mengabaikan kemungkinan ini dalam menyelidiki penyebab depresi. Khususnya jika itulah cara hidup kita yang normal, mungkin kita tidak akan mengetahui bahwa ada jalan yang lain, jalan yang labih baik.

Jika saya tidak mempunyai sasaran hidup yang jelas, yang berasal dari Tuhan, saya akan terpeleset ke dalam depresi. Saya tidak tahu ada di mana, ke mana saya akan pergi, ataukah saya berada di jalan yang benar untuk mencapainya. Saya berada di suatu jalan yang tidak pergi ke mana-mana dan saya ingin keluar. Adalah penting sekali untuk mengetahui apa yang Tuhan kehendaki saya lakukan setiap hari. Ini khususnya penting bagi orang-orang yang bekerja sendiri, tidak bekerja atau ibu rumah tangga. Allah mungkin mengarahkan saya kepada tugas yang nyata di hadapan saya, tetapi jika ditugaskan untuk itu oleh-Nya, saya akan bekerja dengan perasaan bahwa itu untuk tujuan ilahi dan tugas yang paling biasapun akan menjadi berarti. Ini tidak berarti bahwa saya harus mengadakan pertemuan doa yang lebih besar sebelum saya dapat melakukan sesuatu. Pada umunya, jika saya hidup dalam ketaatan kepada Kristus dan hati saya hanya tertuju untuk melayani Dia, maka arus pikiran dan dorongan spontan yang datang berasal dari Tuhan. Masalahnya ialah belajar untuk peka dan tanggap terhadap suara Allah yang spontan. Tidak dikuasai oleh bukti yang dilihat dengan mata jasmani.

Keraguan juga dapat mendatangkan depresi. Kita diperhadapkan kepada suatu keputusan penting. Selama berminggu-minggu kita mundur maju menghadapi pilihan yang ada. Akhirnya, di bawah tekanan, kita membuat pilihan kita, lalu melewati minggu-minggu berikut dengan bertanya-tanya apakah pilihan kita itu bijaksana. Energi kita terkuras habis dan roh kita menjadi depresi. Apakah ada cara yang lebih baik?

Jika saya harus membuat suatu keputusan penting, langkah pertama ialah mengadakan penyelidikan. Saya baca apa saja yang saya dapat mengenai pokok tersebut. Saya mencari hamba-hamba Allah yang terlihat dan berpengalaman dalam bidang tersebut untuk menerima pertimbangan dan nasihat mereka. Jika saya yakin sudah mempunyai semua data yang dapat diperoleh, saya membawa semua ke hadirat Tuhan. Melalui pembuatan jurnal, saya berdoa dan menerima pimpinan Roh Allah. Karena ini adalah keputusan penting yang sedang kita bicarakan, selanjutnya akan saya serahkan apa yang saya percaya adalah suara Allah kepada penasihat-penasihat rohani saya untuk peneguhan atau perbaikan. Akhirnya, jika saya sudah puas melakukan segala sesuatu yang Dia minta dari saya, saya buat keputusan dan bertindak sesuai keputusan itu. Saya tidak mengizinkan diri untuk mereka-reka kembali, bahkan hasilnya tidak sebagaimana yang saya harapkan. Saya hanya mempercayakan diri kepada Dia yang telah membimbing saya dan yang sanggup bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi saya, bahkan ketika saya membuat kesalahan.

Kedengarannya ini seperti suatu pronyek yang memakan banyak waktu. Bagaimana dengan keputusan-keputusan yang harus segera diambil? Jika keadaannya seperti itu, saya akan mempercayai Roh yang diam di dalam saya untuk memberikan hikmat yang saya butuhkan pada waktu itu. Akan selalu ada waktu untuk menenangkan ketegangan lahiriah dan tetap merasakan suara kecil dari Allah di dalam kita. Ikuti bimbingan-Nya dengan melakukannya menurut kemampuan Saudara yang tebaik. Sekali lagi, jangan izinkan diri untuk mereka-rekanya kembali. sekalipun Saudara membuat kesalahan, Allah Saudara cukup besar untuk mengubahnya sehingga mencapai kehendak-Nya demi kebaikan Saudara. Percayalah kepada-Nya.

Menelantarkan ubuh
Kebiasaan makan, olahraga, dan tidur yang kurang baik dapat berperan dalam menimbulkan depresi. Ada beberapa jenis makanan yang menyebabkan kemalasan pada tubuh dan roh. Makan terlalu banyak akan menyebabkan kegemukan, yang ikut berperan dalam memberi citra diri yang buruk dan menyebabkan depresi. Kita membutuhkan suatu visi tentang diri sendiri yang hanya makan demi kemuliaan Allah dan mengembangkan tubuh yang sehat sesuai dengan maksud Allah bagi kita.

Penelitian-penelitian telah menujukkan bahwa orang-orang yang menderita depresi akan dilepaskan dari ikatan itu dua kali lebih cepat jika mereka berolahraga. Temukan jenis olahraga rutin yang Tuhan rancang bagi Saudara dan bersandarlah pada kekuatan-Nya untuk melakukannya. Ketika tubuh Saudara memberi tanggapan, demikian pula roh Saudara, dan terang sukacita akan mulai menyingsing dari balik awan depresi.

Entah bagaimana sebuah gagasan telah memasuki kalangan Kristen bahwa semakin sedikit tidur, semakin menjadi rohani. Jika Saudara masih melayani sampai tengah malam dan bangun tengah malam dan bangun jam 4:00 pagi untuk berdoa selama 3 jam, maka Saudara adalah orang kudus yang super. Mungkin saja Saudara adalah orang yang hanya memerlukan tidur 4 jam setiap malam. Jika ya, baiklah! Tetapi banyak dari kita tidaklah demikian. Sebagian besar orang akan menjadi terlalu letih dan tertekan jika mencoba mempertahankan jadwal semacam itu. Adalah penting bahwa kita mempunyai kebebasan di dalam diri kita untuk merasakan lelah dan beristirahat sejenak. Kadang-kadang hal paling rohani yang Saudara dapat lakukan ialah naik ke tempat tidur dan tidur. Jika Saudara mempunyai lebih dari 16 jam kerja setiap hari, maka Saudara lebih dari apa yang Dia kehendaki bagi Saudara. Carilah tahu apa yang diharapkan-Nya bagi hidup Saudara dan lakukanlah hanya hal-hal tersebut. Kadang-kadang, Saudara bahkan memerlukan liburan. Jika Saudara mempelajari ketetapan-ketetapan Perjanjian Lama, Saudara akan mendapatkan bahwa Allah menentukan beberapa masa perayaan. Pada masa perayaan tersebut, setiap orang diharapkan meninggalkan rumah dan rutinitas mereka sehari-hari, lalu pergi ke Yerusalem untuk mengadakan suatu pesta besar. Benar, ada kewajiban-kewajiban spiritual yang harus dijalankan, tetapi sebagian besar waktu diluangkan untuk makan, minum, menari, bermain dan mngobrol dengan kawan-kawan. Jangan terkejut jika Tuhan mengatakan Saudara pun memerlukan liburan.

Sakit-penyakit/Cacat Jasmani
Sakit-penyakit jasmani dapat menjadi katalistor yang menenggelamkan kita ke dalam depresi. Ada beberapa alasan untuk ini. Keadaan tubuh kita mempunyai pengaruh langsung terhadap kondisi spiritual kita. Ketika sakit-penyakit jasmani menimpa kita, mudah sekali untuk menjadi mangsa dari keraguan, ketakutan, dan depresi yang merupakan kelemahan spiritual.

Salah satu cara sakit-penyakit dapat mempercepat depresi ialah melalui penurunan tingkat energi. Ketika segala yang kita lakukan memerlukan lebih banyak tenaga daripada apa yang dapat kita berikan, keputusasaan akan timbul. Jika doa-doa untuk kesembuhan tidak dijawab sebagaimana kita harapkan, keraguan akan menuntun kepada keputusasaan. Khususnya sakit-penyakit yang berkepanjangan dan yang kambuh berulang kali serta kesakitan, merupakan tanah subur bagi benih depresi.

Ketidakseimbangan unsur-unsur kimiawi dalam tubuh juga dapat menyebabkan serangan depresi. Emosi kita sangat tergantung pada unsur-unsur kimiawi, endokrin, dan sistem hormonal tubuh. Salah satu alasan olahraga begitu efektif dalam melawan depresi ialah karena olahraga melepaskan zat-zat kimia di dalam tubuh, sehingga meningkatkan rasa nyaman. Banyak perempuan selama waktu-waktu tertentu yang dapat di duganya, akan tenggelam dalam kegelapan depresi. Jika Saudara dapat mengetahui penyebab-penyebab ketidakseimbangan tersebut dan menyadari bahwa itu hanya bersifat sementara, maka hal itu akan membantu Saudara untuk bertahan sampai Saudara melihat kembali terang matahari. Selama hari-hari tersebut, manjakanlah diri sendiri. Mandilah busa atau rileks di bak mandi dengan air hangat. Jangan terima beban atau tekanan ekstra atau tanggung jawab yang tidak perlu. Mintalah supaya suami membawa pulang hidangan untuk makan malam. Jangan mengambil keputusan yang tergesa-gesa dan hindari konflik jika mungkin. Bacalah sebuah buku dan tidurlah lebih awal. Perubahan-perubahan itu baik dan ketika Saudara bangun, awan sudah berlalu dan Saudara akan sekali lagi sanggup menikmati kebaikan Allah.

Ada beberapa orang menderita depresi terus-menerus karena adanya gangguan unsur kimiawi atau pada kelenjar. Saya ragu-ragu untuk menyinggung ini sebagai salah satu kemungkinan, karena dapat memberi alasan yang begitu mudah kepada orang-orang yang tidak mau menghadapi tanggung jawab atas kesehatan emosional dengan teliti di bawah penerangan Roh dan sepenuhnya yakin bahwa Saudara hanya mendengarkan suara Allah dan melihat visi-Nya, namun depresi masih mencekeram Saudara, sebaiknya Saudara pertimbangkan kemungkinan adanya penyebab fisik. Carilah Allah dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh kesembuhan, dan jika kesembuhan itu berlarut-larut, terimalah bantuan para ahli medis untuk memeriksa ketidakseimbangan tersebut sampai Tuhan memperbaikinya. Hidup yang berkelimpahan adalah hidup penuh sukacita, dan Allah menghendaki Saudara untuk mengalaminya.

Belajar Berdoa Ketika Saudara Mengalami Depresi
Dalam buku Tim LaHaye yang baik sekali, How to Win Over Depression, ia menceritakan tentang sekelompok mahasiswa Kristen yang menderita depresi. Kelompok ini dibagi menjadi 3 bagian. Bagian yang pertama menerima konseling kelompok dan perorangan tentang bagaimana meningkatkan sikap mental mereka. Kelompok kedua bertemu untuk berdoa bersama seorang konselor yang mengajar mereka bagaimana berdoa dengan benar. Kelompok ketiga dikirim pulang untuk mendoakan sendiri masalah mereka. Hasilnya sungguh luar biasa. Kelompok 2, yang dibimbing dalam doa, menunjukkan keberhasilah dengan presentase terbesar. Kelompok ketiga, yang hanya didorong untuk berdoa sendiri, tidak menunjukkan kemajuan sama sekali dan beberapa bahkan mernjadi lebih parah. Hal ini mengatakan kepada saya bahwa ada beberapa cara berdoa yang dapat membantu menyembuhkan depresi dan beberapa tidak.

Mazmur 31 menyediakan suatu format doa yang sangat baik bagi orang yang sedang depresi. Walapun kita tidak akan mengutip seluruh pasal di sini, saya anjurkan supaya Saudara membaca seluruhnya.

Alkitab saya memberinya judul “A Psalm of Complaint and Praise” (versi Indonesia: Aman dalam Tangan Tuhan). Ketika menulisnya, Daud tampaknya menghadapi beberapa katalisator yang telah kita bahas. Keadaan hidupnya penuh pencobaan, beban dosa menindihnya dan ada kiasan-kiasan tentang penyakit jasmani. Tetapi sekalipun ia mengalami kondisi hidup yang negatif, perhatikan bagaimana ia memulai mazmurnya”

“Pada-Mu Tuhan, aku berlindung, janganlah sekali-kali aku mendapat malu. Lupakanlah aku oleh karena keadilan-Mu, sedengkanlah telinga-Mu kepadaku, bersegeralah melepaskan aku! Jadilah bagiku gunung batu tempat perlindungan, kubu pertahanan untuk menyelamatkan aku! Sebab Engkau bukit batuku dan pertahananku, dan oleh karena nama-Mu Engkau akan menuntun dan membimbing aku.”

Daud tidak memulai doanya dengan mengutarakan keluhan-kesahnya. Sebaliknya, ia memalingkan matanya kepada Tuhan, memfokuskan perhatiannya kepada kebaikan-Nya dan berkat-Nya, menenangkan diri di hadirat-Nya. Ia menempatkan prioritasnya dengan benar. Ia mengutarakan keyakinannya dan komitmennya kepada Allahnya. Ia menetapkan fokusnya dengan benar sejak semula.

Dalam ayat 7 ia mulai menyinggung masalahnya, dan akhirnya, dalam ayat 10 ia mulai menyampaikan penderitaannya dan kebutuhannya kepada Tuhan.

“. . . sebab aku merasa sesak; karena sakit hati mengidaplah mataku, meranalah jiwa dan tubuhku. Sebab hidupku habis dalam duka dan tahun-tahun umurku dalam keluh-kesah; kekuatanku merosot karena sengsaraku, dan tulang-tulangku menjadi lemah . . .”

hidupnya tak berjalan dengan baik. Musuh-musuh ingin membianasakannya. Kawan-kawannya berpura-pura tidak mengelanya. Namanya diumpat di seluruh negeri. Rasa bersalah akan dosanya sedang menindihnya dan tubuhnya tidak sehat dan ia berada dalam kesakitan. Begitu berada di hadirat Tuhan, ia merasakan suatu kebebasan untuk mengutarakan semua ketakutannya, kemarahannya, keterlukaannya dan kesengsaraannya. Tetapi ia tidak berhenti di situ. Jika doa-doa kita hanya pengulangan dari masalah-masalah kita, tidak ada hidup di situ, hanya kematian yang lebih jauh.

Begitu Daud mencurahkan semua masalahnya di hadapan Tuhan, ia meneguhkan kembali kepercayaannya bahwa Allah akan menyelamatkannya.

“Tetapi aku, kepada-Mu aku percaya, ya Tuhan . . . Masa hidupku ada dalam tangan-Mu, lepaskanlah aku dari tangan musuh-musuhku dan orang-orang yang mengejar aku . . . janganlah membiarkan aku mendapat malu . . . Biarlah bibir dusta menjadi kelu . . .”

Dari ayat 15 sampai 19, Daud mengatakan kepada Tuhan bagaimana ia ingin Tuhan menangani keadaannya, selalu menekankan bahwa Tuhanlah yang mengendalikan dan sanggup menyelamatkan.

Akhirnya, dalam ayat 20 sampai 25, Daud mengakhiri doanya dengan pujian, iman, kasih dan pengharapan.

“Alangkah limpahnya kebaikan-Mu yang telah Kausimpan bagi orang yang takut akan Engkau, yang telah Kaulakukan bagi orang yang berlindung pada-Mu  . . . Terpujilah Tuhan, sebab kasih setia-Nya ditunjukkan-Nya kepadaku dengan ajaib pada waktu kesesakan!” 

Hanya ketika kita menyentuh Allah, pencobaan hidup kita akan diubah menjadi alasan untuk memuji dan bersukacita. Hanya jika mendengar kata-kata-Nya yang menghibur dan penuh hikmat, hanya ketika kita melihat visi-Nya mengenai sukacita yang diletakkan di hadapan kita, kita dapat bangkit keluar dari sumur depresi ke dalam cahaya sukacita-Nya.

Ringkasan 

Akar penyebab sebagian besar depresi ialah kasihan diri, yang merupakan akibat langsung dari kehilangan fokus ilahi dan gagal melihat Allah. Banyak katalisator yang dapat turut menyebabkan kita terperosok ke dalam “kubangan” depresi. Di  antaranya yang paling umum ialah pencobaan hidup, dosa yang tidak, religiositas atau keagamawian, kurangnya disiplin diri, menelantarkan perawatan tubuh, dan sakit-penyakit atau cacat fisik. Setiap “penyebab” ini dapat diatasi dengan berpaling kembali kepada fokus ilahi kita dengan menenangkan diri atau berdiam diri, mendengarkan suara Allah, melihat visi-Nya dan bertindak dalam ketaatan sesuai dengan petunjuk-Nya itu. Saya tidak meng”klaim” bahwa bab ini mengandung semua jawaban untuk masalah depresi. Saya hanya menawarkan jawaban yang saya temukan dan sejauh ini telah membantu saya dan mereka yang saya bagikan.

Anggapan 
Apakah depresi pernah menjadi masalah dalam hidup Saudara? Sejauh mana persoalan itu bercokol di dalam Saudara? Apakah Saudara sanggup melihat bahwa Saudara kehilangan fokus ilahi pada saat-saat tersebut?

Apakah baru-baru ini Saudara menderita depresi? Apakah Saudara dapat mengenali katalisator-katalisator yang menenggelamkan Saudara ke dalam kegelapan? Apakah Saudara bersedia datang kepada Yesus, berdiam diri di hadirat-Nya dan mengizinkan Dia berbicara dengan kata-kata iman dan pengharapan dan hikmat, memulihkan Saudara kepada perspektif ilahi? Apakah Saudara ingin melihat Allah di dalam hidup dan keadaan Saudara? Lakukan sekarang, dan masuklah ke dalam sukacita Tuhan.

11

Kemenangan Melalui

Kematian dan Kebangkitan

Apakah ada bidang-bidang dosa dalam hidup Saudara yang telah digumuli sejak sekian lama tanpa memperoleh kemenangan yang tetap? Apakah kata-kata “penyucian”, “kekudusan” dan “penyangkalan diri” memandangkan rasa bersalah dan penghukuman di dalam hati Saudara? Apakah Saudara sudah mencoba untuk mempersembahkan tubuh Saudara sebagai persembahan yang hidup, hanya untuk membuatnya merangkak kembali dari atas mezbah? Pernahkah Saudara bertanya-tanya apakah berita keselamatan dari dosa merupakan janji kosong tanpa harapan untuk digenapi? Apakah hati Saudara menggemakan kata-kata rasul Paulus, “Aku, manusia celaka! Siapakah yang akan melepaskan aku dari tubuh maut ini?” (RM. 7:24).

“Syukur kepada Allah! Oleh Yesus Kristus. Tuhan kita” (Rm. 7:25). Ada jalan kelepasan! Janji firman senantiasa benar. Kemerdekaan dari dosa dan hidup kudus tersedia bagi anak-anak Allah. Tetapi hanya ada satu jalan untuk memperolehnya.berdiri di tengah-tengah injil, menaungi setiap doktrin dan dogma, ada salib. Kematian Yesus, Yang Kudus, Anak Allah yang tak bernoda, di atas salib, membayar lunas semua utang dosa kita dan memerdekakan kita dari kematian kekal. Itulah satu-satunya jalan yang memungkinkannya.

Kita berada bersama Dia pada hari itu. Kita disalibkan bersama-sama dengan Dia (Gal. 2:20). Kita mati, dan hidup kita tersembunyi bersama dengan Kristus (Kol.3:3). Ketika kita menjadikan Yesus Tuhan atas hidup kita, secara filosofis, keputusan telah dibuat. Secara kedudukan hati itu telah terjadi.namun, masih ada peperangan ini di dalam daging kita, “Sebab bukan apa yang aku kehendaki, yaitu yang baik, yang aku perbuat, melainkan apa yang tidak aku kehendaki, yaitu yang jahat, yang aku perbuat” (Rm. 7:19) Jika saya mati, mengapa saya masih bertindak sedemikian hidup?

Masih ada salib yang harus kita pikul setiap hari (Luk. 9:23). Kita harus belajar memandang diri sendiri telah mati bagi dosa, tetapi hidup bagi Allah dalam Kristus Yesus (Rm. 6:11). Ini begitu penting, karena sementara kematian di kayu salib bagi semua keinginan yang egois mutlak perlu, itu bukan sasaran terakhir. Kematian hanyalah suatu lubang pintu, suatu maksud untuk mencapai tujuan akhir. Sasaran pokok kehidupan kristiani ialah supaya kita dapat menjalankan hidup kebangkitan, baik sekarang maupun di dalam kekekalan. Kita mempunyai pengharapan yang mulia akan kebangkitan tubuh jasmani untuk menguatkan kita melalui penderitaan dukacita. Dengan cara yang sama, kita mempunyai pengharapan akan hidup kebangkitan di dalam tubuh kita yang fana, menopang kita melalui kematian manusia lama, tubuh dosa kita (Rm. 6:6).

“Jadi jika telah mati dengan Kristus, kita percaya, bahwa kita akan hidup juga dengan Dia  .  .  .  Sebab kematian-Nya adalah kematian terhadap dosa, satu kali dan untuk selama-lamanya, dan kehidupan-Nya adalah kehidupan bagi Allah. Demikianlah hendaknya kamu memandangnya: bahwa kamu telah mati bagi dosa, tetapi kamu hidup bagi Allah dalam Kristus Yesus. Sebab itu hendaklah dosa jangan berkuasa lagi di dalam tubuhmu yang fana, supaya kamu jangan lagi menuruti keinginannya. Dan janganlah kamu menyerahkan anggota-anggota tubuhmu kepada dosa untuk dipakai sebagai senjata kelaliman, tetapi serahkan dirimu kepada Allah sebagai orang-orang yang dahulu mati, tetapi yang sekarang hidup. Dan serakahkanlah anggota-anggota tubuhmu kepada Allah untuk menjadi senjata-senjata kebenaran” (Rm. 6:8-13).

Bahwa saya mati bersama Kristus di kayu salib adalah kenyataan yang mutlak. Tanggung jawab saya dalam menyangkal diri setiap hari ialah untuk mengingat kebenaran ini, menggapnya demikian, dan menyatakannya dalam hidup daya. Ketika saya memandang Firman Allah, saya tidak lagi melihat Hukum berdiri menghakimi saya. Sebaliknya, saya melihat Yesus menggenapi Hukum Taurat dalam hidup-Nya sendiri di bumi dan melalui saya. Saya tidak berusaha memelihara Hukum dengan menyalibkan daging saya sendiri, tetapi saya berdiri di atas fakta bahwa saya telah disalibkan. Saya tidak memerangi keinginan-keinginan saya yang berdosa, yang muncul di dalam diri saya dan menngoda saya untuk berbuat jahat. Sebaliknya, saya memalingkan mata dari keinginan daging dan merenenungkan kenyataan bahwa saya telah mengenakan Kristus; bahwa kepenuhan hidup-Nya ada di dalam saya, bahwa dosa tidak lagi berkuasa dan bahwa saya bebas untuk menjalankan hidup yang kudus. Dan ketika saya “mencerminkan kemuliaan Tuhan dengan muka yang tidak berselubung. Dan karena kemuliaan itu datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita (saya) diubah menjadi serupa dengan gambar-Nya, dalam kemuliaan yang semakin besar” (2 Kor. 3:18). Jika saya mengarahkan pikiran kepada tubuh dosa saya dan kuasa dosa atas saya, saya akan menjadi frustasi dan kecil hati. Tetapi jika saya mengarahkan pikiran pada Roh dan kuasa kebangkitan-Nya yang mengalir melalui saya, menguatkan saya untuk mengalahkan musuh, maka saya mengalami hidup dan damai sejahtera (Rm. 8:6).

Bagaimana ide-ide teologis tersebut dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari? Ketika pencobaan datang, bagaimana saya dapat menganggap diri saya mati bagi dosa tetapi hidup bagi Kristus? Misalnya, jika seorang kawan yang saya percayai mengkhianati kepercayaan saya. Reaksi pertama saya ialah langsung merasa terluka, yang akan dicetuskan dalam kemarahan dan suatu dorongan untuk membalas. Ini adalah manusia lama saya yang bereaksi. Sebegitu jauh saya belum berbuat dosa; saya hanya sangat tergoda. Pada titik ini saya tidak mau buka mulut atau bertindak apa pun, karena saya tahu, jika saya berbuat demikian, saya akan berdosa karena bertindak atas kehendak sendiri. Sebaliknya, saya akan mengalihkan pikiran saya ke dalam, kepada Kristus yang diam di dalam saya. Saya akan mengingat kenyataan bahwa saya telah mati terhadap respon-respon pribadi. Walapun mereka menggoda saya, mereka tidak lagi berkuasa untuk membuat saya menaatinya. Saya akan berfokus kepada Kristus, yang adalah hidup saya, dan berdoa: ‘Tuhan, saya merasa sakit hati, dan marah. Saya tidak mempunyai kekuatan untuk mengampuni. Tetapi Tuhan, Engkaulah sumber kasih yang kekal di dalam saya. Engkau bukan mengampuni di tengah-tengah penderitaan yang paling hebat. Jadilah bagi saya segala yang saya butuhkan saat ini. Penuhi saya dengan kasih-Mu, pengampunan-Mu, pengertian-Mu dan belas-kasihan-Mu. Oleh kasih karunia-Mu, musnahkanlah segala sesuatu yang dapat bangkit melawan saya.” Kadang-kadang perlahan-perlahan, kadang-kadang segera, timbul kelegaan, kelepasan dari sakit hati dan kemarahan, dan ada pancaran Roh Kristus di dalam. Ketika semua respon kedagingan saya telah tertelan di dalam Yesus, saya dapat menanggapi kawan saya dengan karakter Kristus. Saya dapat menjadi hamba pendamaian dan seorang  utusan damai sejahtera.

Saya dapat melalui proses ini dalam beberapa detik, menit, jam, bulan, atau bahkan tahun. Jika saya memilih untuk memlihara luka-luka saya atau melekat pada tanggapan-tanggapan kedagingan saya terhadap godaan, saya tidak akan pernah bergerak melampaui reaksi-reaksi yang egois. Jika saya berfokus pada godaan dan kuasanya terhadap saya, mencoba untuk memerangi daging dengan daging, saya akan selalu hidup dalam kekalahan. Tetapi jika saya berdiam diri di hadapan hadirat-Nya, mengutarakan kelemahan dan kebutuhan saya kepada-Nya, dan mengizinkan-Nya menanggapi dengan kata-kata kasih karunia dan visi kemenangan, saya akan mengalahkannya. Reaksi spontan dan otomatis saya terhadap segala sesuatu dalam hidup haruslah bergerak dengan cepat melalui setiap tahap kematian dan kebangkitan. Sasaran utama hidup saya ilah senantiasa hidup dalam tahap akhir, berdiri dengan damai dalam Yesus sementara menjalani kehidupan.

Ada tiga sudut pandang yang berbeda yang dapat saya miliki sebagai seorang Kristen. Saya dapat memfokuskan mata pada diri sendiri, yang hidup, yang pada dasarnya adalah hidup sebagai seorang non-Kristen. Ketika pencobaan datang, saya menyerah tanpa perlawanan. Mungkin saya mempunyai pengertian yang salah tentang dosa dan percaya bahwa tanggapan langsung dari daging merupakan suatu tindakan dosa, dan oleh sebab itu, karena saya sudah gagal, saya teruskan saja perbuatan tersebut. Namun, dosa tidak terjadi sampai saya bertindak menurut reaksi sang aku. Jika saya hidup dengan perspektif ini, saya akan hidup dalam usaha-diri, keterlukaan, kemarahan, pembalasan dendam, dan kehendak diri sendiri. Saya akan mengalami kecemasan, ketakutan dan gelombang perasaan yang pasang surut dengan hebat.

Sasaran kedua dari fokus mata saya ialah pada diri sendiri, yang telah mati. Saya mencoba untuk mendesak keluar kegelapan dosa dari hidup saya melalui usaha diri sendiri. Saya akan menjadi zombie agamawi, bereaksi bukan dari diri sendiri maupun dari Kristus. Saya akan menjadi tanpa hidup, menjemukan dan sangat agamawi. Tidak ada keceriaan maupun kepribadian, dan tidak ada tempat bagi kegembiraan, kegairahan, atau kegiatan-kegiatan yang penuh sukacita. Hidup saya akan berpusat hanya pada kegiatan-kegiatan agamawi.

Jelas saya tidak akan menyarankan kedua sudut pandang di atas. Sebaliknya, saya mempunyai fokus yang berbeda, fokus pada Kristus yang hidup di dalam saya. Walapun saya menyadari telah disalibkan, dan menusia lama saya sudah mati, saya juga mengakui bahwa saya telah dibangkitkan dengan Kristus dan kini hidup dengan kuasa kebangkitan. Jika saya melihat suatu bidang kegelapan dalam hidup saya, saya mengusirnya dengan berpaling kepada terang, membawa hadirat Kristus ke dalamnya. Akibatnya, saya mulai  mengalir dengan kehidupan Kristus. Saya menjadi penuh kasih, kepedulian, iman, kemarahan, kebijaksanaan dan kemerdekaan. Karena saya telah disembuhkan dari luka-luka saya, saya dapat dipakai untuk menyembuhkan orang lain. Karakter Kristus akan dimanifestasikan di dalam saya oleh buah Roh. Kuasa Kristus akan dimanifestasikan oleh karunia-karunia Roh.

Menyalibkan keinginan-keinginan daging tidaklah mudah, juga tidak menyenangkan. Jangan ada orang yang membanyangkan bahwa hidup suci dan kudus  dapat dijalankan dengan ringan. Pasti ada kesakitan dan penderitaan. Tetapi jika kita mau menanggung salib, kita akan memperoleh kelepasan dan kemerdekaan yang penuh sukacita dari perbudakan, yang belum pernah kita alami sebelumnya.

Yesus datang ke dunia dengan tujuan khusus untuk mati di kayu salib. Sebelum Ia memulai pelanyanan-Nya, Ia berpuasa 40 hari dan mengalahkan godaan untuk menemukan jalan yang labih mudah untuk menemukan jalan yang lebih mudah untuk mencapai tujuan-Nya. Selama tahun-tahun pelayanan-Nya, ia disanjung sebagai Mesias dan Raja, dan ditawarkan kesempatan untuk mengesampingkan salib dan mendirikan Kerajaan-Nya dengan cara yang lain. Setiap godaan harus dikalahkan satu persatu, sebagaimana berulang kali Yesus menegaskan, “Bapa, bukan kehendak-ku, tetapi kehendak-Mulah yang terjadi”. Akhirnya, pada malam sebelum Ia meti, tibalah pergumulan yang paling dahsyat. Ia tahu apa yang menaati-Nya. Ia tahu harga yang harus Ia bayar. Di sana, di Getsemani, Yesus bergumul dalam doa sampai kedagingan dikalahkan oleh Roh, dan sekali lagi Ia menegaskan, “Bukan kehendak-Ku, tetapi kehendak-Mu”.

Yesus tidak menunggu sampai mereka melemparkan-Nya ke atas kayu salib untuk membuat keputusan. Ia tidak menunggu sampai mahkota duri menancap di dahi-Nya untuk menyerahkan kehendak-Nya. Peperangan telah dimenangkan di Getsemani. Karena Ia menang dalam doa, Ia juga sanggup menanggung salib.

Kita juga harus datang ke Getsemani. Sekali pun kita telah membuat keputusan  sebelumnya untuk mengikut Dia, kita harus berulang kali meneguhkan keputusan kita dalam setiap segi kehidupan kita. Berulang-ulang kita harus bersekutu sendirian dengan Tuhan dan berdoa sampai roh kita mengalahkan kedagingan dan kita dapat berkata, “Bukan kehendakku, tetapi kehendak-Mu”. Kemudian, ketika kita menghadapi salib dan keinginan daging yang harus mati, pergumulannya telah dimenangkan.

Apa yang terjadi di Getsemani? Visi kita dipulihkan dan fokus kita dijernihkan. Seringkali kita datang berdoa, mengetahui bahwa kita ingin menaati-Nya dan sungguh merindukan berbuat demikian, namun kita dibutakan oleh keinginan-keinginan daging. Ketika keinginan-keinginan itu menjulang tinggi di hadapan kita, mungkin kita hanya dapat berfokus kepada mereka dan semua yang harus kita lepaskan. Atau kita hanya melihat penderitaan yang akan kita tanggung untuk menjadi bebas. Kita bisa menjadi begitu berfokus kepada salib sehingga kita tidak lagi melihat kebangkitan, yaitu tujuan Allah di balik itu. Di Getsemani, Roh akan dengan lemah lembut mengalihkan fokus kita dari diri sendiri. Ia akan menunjukkan kehidupan yang kudus mengalir dalam kuasa kebangkitan yang menjadi milik kita. Ia akan memampukan kita untuk menjadi seperti Kristus, “yang . . . tekun memikul salib ganti sukacita yang disediakan bagi Dia” (Ibr. 12:2). Karena Getsemani, kita akan sanggup memandang melampaui salib kepada kebangkitan.

Ringkasan 

“Aku berkata kepadamu: sesungguhnya jikalau biji gandum tidak jatuh ke dalam tanah dan mati, ia tetap satu biji saja: tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan banyak buah. Barangsiapa mencitai nyawanya, ia akan kehilangan nyawanya, tetapi barangsiapa tidak mencitai nyawanya di dunia ini, ia akan memeliharanya untuk hidup yang kekal” (Yoh. 12:24,25). Kematian dan bangkitan merupakan kunci kepada kehidupan yang berkelimpahan. Jika kita melekat kepada hidup kita, menuntut hak-hak kita dan menikmati dosa-dosa kita, kita akan kehilangan hidup itu. Tetapi jika kita menyerahkan hidup, menyerahkan segala hak kita dan melekat hanya kepada Kristus, kita akan mengalami hidup kebangkitan. Buah kebenaran akan mulai bertumbuh dan kita akan menjadi tempat berlabuh, atau berteduh, di dunia yang letih ini.

Tanggapan


Apakah Roh berbicara ke dalam hati Saudara tentang suatu bidang dalam hidup Saudara yang harus disalibkan? Apakah Saudara akan pergi ke Getsemani Saudara, tempat doa di mana Saudara bergumul sampai mencapai kemenangan? Apakah Saudara mau mendengarkan suara lembut Roh Kudus di dalam diri sendiri, memberi hikmat, pengertian dan kasih karunia? Maukah Saudara menerima visi yang ingin Yesus tanamkan di dalam Saudara akan kehidupan yang kudus dan murni? Maukah Saudara hanya berpegang firman-Nya dan berfokus kepada visi-Nya, mengizinkan-Nya untuk menuntun Saudara melalui kematian ke dalam hidup kebangkitan?
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Melihat Allah dalam 

Segala Sesuatu

“Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena ia akan melihat Allah”. Kita sudah mencoba untuk menentukan apakah hati yang suci, dan apa yang bukan. Kita sudah membahas bahwa hati yang suci ialah hati yang bebas dari dosa, ketakutan, rasa bersalah, kemarahan, rendah diri, depresi, dan pengaruh-pengaruh trauma masa lalu yang melumpuhkan. Hati yang suci adalah hati penuh iman, pengharapan dan kasih dan juga sukacita. Mereka yang mempunyai hati yang suci hidup akan kesadaran akan identitas mereka dengan Kristus, yang memberi mereka kemenangan atas dosa.

Kesucian hati datang hanya oleh karya Roh Allah. Sementara nasehat dari saudara-saudara yang bijaksana dapat dipakai sebagai alat perbaikan dan kesembuhan, tetapi hanya Rohlah yang dapat menyunat hati dan membuatnya murni. Bersekutu dengan Allah dengan berdiam diri, mendengarkan suara-Nya dan menatap visi-Nya serta mencatat apa yang kita lihat dan dengar, merupakan cara yang sangat efektif untuk mempunyai pertemuan yang hidup dengan Kristus. Ketika kita berpaling dari semua suara lain yang dapat menuntut perhatian kita, ketika kita menolak setiap visi ketakutan, kegagalan dan dosa, ketika kita berfokus hanya kepada Tuhan dan Juruselamat kita yang hidup, kita akan menjamah Yesus, dan dengan menjamah, kita akan dijadikan utuh.

Bagi kebanyakan orang, memperoleh hati yang suci telah menjadi suatu pergumulan. Bagi orang lain, itu berarti melepaskan diri dari genggaman amarah dan sakit hati yang telah menandai kehidupan mereka selama bertahun-tahun. Bagi yang lainnya, itu berarti belajar mengatakan tidak terhadap segudang tuntutan yang dibuat atas hidup mereka sehingga mereka dapat mengatakan ya hanya kepada Kristus. Bagi yang lain pula, itu berarti saat-saat di Getsemani, memperoleh kekuatan untuk menanggung salib sehingga dapat hidup dalam kemenangan kuasa kebangkitan atas dosa. Bagi setiap orang, itu berarti pemulihan fokus ilahi, suatu pembaruan kemampuan kita untuk melihat Allah dan mendengar suara-Nya di dalam hati kita.

Kini setelah kita sudah melangkah sejauh ini, bagaimana kita dapat memelihara hati yang suci? Bagaimana kita dapat hidup bebas dari ikatan-ikatan yang mencengkeram kita di masa lalu? Yasus berkata bahwa jiwa kita mempunyai hati yang suci maka kita akan melihat Allah. Saya percaya bahwa sebaliknya juga benar: bahwa mereka yang melihat Allah akan mempunyai hati yang suci. Sebab itu, saya percaya bahwa kunci untuk memelihara hati yang suci atau murni ialah melihat Allah di mana-mana.

Ketika saya menyembah, mudah sekali untuk mempunyai hati yang suci. Yang saya maksudkan bukan sekedar menyanyi; maksud saya ialah jika saya menyentuh hati Allah dalam menyembah-Nya. Ketika saya menyembah, saya berfokus kepada Tuhan dan sementara saya memandang, saya menjadi cermin dari-Nya. Masalah timbul ketika saya berpaling dari penyembahan dan memandang orang-orang, peristiwa-peristiwa dan dunia sekeliling saya. Betapa cepatnya saya akan kehilangan hadirat-Nya dan kuasa-Nya! Sebab itu, saya harus belajar melihat Allah kemana pun saya memandang.

Saya dapat melihat-Nya sebagai pusat dari segala sesuatu, “dan segala sesuatu ada di dalam Dia”. Saya dapat melihat-Nya dalam semua keadaan, karena Dialah yang “di dalam segala sesuatu bekerja menurut keputusan kehendak-Nya” (Ef. 1:11). Saya melihat Kristus sebagai pusat semua pencapaian rohani saya, karena “oleh Dia kamu berada dalam Kristus Yesus, yang oleh Allah telah menjadi hikmat bagi kita. Ia membenarkan dan menguduskan dan menebus kita” (1 Kor. 1:30). Saya melihat-Nya sebagai pusat kehidupan saya, gerakan saya dan keberadaan saya, sebab, “di dalam dia kita hidup, kita bergerak, kita ada” (Kia. 17:28). Saya dapat melihat Allah di mana-mana, karena Ia ada di mana-mana. “Ke mana aku dapat pergi menjauhi roh-Mu, ke mana aku dapat lari dari hadapan-Mu? Jika aku mendaki ke langit, Engkau di sana; jika aku menaruh tempat tidurku di dunia orang mati, di situpun Engkau. Jika aku terbang dengan sayap fajar, dan membuat kediaman di ujung laut, juga di mana tangan-Mu akan menuntun aku, dan tangan kanan-Mu memegang aku” (Mzm. 139:7-10). Daud telah belajar bahwa bahkan di dalam keadaan yang paling mengerikanpun. Bahkan di dunia orang mati, Allah hadir dan tampak oleh mata iman.

Nabi Habakuk berbicara tantang suatu hari yang mulia, di mana dunia akan melihat seperti Daud melihat: “Sebab bumi akan penuh dengan pengetahuan tentang kemuliaan Tuhan, seperti air yang menutupi dasar laut” (Hab. 2:14). Perhatikan, ia tidak mengatakan bahwa suatu hari akan datang di mana  kemuliaan Tuhan akan menutupi bumi . benar, hari itu ada di sini sekarang dan telah ada sejak penciptaan. Sebenarnya, ini adalah pengenalan akan kemuliaan itu, suatu pengetahuan tentangnya, suatu kemampuan untuk melihat kemuliaan itu menutupi bumi. Ketika manusia jatuh, ia kehilangan kemampuan untuk melihat realitas spiritual. Ketika kita lahir kembali, kita memperoleh kembali kemampuan itu, jika kita mau menerimanya. Sebab itu, doa kita harus senantiasa, “Singkapkanlah mataku, supaya aku memandang” (Mzm. 119:18).

Allah Dinyatakan dalam Ciptaan-Nya

“Sebab apa yang tidak tampak dari pada-Nya, yaitu kekuatan-Nya yang kekal dan keilahian-Nya, dapat tampak kepada pikiran dari karya-Nya sejak dunia diciptakan, sehingga mereka tidak berdalih” (Rm. 1:20). Begitu banyak dari Allah yang dapat dilihat dalam apa yang diciptakan-Nya. Walapun Dialah Penciptanya, Ia telah menginfus segala sesuatu yang Ia ciptakan dengan Roh-Nya. Jika mata kita terbuka, kita akan belajar kebenaran-kebanaran ilahi melalui ke-4 musim, melalui hujan dan matahari, melalui burung-burung dan hewan-hewan. Kita akan menjadi lebih dekat dengan Sahabat kita yang kekasih dengan melihat-Nya dalam karya seni-Nya.

Ada banyak ayat-ayat Alkitab yang menceritakan kehadiran Allah di alam semesta.

“Dengar, dengarlah gegap gempita suara-Nya, girih yang keluar dari dalam mulut-Nya. Ia melepaskannya ke seluruh kolong langit, dan juga kilat petir-Nya ke ujung-ujung bumi. Kemudian suara-Nya menderu, Ia mengguntur dengan suara-Nya yang megah; Ia tidak menahan kilat petir, bila suara-Nya kedengaran. Allah mengguntur dengan suara-nya yang mengaggumkan; Ia melakukan perbuatan-perbuatan besar yang tidak tercapai oleh pengetahuan kita; karena kepada salju Ia berfirman: Jatuhlah ke bumi, dan kepada hujan lebat dan hujan deras: jadilah deras!  .  .  .  Maka binatang liar masuk ke dalam tempat persembunyiannya dan tinggal dalam sarangnya. Taufan ke luar dari dalam perbendaharaan, dan hawa dingin dari sebelah utara. Oleh napas Allah terjadilah es, dan permukaan air yang luas membeku. Awanpun dimuati-Nya dengan air, dan awan memancarkan kilat-Nya, lalu kilat-Nya menyambar-nyambar ke seluruh penjuru menurut pimpinan-Nya untuk melakukan di permukaan bumi segala yang diperintahkan-Nya. Ia membuatnya mencapai tujuannya, baik untuk menjadi pentung bagi isi bumi-Nya maupun untuk menyatakan kasih setia” (Ayb. 37:2-13).

Sungguh suatu demontrasi dari kuasa-Nya yang kekal!

Yesus membawa kita kepada alam untuk memberi suatu gambaran tentang sifat Bapa-Nya yang ilahi

“Pandanglah burung-burung di langit, yang tidak menabur dan tidak menuai dan tidak mengumpulkan bekal dalam lumbung, namun diberi makan oleh Bapamu yang di surga. Bukankah kamu jauh melebihi burung-burung itu?  .  .  . Perhatikanlah bunga bakung di ladang, yang tumbuh tanpa bekerja dan tanpa memintal, namun Aku berkata kepadamu: Salomo dalam segala kemegahannyapun tidak berpakaian seindah salah satu dari bunga itu. Jadi jika demikian Allah mendandani rumput di ladang, yang hari ini ada dan besok dibuang ke dalam api, tidakkah Ia akan terlebih lagi mendandani kamu . . . Bapamu yang di surga tahu, bahwa kamu memerlukanm semuanya itu” (Mat. 6:25-34).

Ketika kita melihat kasih karunia-Nya dan kemurahan-Nya yang lembut dicurahkan kepada makhluk-mahkluk yang tampaknya paling tidak berarti di dalam dunia-Nya, kita belajar labih banyak tentang kasih-Nya yang tidak berkesudahan dan dan kepedulian-Nya terhadap kita. Ketika kita melihat Dia, iman kita akan tumbuh dan hati kita akan disembuhkan.

Pada waktu Daud ingin mengambarkan atribut-atribut Allah yang tidak tampak, ia juga berpaling kepada alam semesta untuk menemukan kata-kata yang tepat.

“Ya Tuhan, kasih-Mu sampai ke langit, setia-Mu sampai ke awan. Keadilan-Mu adalah seperti gunung-gunung Allah. Hukum-Mu bagaikan samudera raya yang hebat. Manusia dan hewan Kauselamatkan, ya Tuhan. Betapa berharganya kasih setia-Mu, ya Allah! Anak-anak manusia berlindung dalam naungan sayap-Mu. Mereka mengenyangkan dirinya dengan lemak di rumah-Mu; Engkau memberi mereka minum dari sungai kesenangan-Mu. Sebab pada-Mu ada sumber hanyat, di dalam terang-Mu kami melihat terang” (Mzm. 36:6-10).

Hanya  kebesaran ciptaan-Nya yang dapat mulai dibandingkan dengan karakter Allah yang Mahabesar.

Baiklah doa kita senantiasa, “Singkapkanlah mataku, supaya aku memandang Engkau dalam ciptaan-Mu yang ajaib.”

Allah Dinyatakan dalam Pertumbuhan Rohani

Sebelum saya menjadi seorang Kristen, saya percaya bahwa sayalah yang mengendalikan hidup saya, membuat keputusan-keputusan sendiri, melakukan apa yang saya inginkan. Walapun ini tidak benar, karena saya berada di bawah kuasa penguasa di udara, saya tertipu untuk percaya bahwa saya sendirilah yang memegang kendali.

Ketika saya menjadi Kristen, saya membawa mitos itu ke dalam hidup saya yang baru. Karena saya adalah pengikut Kristus, kini saya akan menaati-Nya dan menjalankan kehidupan yang saleh, namun dengan kekuatan saya sendiri. Diperlukan frustasi dan kegagalan bertahun-tahun untuk belajar bahwa manusia alami tidak pernah dapat menjalankan kehidupan supra alami. Hanya melalui kuasa Roh yang bekerja di dalam kita kehidupan kristiani dimungkinkan. Jika saya lupa bahwa saya telah mati dan Kristuslah yang kini menjadi sumber hidup saya, saya akan kembali terbelit dalam usaha memelihara Hukum dan kehilangan hati yang suci yang telah saya terima.

Saya bukannya tidak lagi bergumul untuk benar, tetapi kini pergumulan saya bukanlah menurut kekuatan saya sendiri, tetapi kuasa-nya yang bekerja di dalam saya dengan kuat, memimpin saya kepada kesempurnaan dalam Kristus (Kol. 1:28,29). Sebab itu, ketika saya dipanggil untuk menaati perintah-perintah-Nya. Saya mundur selangkah dalam diri saya dan memanggil Dia, satu-satunya yang benar-benar sanggup melakukannya. Misalnya, Yohanes mengingatkan kita bahwa, “Jika kita saling mengasihi, Allah tetap di dalam kita, dan kasih-Nya sempurna di dalam kita” (1 Yoh. 4:12). Kita tidak mungkin saling mengasihi dengan kekuatan sendiri. Jika kita mengasihi, itu hanya karena kasih Allah tinggal di dalam kita.

Jika ada suatu bidang dalam pertumbuhan rohani Saudara yang sedang Saudara gumul untuk mencapainya, datanglah dan serahkanlah pergumulan Saudara kepada Dia yang mampu dan telah memenangkan peperangan. Sadarilah bahwa Saudara adalah ranting yang dicangkokkan ke dalam Pohon Anggur, ditopang, dan dihidupi oleh kehidupan yang lain. Mintalah supaya Ia mencelikkan mata Saudara sehingga dapat melihat tangan-Nya bekerja di dalam hidup Saudara, membentuk Saudara menjadi serupa dengan gambar-Nya.

Allah Dinyatakan dalam Pekerjaan Sehari-hari dan Pelayanan

Seandainya saja kita dapat senantiasa terlibat dalam penyembuhan dan pelayanan! Betapa mudahnya untuk melihat Yesus! Jika kita percaya itu, maka kita percaya dusta Iblis yang lain, bahwa ada pemisahan dalam kehidupan sekuler dan kehidupan yang kudus. Dalam Kristus, tidak ada pemisahan. Semua bagian hidup menjadi suatu tindakan penyembuhan bagi mereka yang melihat Allah di dalam segala sesuatu.

“Dan segala sesuatu yang kamu lakukan  dengan perkataan atau pebuatan, lakukanlah semuanya itu dalam nama Tuhan Yesus” (Kol. 3:17). Apakah di rumah, di pekerjaan atau di gereja, segala sesuatu yang saya kerjakan, saya lakukan seperti untuk Tuhan. Istri-istri, tunduklah kepada suamimu seperti kepada Tuhan (Ef. 5:22). Suami-suami, kasihilah istrimu sebagaimana Kristus mengasihi (Ef. 6:2). Bapa-bapa, didiklah anak-anakmu dalam ajaran dan nasihat Tuhan (Ef. 6:4). Hamba-hamba, taatilah tuanmu seperti kamu taat kepada Kristus (Ef. 6:9).

Jika Saudara memberi segelas air dingin kepada orang yang haus, Saudara melakukannya untuk Tuhan. Jika Saudara memberi makan kepada orang yang lapar, Saudara melakukannya untuk Dia. Jika Saudara mengujungi yang sakit atau tawanan, Saudara melayani Kristus (Mat. 25:31-46). Jika mata kita terbuka, Ia ada di mana-mana, dan segala sesuatu yang kita lakukan, dilakukan untuk Dia. “Apa pun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. Kamu tahu, bahwa dari tuhanlah kamu akan menerima bagian yang ditentukan bagimu sebagai upah. Kristus adalah tuan dan kamu hamba-Nya” (Kol. 3:23-24).

Berdoalah supaya mata kita disingkapkan sehingga kita dapat melihat Allah di dalam setiap segi kehidupan kita; sehingga setiap perkataan yang kita ucapkan dan segala sesuatu yang kita perbuat dapat menjadi suatu tindakan penyembahan kepada Tuhan.

Allah Dinyatakan dalam Keadaan Hidup Kita

Saya tidak percaya bahwa manusia sanggup memahami kenyataan bahwa Allah memberi kita kehendak bebas, dan pada saat yang bersamaan Ia melakukan segala sesuatu menurut keputusan kehendak-Nya. Dikotomi dari kebenaran semacam ini melampaui daya tangkap kita. Puji Tuhan Ia tidak menuntut pengertian yang menyeluruh atau bahkan teologi yang sempurna, tetapi hanya iman yang teguh.

“Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu mereka yang terpanggil sesuai dengan rencan Allah” (Rm. 8:28). “ . . . yang dari semula ditentukan untuk menerima bagian itu sesuai dengan maksud Allah, yang di dalam segala sesuatu bekerja menurut keputusan kehendak-Nya . . .” (Ef. 1:11). Kita harus mempuanyai mata yang senantiasa terbuka terhadap gerakan tangan Allah di dalam setiap keadaan yang mengelilingi kita.

Tetapi mungkin Saudara bertanya-tanya, bagaimana dengan pemimpin-pemimpin dan penguasa-penguasa yang jahat? Tentunya Allah menempatkan mereka dalam posisi kekuasaan seperti itu! “Sebab bukan dari timur atau dari barat dan bukan dari padang gurun datangnya peninggian itu, tetapi Allah adalah Hakim; direndahkan-Nya yang satu dan tinggikan-Nya yang lain” (Mzm. 75:7,8). Tetapi bagaimana dengan penghakiman mereka yang tidak benar? Bagaimana jika mereka memberi keputusan-keputusan yang bertentangan dengan apa yang dikehendaki Allah? “Hati seperti batang air di dalam tangan Tuhan, dialirkan-Nya ke mana Ia ingini” (Ams. 21:1). Karena saya tahu Allahku lebih besar dari pemimpin manapun, saya dengan yakin menundukkan diri kepada setiap otoritas dalam hidup saya. Melalui doa saya mempunyai pengaruh atas setiap raja, hakim, dan majikan. Jika saya sungguh-sungguh berdoa supaya Allah membimbing perkataan dan penilaian mereka, saya dapat dengan yakin berdiam dalam keputusan apa pun yang mereka buat, karena saya tahu bahwa hati mereka telah dialirkan oleh Tuhan. Tentu saja, jika saya gagal dalam tanggung jawab saya untuk menaikan doa permohonan bagi semua orang yang berada dalam kemimpinan (1 Tim. 2:1,2), Allah dapat mengizikan pemimpin-pemimpin yang tidak saleh dan penilaian-penilaian yang buruk dibuat supaya saya dapat dikoreksi dan dipanggil kembali kepada ketergantungan saya kepada-Nya.

Alangkah mudahnya untuk percaya bahwa Dia adalah yang berdaulat pada masa-masa sukacita dan damai sejahtera! Betapa sulitnya tampaknya untuk menerima bahwa Dia yang tetap mengendalikan selama penderitaan dan kemalangan. Tetapi hanya dengan berbuat demikian kita dapat hati kita suci dan tidak dikuasai oleh ketakutan, keraguan, dan kemarahan, “Akulah Tuhan dan tidak ada yang lain; kecuali Aku tidak ada Allah. Aku telah mempersenjatai engkau, sekalipun engkau tidak mengenal Aku, supaya orang tahu dari terbitnya matahari sampai terbenamnya, bahwa tidak ada yang lain di luar Aku.akulah Tuhan dan tidak ada yang lain, yang menjadikan terang dan menciptakan gelap, yang menjadikan nasib mujur dan menciptakan nasib malang; Akulah Tuhan yang membuat semuanya ini” (Yes. 45:5-7).

Bukan saja saya harus melihat tangan Allah dalam setiap keadaan hidup, kita juga harus mendengar suara-nya sehingga tahu bagaimana memberi tanggapan. Hanya karena Dia izinkan suatu malapetaka terjadi dalam kehidupan kita, tidak berarti kita harus menerima yang jahat dengan pasif. Ada waktunya untuk menyerah dan ada waktunya untuk menjadi pemenang. Hanya suara dan visi Allah dapat memberi kita bimbingan sehingga kita tahu bagaimana menanggapinya dengan tepat. 

Orang-orang Yehuda telah hidup dalam pemberontakan selama bertahun-tahun. Berulang kali firman Tuhan datang kepada mereka melalui para nabi bahwa mereka harus bertobat atau menderita kehancuran. Namun mereka tidak mau taat. Akhirnya, tibalah hari di mana penghakiman Allah yang adil dan benar harus dilaksanakan. Ia berbicara kepada nabi Yeremia, kata-Nya, “Sebab itu, baginilah firman Tuhan semesta alam: Oleh karena kamu tidak mendengarkan perkataan-perkataan-Ku, sesungguhnya, Aku akan mengerahkan semua kaum dari utara -- demikianlah firman Tuhan -- menyuruh memanggil Nebukadnezar, raja Babel, hamba-Ku itu; Aku akan mendatangkan mereka melawan negeri ini, melawan penduduknya dan melawan bangsa-bangsa sekeliling ini, yang akan Kutumpas dan Kubuat menjadi kengerian, menjadi sasaran suitan dan menjadi ketandusan untuk selama-lamanya” (Yer. 25:8,9). Karena dosamu, kata Yeremia, penghukuman ini dijatuhkan atasmu. Oleh sebab itu, menyerahlah kepada kekuatan musuh, karena mereka bertindak sebagai hamba Allah untuk mendisiplinmu. Ketika waktu penghukuman itu berlalu, Tuhan akan berbalik dan mengganjar Nebukadnezar karena menjadi alat yang terlalu tanggap untuk menghancurkanmu, dan kamu akan dipulihkan. Tetapi saat ini, inilah penertiban oleh tangan Tuhan, sebab itu, tunduklah!

Tetapi itu tidak berarti bahwa kita harus selalu berdiri lemah di hadapan musuh-musuh Allah. Nabi Elisa berada dalam situasi yang sama demi orang-orang Yehuda (2 Raj. 6:14-23). Ia juga dikepung musuh yang menginginkan kebinasaannya. Tetapi ia tidak menyerah. Keran ia seorang pelihat, ia tahu bahwa rencan Allah baginya bukanlah untuk tunduk tetapi untuk menyatakan otoritas. Walapun ia hanya berdua dalam rumahnya, ia sendiri dan bujangnya, ia berkata, “lebih banyak yang menyertai kita daripada yang menyertai mereka”. Matanya terbuka sehingga ia dapat melihat bala tentara Allah dan mengucapkan kata-kata iman. Kereta kuda para malaikat sudah siap untuk menggempur musuh, tetapi mereka berada di bawah otoritas hamba Allah itu, ketika Elisa berkata, “Butakanlah kiranya mata mereka”, Tuhan bergerak sesuai dengan doanya, dan Elisa menjadi pemenang.

Ada waktu untuk menyerah dan ada waktunya untuk menang. Kita hanya akan tahu dengan pasti bagaimana kita harus memberi tanggapan jika dapat melihat apa yang sedang Ia lakukan dalam situasi itu dan mendengarkan kata-kata nasihat-Nya.

Mengetahui bahwa Dia yang berkuasa, khususnya pada saat yang gelap dalam hidup kita, sangatlah menghibur. Saat yang paling sukar dalam hidup saya sejauh ini ialah masa-masa transisi, di mana Allah sedang menggerakkan saya ke dalam tahap kehidupan berikutnya. Pertama kali hal itu terjadi, saya tidak tahu apa yang sedang terjadi. Setiap kekuatan yang stabil dalam hidup saya sepertinya menjadi berantakan. Karena saya tidak mengenali suara-Nya di dalam hati saya, saya jatuh ke dalam keragu-raguan, kemarahan dan keputusasaan. Karena saya seorang yang suka bertindak, saya mencari kedudukan baru. Setiap pilihan tampaknya tertutup bagi saya kecuali satu. Karena saya tidak mendapatkan pilihan lain, saya mengejar satu-satunya jalan yang terbuka. Saya kira saya bertindak hanya karena logika dan kebutuhan. Baru di kemudian hari saya sanggup melihat tangan Allah membimbing dan memelihara saya, bahkan ketika saya tidak mempunyai iman dan tampaknya jalan begitu gelap dan tanpa tujuan. Alangkah diberkatinya saya ketika menyadari bahwa sekalipun saya tidak melihat, Allah masih tetap berkuasa memegang kendali.

Transisi berikut datang dalam hidup saya setelah saya belajar mendengar suara Allah dan melihat visi-Nya. Sekali lagi, semua keadaan terlihat negatif. Kadang-kadang saya menjadi depresi dan berpikir bahwa orang lain sedang mengendalikan hidup dan masa depan saya. Tetapi ketika saya mendengarkan suara Tuhan melalui pembuatan jurnal, Ia menyakinkan saya bahwa Dialah yang menguasai keadaan dan tidak ada suatu apa pun yang dapat terjadi atas diri saya yang tidak diizinkan-Nya, atau diperintahkan-Nya. Ia menunjukkan kapan saya harus bicara dan kapan untuk diam, kapan untuk menyerah dan kapan untuk mengambil otoritas. Walapun saya tidak dapat mengatakan bahwa saya keluar dari masa itu tanpa keraguan atau kegagalan apa pun, saya lebih menang dari pada kapanpun sebelumnya.

Pada saat ini saya kembali memasuki saat-saat perubahan. Tentunya ini merupakan bimbingan Tuhan sehingga saya menulis buku ini selama masa tersebut. Setiap hari saya mempunyai kesempatan untuk mempraktikkan apa yang saya anjurkan kepada Saudara. Saya tahu ini bekerja, karena ini bekerja dalam hidup saya sendiri dari hari ke hari. Saya kira saya melakukannya lebih baik kali ini. Saya mempunyai keyakinan yang lebih besar dalam kedaulatan Allah daripada di masa lalu. Ketika saya diperlakukan tidak adil, saya mempunyai keyakinan bahwa siapapun tidak dapat menghalangi kehendak-Nya tercapai dalam hidup saya, kecuali saya sendiri. Selama saya mempunyai hati yang hanya ingin melakukan kehendak-Nya dan menjaga hati saya tetap bersih dari kemarahan dan kepahitan. Ia akan membalikkan hati orang-orang dan keadaan-keadaan untuk mendatangkan kebaikan bagi saya. Saya yakin bahwa tidak seorangpun mempunyai otoritas atas saya kecuali hal itu diberikan kepada mereka dari atas (Yoh. 19:11). Karena saya telah menjadi pelihat, saya menaruh di hadapan saya visi yang Tuhan rencanakan bagi saya, dan visi itu membawa saya melewati waktu kesusahan. Apa pun yang Saudara alami pada saat ini, Allah masih tetap memegang kendali. Mintalah supaya Ia mencelikkan mata Saudara. Bukalah telinga Saudara agar dapat mendengar firman kebenaran-Nya.

Ringkasan 

“Nama-Nya disebutkan orang: Penasihat, Ajaib .  .  .” Ketika hati kita terluka, roh kita hancur, pikiran kita digelapkan oleh keraguan dan keputusasaan, kita mempunyai Sahabat yang mengasihi kita dan menawarkan pengharapan. Jika kita mau berdiam diri, mendengarkan dan melihat, Ia akan berbicara, mengucapkan kata-kata kesembuhan dan damai sejahtera, dan memberi penglihatan tentang sukacita dan pengharapan. Ketika sudut pandang ilahi dipulihkan, hati kita akan menjadi suci karena kita akan melihat Allah di mana-mana.

